
B U P A T I B E R A U 

PROVINSI KALIMANTAN T IMUR 

P E R A T U R A N B U P A T I B E R A U 

NOMOR 62 TAHUN 2018 

TENTANG 

PEDOMAN P E N G E L O L A A N K E U A N G A N KAMPUNG 

D E N G A N RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

B U P A T I B E R A U , 

bahwa u n t u k me laksanakan ketentuan Pasa l 23 ayat (6), 

Pasa l 28 ayat (5), Pasa l 40 ayat (3) dan Pasa l 44 ayat (5) 

Pera turan Menteri D a l a m Negeri Nomor 20 T a h u n 2018 

tentang Pengelolaan Keuangan Desa, per lu d i s u s u n pedoman 

pengelolaan keuangan kampung ; 

bahwa Peraturan B u p a t i Nomor 58 T a h u n 2015 tentang 

Pedoman Pengelolaan Keuangan Kampung sudah t idak sesua i 

dengan ketentuan pera turan perundang-undangan saat in i 

sehingga perlu diganti; 

bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana d imaksud 

da lam h u r u f a dan h u r u f b per lu menetapkan Pera turan 

B u p a t i tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Kampung . 

: 1. Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 tentang Penetapan 

Undang-Undang Darura t Nomor 3 T a h u n 1953 tentang 

Perpanjangan Pembentukan Daerah T ingkat I I di Ka l imantan 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1953 Nomor 9) 

Sebagai Undang-Undang (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1959 Nomor 72 , T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 1820); 

3 . Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2014 tentang Desa (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 7, T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5495) ; 

Menimbang : a . 

Mengingat 
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4. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang Pemer intahan 

Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 

Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5587) sebagaimana te lah d iubah beberapa ka l i t e rakhi r 

dengan Undang-Undang Nomor 9 T a h u n 2015 tentang 

Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 

tentang Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2015 Nomor 58, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5679) ; 

5. Pera turan Pemerintah Nomor 43 T a h u n 2014 tentang 

Pera turan Pe laksanaan Undang Undang Nomor 6 t a h u n 2014 

tentang Desa (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 

2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 5539) sebagaimana telah d iubah dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 47 T a h u n 2015 tentang 

Perubahan Atas Pera turan Pemerintah Nomor 43 T a h u n 2014 

tentang Pera turan Pe laksanaan Undang Undang Nomor 6 

t a h u n 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2015 Nomor 157, T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 5717) ; 

6. Pera turan Pemerintah Nomor 60 T a h u n 2014 tentang D a n a 

Desa Yang Bersumber D a r i Anggaran Pendapatan dan Be lan ja 

NegaraT (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 

Nomor 168, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5558) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 22 T a h u n 2015 tentang Perubahan Atas 

Peraturan Pemerintah Nomor 60 T a h u n 2014 tentang D a n a 

Desa Yang Bersumber Da r i Anggaran Pendapatan dan Be lan ja 

Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2015 

Nomor 88, T a m b a h a n Lembaran Negara R I Nomor 5694) ; 

7. Pera turan Menteri Da l am Negeri Nomor 20 T a h u n 2018 tentang 

Pengelolaan Keuangan Desa (Ber i ta Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2018 Nomor 611) ; 

8. Pera turan Daerah Kabupaten B e r a u Nomor 4 T a h u n 2015 

tentang Penetapan Kampung di Kabupaten B e r a u (Lembaran 

Daerah Kabupaten B e r a u T a h u n 2015 Nomor 4). 
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M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I T E N T A N G PEDOMAN P E N G E L O L A A N 

K E U A N G A N KAMPUNG. 

B A B I 
K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da l am Pera turan Bupa t i in i yang d imaksud dengan: 

1. Daerah ada lah Kabupaten B e r a u . 

2. B u p a t i ada lah B u p a t i B e r a u . 

3 . Pemerintah Daerah ada lah Bupa t i sebagai u n s u r penyelenggaraan 

Pemer intahan Daerah yang memimpin pe laksanaan u r u s a n pemer intahan 

yang menjadi kewenangan daerah otonom Kabupaten B e r a u . 

4. Kampung ada lah kesa tuan masyaraka t h u k u m yang memi l ik i batas w i layah 

yang berwenang u n t u k mengatur dan mengurus u r u s a n pemer intahan, 

kepentingan masyaraka t setempat berdasarkan p r a k a r s a masyarakat , h a k 

asa l u s u l , dan/a tau h a k tradis ional yang d i aku i dan dihormat i da lam s is tem 

pemer intahan Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia. 

5. Pemer intahan Kampung ada lah penyelenggaraan u r u s a n pemer intahan dan 

kepentingan masyaraka t setempat da lam s istem pemer intahan Negara 

Kesa tuan Republ ik Indonesia. 

6. Pemerintah Kampung ada lah kepa la Kampung d ibantu perangkat Kampung 

sebagai u n s u r penyelenggara Pemer intahan Kampung . 

7. B a d a n Permusyawara tan Kampung yang se lan jutnya dis ingkat B P K ada lah 

lembaga yang me l aksanakan fungsi pemer intahan yang anggotanya 

merupakan w a k i l dar i penduduk Kampung berdasarkan keterwaki lan 

w i layah dan di tetapkan secara demokratis. 

8. Keuangan Kampung ada lah s emua h a k dan kewaj iban Kampung yang dapat 

d ini la i dengan uang serta segala sesua tu berupa uang dan barang yang 

berhubungan dengan pe laksanaan h a k dan kewaj iban Kampung . 

9. Pengelolaan Keuangan Kampung ada lah kese lu ruhan kegiatan yang mel iput i 

perencanaan, pe laksanaan, penatausahaan , pelaporan, dan 

pertanggungjawaban Keuangan Kampung. 
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10. Rencana Ker ja Pemerintah Kampung T yang se lan jutnya disebut R K P 

Kampung , ada lah penjabaran dar i Rencana Pembangunan J a n g k a Menengah 

Kampung u n t u k j a n g k a w a k t u 1 (satu) t a h u n . 

1 1 . Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Kampung , yang se lan jutnya disebut A P B 

Kampung , ada lah r encana keuangan t a h u n a n Pemer intahan Kampung . 

12. Pener imaan Kampung ada lah uang yang m a s u k ke rekening k a s Kampung . 

13. Pengeluaran Kampung ada lah uang yang ke luar dar i rekening k a s Kampung . 

14. Pendapatan adalah s emua Pener imaan Kampung da lam 1 (satu) t ahun 

anggaran yang menjadi h a k Kampung dan t idak per lu d ikembal ikan oleh 

Kampung . 

15. Be lan ja Kampung ada lah s emua pengeluaran yang merupakan kewaj iban 

Kampung da lam 1 (satu) t a h u n anggaran yang t idak a k a n di ter ima kembal i 

oleh Kampung . 

16. Pembiayaan Kampung ada lah s emua pener imaan yang per lu dibayar kembal i 

dan/a tau pengeluaran yang a k a n di ter ima kembal i , ba ik pada t a h u n 

anggaran yang bersangkutan m a u p u n pada t a h u n anggaran ber ikutnya. 

17. Pemegang K e k u a s a a n Pengelolaan Keuangan Kampung , yang se lan jutnya 

dis ingkat P K P K K , ada lah kepa la Kampung yang k a r e n a j aba t annya 

mempunya i kewenangan menyelenggarakan kese lu ruhan Pengelolaan 

Keuangan Kampung . 

18. Pe laksana Pengelolaan Keuangan Kampung , yang se lan jutnya dis ingkat 

PPKK, ada lah perangkat Kampung yang me l aksanakan Pengelolaan 

Keuangan Kampung berdasarkan kepu tusan kepa la Kampung yang 

menguasakan sebagian k e k u a s a a n P K P K K . 

19. Sekretar is Kampung ada lah perangkat Kampung yang berkedudukan sebagai 

u n s u r p impinan sekretar iat Kampung yang men ja lankan tugas sebagai 

koordinator PPKK. 

20 . Kepa la U r u s a n , yang se lan jutnya disebut K a u r , ada lah perangkat Kampung 

yang berkedudukan sebagai u n s u r s ta f sekretar iat K a m p u n g yang 

men ja lankan tugas PPKK. 

2 1 . Kepa la Seks i , yang se lan jutnya disebut K a s i , ada lah perangkat Kampung 

yang berkedudukan sebagai pe laksana teknis yang men ja lankan tugas PPKK . 

22 . Rekening K a s Kampung ada lah rekening tempat meny impan uang 

Pemer intahan Kampung yang menampung s e lu ruh Pener imaan Kampung 

dan d igunakan u n t u k membayar s e lu ruh Pengeluaran Kampung da lam 1 

(satu) rekening pada bank yang ditetapkan. 
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2 3 . B a d a n U s a h a Mil ik Kampung , yang se lan jutnya disebut B U M Kampung T 

ada lah badan u s a h a yang s e lu ruh a tau sebagian besar modalnya d imi l ik i 

oleh Kampung mela lu i penyertaan secara langsung yang berasa l dar i 

kekayaan Kampung yang d ip i sahkan guna mengelola aset, j a s a pe layanan, 

dan u s a h a l a innya u n t u k sebesar-besarnya kese jahteraan masyaraka t 

Kampung . 

24 . D a n a Cadangan ada lah dana yang d i s i s ihkan guna mendanai kegiatan yang 

memer lukan d a n a relati f besar yang t idak dapat d ipenuhi da lam sa tu t a h u n 

anggaran. 

25 . Defisit Anggaran Kampung yang se lan jutnya disebut Defisit Anggaran ada lah 

se l is ih k u r a n g an ta ra Pendapatan Kampung dengan Be lan ja Kampung . 

26 . S i s a Lebih Perhi tungan Anggaran yang se lan jutnya disebut S iLPA ada lah 

se l is ih lebih rea l isas i pener imaan dan pengeluaran anggaran se lama sa tu 

periode anggaran. 

27 . Dokumen Pe laksanaan Anggaran yang se lan jutnya dis ingkat DPA ada lah 

dokumen yang memuat r inc i an setiap kegiatan, anggaran yang d isediakan, 

dan r encana penar ikan d a n a u n t u k kegiatan yang a k a n d i l aksanakan 

berdasarkan kegiatan yang te lah ditetapkan da lam A P B Kampung . 

28. Dokumen Pe laksanaan Perubahan Anggaran yang se lan jutnya dis ingkat 

DPPA ada lah dokumen yang memuat perubahan r inc ian kegiatan, anggaran 

yang d isediakan dan r encana penar ikan d a n a u n t u k kegiatan yang a k a n 

d i l aksanakan berdasarkan kegiatan yang te lah ditetapkan da lam Perubahan 

A P B Kampung dan/a tau Perubahan Penjabaran A P B Kampung . 

29 . Dokumen Pe laksanaan Anggaran Lan ju tan yang se lan jutnya dis ingkat D P A L 

ada lah dokumen yang memuat kegiatan, anggaran dan r encana penar ikan 

dana u n t u k kegiatan lan jutan yang anggarannya berasa l dar i S iLPA t a h u n 

anggaran sebelumnya. 

30 . Pengadaan B a r a n g / J a s a Kampung yang se lan jutnya disebut Pengadaan 

B a r a n g / J a s a ada lah kegiatan u n t u k memperoleh barang/ jasa oleh 

Pemerintah Kampung, baik d i l a k u k a n mela lu i swakelo la dan/a tau penyedia 

barang/jasa. 

3 1 . Rencana Anggaran K a s Kampung yang se lan jutnya disebut R A K Kampung 

ada lah dokumen yang memuat a r u s k a s m a s u k dan a r u s k a s ke luar yang 

d igunakan mengatur penar ikan dana dar i rekening k a s u n t u k mendanai 

pengeluaran-pengeluaran berdasarkan DPA yang telah d i s ahkan oleh kepa la 

Kampung . 
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32 . S u r a t Permintaan Pembayaran yang se lan jutnya dis ingkat S P P ada lah 

dokumen pengajuan u n t u k mendanai kegiatan pengadaan barang dan j a s a . 

33 . Aparat Pengawas Interna l Pemerintah yang se lan jutnya dis ingkat APIP 

ada lah Inspektorat Daerah Kabupaten B e r a u . 

Pasa l 2 

(1) Keuangan Kampung dikelola berdasarkan asas : 

a . t ransparan , ya i tu s emua informasi d isa j ikan secara t e rbuka dan m u d a h 

d iakses oleh masyaraka t sehingga tercapai tu juan efektif dan efisien; 

b. akuntabe l , ya i tu pengelolaan keuangan dapat 

dipertanggungjawabkan secara admin is t ras i m a u p u n secara h u k u m , 

terhadap has i l yang dicapai ; 

c. partisipatif , y a i tu pengelolaan keuangan mengikutser takan keter l ibatan 

masyaraka t ba ik secara langsung a t au t idak langsung mela lu i lembaga 

perwaki lan di kampung u n t u k menya lu rkan asp i ras inya ; dan 

d. tertib dan dis ipl in anggaran, ya i tu pengelolaan keuangan d i l aksanakan 

dengan tepat w a k t u dan taat a tu ran . 

(2) A P B Kampung merupakan dasar Pengelolaan Keuangan Kampung da lam 

m a s a 1 (satu) t a h u n anggaran m u l a i tanggal 1 J a n u a r i sampa i dengan 

tanggal 3 1 Desember. 

B A B I I 
K E K U A S A A N P E N G E L O L A A N K E U A N G A N KAMPUNG 

Bag ian Kesa tu 

P K P K K 

Pasa l 3 

(1) Kepa la Kampung ya i tu P K P K K dan mewaki l i Pemerintah Kampung da lam 

kepemi l ikan kekayaan mi l ik Kampung yang d ip i sahkan. 

(2) Kepa la Kampung se laku P K P K K sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 

mempunya i kewenangan: 

a . menetapkan keb i jakan tentang pe laksanaan A P B Kampung ; 

b. menetapkan keb i jakan tentang pengelolaan barang mi l ik Kampung ; 

c. m e l a k u k a n t indakan yang mengakibatkan pengeluaran atas beban 

APB Kampung; 

d. menetapkan PPKK; 

e. menyetujui DPA, DPPA, dan DPAL; 
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f. menyetujui R A K Kampung; dan 

g. menyetujui SPP . 

(3) Da l am me laksanakan k e k u a s a a n Pengelolaan Keuangan Kampung 

sebagaimana d imaksud pada ayat (2), kepa la Kampung menguasakan 

sebagian k e k u a s a a n n y a kepada persingkat Kampung se laku PPKK . 

(4) Pe l impahan sebagian k e k u a s a a n P K P K K kepada P P K K sebagaimana 

d imaksud pada ayat (3) di tetapkan dengan Kepu tusan Kepa la Kampung. 

Bag ian Kedua 

P P K K 

Pasa l 4 

P P K K sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 3 ayat (3) terdiri a tas : 

a . Sekretar is Kampung ; 

b. K a u r dan K a s i ; dan 

c. K a u r Keuangan. 

Pasa l 5 

(1) Sekretar is Kampung sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 4 h u r u f a 

bertugas sebagai koordinator PPKK . 

(2) Sekretar is Kampung sebagaimana d imaksud pada ayat (1) mempunya i 

tugas: 

a . mengoordinasikan penyusunan dan pe laksanaan kebi jakan A P B 

Kampung; 

b. mengoordinasikan penyusunan rancangan A P B Kampung dan 

rancangan perubahan A P B Kampung; 

c. mengoordinasikan penyusunan rancangan peraturan Kampung tentang 

A P B Kampung, perubahan APB Kampung , dan pertanggungjawaban 

pe laksanaan A P B Kampung; 

d. mengoordinasikan penyusunan rancangan pera turan kepa la Kampung 

tentang Penjabaran A P B Kampung dan Perubahan Penjabaran A P B 

Kampung; 

e. mengoordinasikan tugas perangkat Kampung la in yang men ja lankan 

tugas PPKK; dan 

f. mengoordinasikan penyusunan laporan Keuangan Kampung da lam 

rangka pertanggungjawaban pe laksanaan A P B Kampung. 



Se la in tugas sebagaimana d imaksud pada ayat (2), Sekretar is K a m p u n g 

mempunya i tugas: 

a . m e l a k u k a n veri f ikasi terhadap DPA, DPPA, dan DPAL; 

b. m e l a k u k a n veri f ikasi terhadap R A K Kampung ; dan 

c. me l akukan veri f ikasi terhadap buk t i pener imaan dan pengeluaran A P B 

Kampung . 

Da lam h a l Sekretar is Kampung sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

berhalangan, tugas sebagaimana d imaksud pada ayat (2) dan ayat (3) 

d i l aksanakan oleh sa lah sa tu K a s i a t au K a u r yang d i tun juk oleh Sekretar is 

Kampung. 

Da l am h a l Sekretar is Kampung sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 4 

h u r u f a kosong, m a k a koordinator P P K K di is i dar i s a l ah sa tu K a s i a t au K a u r 

yang dianggap mampu . 

Pasa l 6 

K a u r dan K a s i sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 4 h u r u f b bertugas 

sebagai pe laksana kegiatan anggaran. 

K a u r sebagaimana d imaksud pada ayat (1) terdir i a tas : 

a . K a u r ta ta u s a h a dan u m u m ; dan 

b. K a u r perencanaan. 

K a s i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) terdir i a tas : 

a . K a s i pemer intahan; 

b. K a s i kesejahteraan; dan 

c. K a s i pe layanan. 

J u m l a h K a u r dan K a s i sebagaimana d imaksud pada ayat (2) dan ayat (3) 

d i sesua ikan dengan s u s u n a n organisasi dan ta ta ker ja Pemerintah 

Kampung . 

K a u r dan K a s i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) mempunya i tugas: 

a . m e l a k u k a n t indakan yang mengakibatkan pengeluaran atas beban 

anggaran belanja sesua i bidang tugasnya; 

b. me l aksanakan anggaran kegiatan sesua i bidang tugasnya; 

c. mengendal ikan kegiatan sesuai bidang tugasnya; 

d. m e n y u s u n DPA, DPPA, dan DPAL sesua i bidang tugasnya; 

e. menandatangani perjanjian ker ja s a m a dengan penyedia a tas 

Pengadaan B a r a n g / J a s a u n t u k kegiatan yang berada da lam bidang 

tugasnya; dan 
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f. m e n y u s u n laporan pe laksanaan kegiatan sesua i bidang tugasnya u n t u k 

pertanggungjawaban pe laksanaan APB Kampung . 

(6) Pembagian tugas K a u r dan K a s i pe laksana kegiatan anggaran sebagaimana 

d imaksud pada ayat (5) d i l akukan berdasarkan bidang tugas mas ing-

mas ing dan ditetapkan da lam R K P Kampung . 

Pasa l 7 

(1) K a u r dan K a s i da lam me laksanakan tugas sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 6 ayat (5) dapat d ibantu oleh t im yang me l aksanakan kegiatan 

Pengadaan B a r a n g / J a s a yang k a r e n a sifat dan j e n i s n y a t idak dapat 

d i l a k u k a n sendir i . 

(2) T i m sebagaimana d imaksud pada ayat (1) berasa l da r i u n s u r perangkat 

Kampung , lembaga kemasyaraka tan Kampung dan/a tau masyarakat , yang 

terdir i a tas : 

a . ke tua ; 

b. sekretar is ; dan 

c. anggota. 

(3) Ke tua sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f a berasa l dar i perangkat 

Kampung. 

(4) Sekretar is sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f b berasa l dar i 

lembaga kemasyaraka tan . 

(5) Anggota sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f c berasa l dar i 

masyaraka t yang dianggap mampu . 

(6) Perangkat Kampung sebagaimana d imaksud pada ayat (2) ya i tu K a u r a tau 

K a s i d i luar bidang tugasnya. 

(7) Pembentukan t im sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i u s u l k a n pada 

saat penyusunan R K P Kampung. 

(8) T i m sebagaimana d imaksud pada ayat (1) di tetapkan dengan Kepu tusan 

Kepa la Kampung . 

Pasa l 8 

(1) K a u r keuangan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 6 h u r u f c 

me l aksanakan fungsi kebendaharaan. 

(2) K a u r keuangan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), mempunya i tugas: 

a . m e n y u s u n R A K Kampung; dan 

b. me l akukan penatausahaan yang mel iputi : 
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1. mener ima; 

2. meny impan; 

3. menyetorkan/membayar; 

4. mena tausahakan ; dan 

5. mempertanggungjawabkan pener imaan Pendapatan Kampung dan 

pengeluaran da lam rangka pe laksanaan A P B Kampung . 

(3) K a u r Keuangan da lam me l aksanakan fungsi kebendaharaan memi l ik i 

nomor pokok wajib pajak Pemerintah Kampung . 

B A B I I I 

A P B KAMPUNG 

Pasa l 9 

(1) A P B Kampung terdir i a tas : 

a . Pendapatan Kampung; 

b. Be lan ja Kampung; dan 

c. Pembiayaan Kampung . 

(2) Pendapatan Kampung sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a 

d ik las i f ikas ikan menuru t kelompok, j en i s dan objek Pendapatan. 

(3) Be lan ja Kampung sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f b 

d ik las i f ikas ikan menuru t bidang, sub bidang, kegiatan, j en i s belanja, objek 

belanja, dan rincian objek belanja. 

(4) Pembiayaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f c d ik las i f ikas ikan 

menuru t kelompok, j en i s dan objek pembiayaan. 

Pasa l 10 

Pendapatan Kampung , Be lan ja Kampung, dan Pembiayaan Kampung diberi kode 

rekening. 

Bag ian Kesa tu 

Pendapatan 

Pasa l 11 

Pendapatan Kampung terdir i a tas kelompok: 

a . Pendapatan as l i Kampung ; 

b. transfer; dan 

c. Pendapatan la in . 
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Pasa l 12 

(1) Kelompok Pendapatan as l i Kampung sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 

11 h u r u f a , terdiri a tas j en is : 

a . has i l u s a h a ; 

b. h a s i l aset; 

c. swadaya, part is ipas i dan gotong royong; dan 

d. Pendapatan as l i Kampung la in . 

(2) Has i l u s a h a Kampung sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a , a n t a r a 

l a in bagi h a s i l B U M Kampung . 

(3) Has i l aset sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f b, an t a ra l a in : 

a . t anah k a s Kampung ; 

b. tambatan perahu; 

c. pasar Kampung ; 

d. tempat pemandian u m u m ; 

e. j a r ingan ir igasi; 

f. k ios i k a n mi l ik Kampung 

g. k ios mi l ik Kampung ; 

h . l apangan/prasarana olahraga mi l ik Kampung ; dan 

i . h a s i l aset l a innya sesua i dengan kewenangan berdasarkan h a k asa l -

u s u l dan kewenangan loka l berska la Kampung . 

(4) Swadaya , part is ipas i dan gotong royong sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

h u r u f c ya i tu pener imaan yang berasal dar i sumbangan masyaraka t 

Kampung. 

(5) Pendapatan as l i Kampung l a in sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f d 

a n t a r a l a in has i l pungutan Kampung. 

Pasa l 13 

(1) Kelompok transfer sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 11 h u r u f b, terdir i 

a tas j en is : 

a . dana Kampung; 

b. bagian dar i h a s i l pajak Daerah dan retr ibusi Daerah ; 

c. a lokas i dana Kampung ; 

d. ban tuan keuangan dar i anggaran pendapatan dan belanja daerah 

provinsi ; dan 

e. ban tuan keuangan dar i anggaran pendapatan dan belanja Daerah. 
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(2) B a n t u a n keuangan dar i anggaran pendapatan dan belanja daerah provinsi 

dan anggaran pendapatan dan belanja Daerah sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) h u r u f d dan h u r u f e dapat bersifat u m u m dan k h u s u s . 

(3) B a n t u a n keuangan yang bersifat u m u m sebagaimana d imaksud pada ayat 

(2) p e run tukan dan penggunaannya d i se rahkan sepenuhnya kepada 

Kampung pener ima ban tuan dalam rangka membantu pe laksanaan tugas 

Pemerintah Daerah di Kampung . 

(4) B a n t u a n keuangan yang bersifat k h u s u s sebagaimana d imaksud pada ayat 

(3) p e run tukan dan pengelolaannya di tetapkan oleh Pemerintah Daerah 

pemberi ban tuan da lam rangka percepatan pembangunan Kampung dan 

pemberdayaan masyarakat . 

(5) B a n t u a n keuangan bersifat k h u s u s sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

dikelola da lam A P B Kampung tetapi t idak d i terapkan da lam ketentuan 

penggunaan pal ing sedikit 7 0 % ( tujuh p u l u h persen) dan pal ing banyak 3 0 % 

(tiga p u l u h persen). 

Pasa l 14 

Kelompok Pendapatan l a in sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 11 h u r u f c, 

terdiri a tas : 

a . pener imaan dar i h a s i l ker ja s a m a Kampung ; 

b. pener imaan dar i ban tuan pe rusahaan yang berlokasi di Kampung ; 

c. pener imaan dar i h ibah dan sumbangan dar i p ihak ketiga; 

d. koreks i kesa lahan belanja t a h u n anggaran sebe lumnya yang mengakibatkan 

pener imaan di k a s Kampung pada t a h u n anggaran berjalan; 

e. bunga bank; 

f. j a s a Giro; 

g. penjualan aset kampung yang t idak d ip i sahkan ; 

h . pener imaan a tas tun tu tan ganti kerugian kampung; 

i . pener imaan komis i , potongan a taupun bentuk la in sebagai akibat dar i 

penjualan dan/a tau pengadaan barang dan/a tau j a s a oleh kampung; 

j . Pendapatan denda a tas keter lambatan pe laksanaan pekerjaan; 

k . Pendapatan dar i pengembalian; 

L Pendapatan dar i fasi l i tas sos ia l dan fasi l i tas u m u m ; dan 

m. Pendapatan dar i angsuran/c ic i lan penjualan aset Kampung ; dan 

n . Pendapatan la in Kampung yang sah . 
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Bag ian Kedua 

Be lan ja 

Pasa l 15 

(1) Be lan ja Kampung d ipergunakan u n t u k mendanai penyelenggaraan 

kewenangan Kampung. 

(2) Penyelenggaraan kewenangan Kampung sebagaimana d imaksud pada ayat 

(1) ada lah kewenangan Kampung berdasarkan h a k a s a l u s u l dan 

kewenangan lokal berska la Kampung . 

(3) Penyelenggaraan kewenangan loka l berska la Kampung sebagaimana 

d imaksud pada ayat (2) se la in d idanai oleh A P B Kampung , j u g a dapat 

d idanai oleh Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Negara dan Anggaran 

Pendapatan dan Be lan ja Daerah . 

Pasa l 16 

(1) K las i f ikas i Be lan ja Kampung terdir i a tas bidang: 

a . penyelenggaraan Pemer intahan Kampung ; 

b. pe laksanaan pembangunan Kampung; 

c. pembinaan kemasyaraka tan Kampung ; 

d. pemberdayaan masyaraka t Kampung ; dan 

e. penanggulangan bencana, keadaan darura t dan mendesak Kampung . 

(2) K las i f ikas i belanja sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a , sampa i 

dengan h u r u f d dibagi da lam sub bidang dan kegiatan sesua i dengan 

kebu tuhan Kampung yang telah d i tuangkan da lam R K P Kampung . 

(3) K las i f ikas i belanja sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f e dibagi da lam 

sub bidang sesua i dengan kebu tuhan Kampung u n t u k penanggulangan 

bencana, keadaan darura t dan mendesak yang terjadi di Kampung . 

Pasa l 17 

(1) K las i f ikas i belanja sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 16 ayat (1) h u r u f a 

dibagi da lam sub bidang: 

a . penyelenggaraan belanja penghasi lan tetap, tunjangan dan operasional 

Pemer intahan Kampung; 

b. s a r a n a dan p rasa rana Pemer intahan Kampung ; 

c. admin is t ras i kependudukan, pencatatan s ip i l , s tat ist ik , dan kears ipan; 

d. ta ta pra ja pemer intahan, perencanaan, keuangan, dan pelaporan; dan 
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e. per tanahan. 

K las i f ikas i belanja sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 16 ayat (1) h u r u f b 

dibagi da lam sub bidang: 

a . pendidikan; 

b. kesehatan; 

c. pekerjaan u m u m dan penataan ruang ; 

d. k a w a s a n permukiman; 

e. k ehu tanan dan l ingkungan hidup; 

f. perhubungan, komun ikas i dan informatika; 

g. energi dan sumber daya minera l ; dan 

h . par iwisata . 

K las i f ikas i belanja sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 16 ayat (1) h u r u f c 

dibagi da lam sub bidang: 

a . ketentraman, ketert iban, dan pel indungan masyarakat ; 

b. kebudayaan dan kegamaan; 

c. kepemudaan dan olah raga; dan 

d. kelembagaan masyarakat . 

K las i f ikas i belanja sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 16 ayat (1) h u r u f d 

dibagi da lam sub bidang: 

a . ke l au tan dan per ikanan; 

b. per tanian dan peternakan; 

c. peningkatan kapas i tas apara tur Kampung ; 

d. pemberdayaan perempuan, per l indungan a n a k dan keluarga; 

e. koperasi , u s a h a mikro kec i l dan menengah; 

f. dukungan penanaman modal; dan 

g. perdagangan dan per industr ian. 

K las i f ikas i belanja sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 16 ayat (1) h u r u f e 

dibagi da lam sub bidang: 

a . penanggulangan bencana; 

b. keadaan darurat ; dan 

c. keadaan mendesak. 

Pasa l 18 

S u b bidang sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 17 ayat (1) sampa i dengan 

ayat (4) dibagi da lam kegiatan. 
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(2) Daftar kegiatan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) menggunakan b a h a s a 

Indonesia dengan kode rekening. 

(3) Pemerintah Daerah dapat menambahkan kegiatan yang t idak te rcantum 

da lam daftar sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dengan member ikan kode 

90 sampai dengan 99 . 

(4) Pemerintah Daerah dapat menambahkan kegiatan pener imaan la in Kepa la 

Kampung dan perangkat Kampung dengan kode rekening 90 sampa i dengan 

99 yang anggarannya d ia lokas ikan dar i h a s i l pengelolaan t anah bengkok 

a t au sebutan la in dan/a tau bantuan k h u s u s pada sub bidang sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 17 ayat (1) h u r u f a . 

(5) Penambahan kegiatan sebagaimana d imaksud pada ayat (4) t idak d i terapkan 

da lam ketentuan penggunaan pal ing banyak 3 0 % (tiga p u l u h persen) 

sebagaimana d iatur da lam ketentuan pera turan perundang-undangan. 

Pasa l 19 

J e n i s Be lan ja sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 15 ayat (1), terdir i a tas : 

a . belanja pegawai; 

b. belanja barang/jasa; 

c. belanja modal; dan 

d. belanja tak terduga. 

Pasa l 20 

(1) Be lan ja pegawai sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 19 h u r u f a , 

d ianggarkan u n t u k pengeluaran penghasi lan tetap, tunjangan, pener imaan 

la in , dan pembayaran j a m i n a n sosial bagi kepa la Kampung dan perangkat 

Kampung , ser ta tunjangan B P K . 

(2) Be lan ja pegawai sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d ianggarkan da lam 

bidang penyelenggaraan Pemer intahan Kampung . 

(3) Be lan ja pegawai sebagaimana d imaksud pada ayat (1) pe laksanaannya 

d ibayarkan setiap bu lan . 

(4) Pembayaran j a m i n a n sosia l sebagaimana d imaksud pada ayat (1) sesua i 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dan kemampuan A P B 

Kampung . 
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Pasa l 2 1 

(1) Be lan ja barang/ jasa sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 19 h u r u f b 

d igunakan u n t u k pengeluaran bagi Pengadaan B a r a n g / J a s a yang n i la i 

manfaatnya k u r a n g dar i 12 (dua belas) bu lan . 

(2) Be lan ja barang/ jasa sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d igunakan an ta ra 

l a in u n t u k : 

a . operasional Pemerintah Kampung ; 

b. pemel iharaan s a r a n a p rasa rana Kampung ; 

c. kegiatan sos ia l i sas i/ rapat/ pe lat ihan/ bimbingan teknis ; 

d. operasional B P K ; 

e. insent i f r u k u n tetangga; dan 

f. pemberian barang pada masyarakat/ke lompok masyarakat . 

(3) Insent i f r u k u n tetangga sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f e ya i tu 

ban tuan uang u n t u k tunjangan dan operasional lembaga r u k u n tetangga 

u n t u k membantu pe laksanaan tugas pe layanan pemer intahan, perencanaan 

pembangunan, ketentraman dan ketert iban, ser ta pemberdayaan 

masyaraka t Kampung. 

(4) B a n t u a n uang operasional lembaga r u k u n tetangga sebagaimana d imaksud 

pada ayat (3) da lam bentuk uang t u n a i / k a s kepada ke tua r u k u n tetangga. 

(5) Penggunaan ban tuan uang operasional lembaga r u k u n tetangga 

d ipe runtukkan : 

a . a lat tu l i s kantor; 

b. m a k a n m i n u m rapat; dan 

c. m a k a n m i n u m gotong royong; 

(6) Ke tua r u k u n tetangga se l aku pener ima B a n t u a n uang operasional lembaga 

sebagaimana d imaksud pada ayat (4) mempertanggungjawabkan 

penggunaan ban tuan uang operasisonal tersebut kepada Kepa la Kampung 

mela lu i Bendahara Kampung. 

(7) Pertanggungjawaban uang ban tuan operasional lembaga r u k u n tetangga 

sebagaimana d imaksud pada ayat (6) berpedoman pada ketentuan 

pena tausahaan Keuangan Kampung. 

(8) Pemberian barang pada masyarakat/ke lompok masya raka t sebagaimana 

d imaksud pada ayat (2) h u r u f f d i l a k u k a n u n t u k menunjang pe laksanaan 

kegiatan Kampung. 
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Pasa l 22 

Be lan ja modal sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 19 h u r u f c, d igunakan 

u n t u k pengeluaran pengadaan barang yang n i la i manfaatnya lebih dar i 12 

(dua belas) bu lan dan menambah aset. 

Pengadaan barang sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i gunakan u n t u k 

kegiatan penyelenggaraan kewenangan Kampung . 

Pasa l 23 

Be lan ja t ak terduga sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 19 h u r u f d 

merupakan belanja u n t u k kegiatan pada sub bidang: 

a . penanggulangan bencana; 

b. keadaan darurat ; dan 

c. keadaan mendesak, yang berska la loka l Kampung . 

Be lan ja u n t u k kegiatan pada sub bidang penanggulangan bencana, keadaan 

darurat , dan keadaan mendesak sebagaimana d imaksud pada ayat (1) pal ing 

sedikit memenuhi kr i ter ia sebagai ber ikut: 

a . b u k a n merupakan kegiatan normal dar i akt iv i tas Pemerintah Kampung 

dan t idak dapat d ipred iks ikan sebelumnya; 

b. t idak d iharapkan terjadi berulang; 

c. berada di l ua r kendal i Pemerintah Kampung ; 

d. b u k a n terjadi pada perorangan; dan 

e. b i la t idak segera ditangani berdampak lebih besar a t au lebih parah pada 

keh idupan sosia l masyaraka t m a u p u n l ayanan publ ik. 

Pasa l 24 

Kegiatan pada sub bidang penanggulangan bencana sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 23 ayat (1) h u r u f a merupakan upaya tanggap darura t ak ibat 

ter jadinya bencana a l am dan bencana sosia l . 

J e n i s kegiatan u n t u k bencana a l am dan bencana sos ia l sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) sebagai ber ikut: 

a . tanggap darura t bencana a l am dan bencana sosial ; dan 

b. perbaikan/pembangunan pasca bencana a l am dan bencana sosial . 

R inc i an j en i s kegiatan u n t u k tanggap darura t sebagaimana d imaksud pada 

ayat (2) h u r u f a an t a ra la in : 

a . pengadaan tenda/posko beserta per lengkapannya; 

b. pengadaaan sembi lan bahan pokok (sembako); 
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c. pengadaan a lat dapur dan kelengkapan r u m a h tangga; dan 

d. pengadaan barang sejenis sesua i k ebu tuhan masyaraka t yang terkena 

bencana a lam dan bencana sosial . 

R inc i an j en i s kegiatan perbaikan/pembangunan pasca bencana sebagaimana 

d imaksud pada ayat (2) h u r u f b an t a ra l a in : 

a . pengadaan bahan bangunan; 

b. perba ikan s a r a n a dan p rasa rana publ ik yang berdampak ak ibat 

bencana a l am dan bencana sosial ; 

c. pembangunan s a r a n a dan p rasa rana publ ik yang berdampak ak ibat 

bencana a lam dan bencana sosial ; dan 

d. kegiatan sejenis sesua i kebu tuhan u n t u k memu l ihkan keh idupan sosia l 

masyaraka t m a u p u n s a r a n a p ra sa rana publ ik yang terdampak ak ibat 

bencana a l am dan bencana sosial . 

Pasa l 25 

Kegiatan pada sub bidang keadaan darura t sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 23 ayat (1) h u r u f b merupakan upaya penanggulangan keadaan 

darura t ka r ena adanya k e r u s a k a n dan/a tau te rancamnya penyelesaian 

pembangunan s a r a n a dan p rasa rana ak ibat k ena ikan harga yang 

menyebabkan terganggunya pe layanan dasar masyarakat . 

Kr i ter ia keadaan darura t sebagaimana d imaksud pada ayat (1) sebagai 

ber ikut: 

a . bencana a l am dan bencana sosial ; 

b. l on jakan/kena ikan harga yang tak terkendali ; dan 

c. perubahan kebi jakan Pemerintah pusat/prov ins i/ Daerah . 

Kr i t e r ia s a r a n a dan p rasa rana pe layanan dasar u n t u k masyaraka t 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) sebagai ber ikut: 

a . d iper lukan oleh masyaraka t secara luas ; 

b. menyangkut hajat h idup orang banyak; 

c. t idak ada barang pengganti; dan 

d. da lam h a l t idak terpenuhi a t au t idak tersedia a k a n menggangu 

pe layanan kepada masyarakat . 

R inc i an j en i s kegiatan s a r a n a dan p rasa rana pe layanan dasar u n t u k 

masyaraka t sebagaimana d imaksud pada ayat ayat (3) an ta ra la in 

rehabi l i tas i/pembangunan s a r a n a dan prasarana : 

a . pendidikan; 



- 19 -

b. kesehatan; 

c. pemer intahan; 

d. perekonomian; dan 

e. l a innya sesua i k ebu tuhan masyaraka t u n t u k memu l ihkan keh idupan 

sosial masyaraka t m a u p u n s a r a n a p rasa rana publ ik yang terdampak 

ak ibat bencana a l am dan bencana sosial . 

Pasa l 26 

(1) Kegiatan pada sub bidang keadaan mendesak sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 23 ayat (1) h u r u f c merupakan upaya pemenuhan kebutuhan primer 

dan pe layanan dasar masyaraka t m i s k i n yang mengalami kedarura tan . 

(2) Kr i ter ia keadaan mendesak sebagaimana d imaksud pada ayat (1) sebagai 

ber ikut: 

a . menyangkut l ayanan dasar masya raka t seperti bidang pendidikan, 

bidang kesehatan dan kesejahteraan; 

b. pr ior i tas dan t idak dapat d i tunda; a t au 

c. da lam h a l t idak ditangani a k a n berdampak lebih fatal, ba ik terhadap 

perseorangan m a u p u n kelompok masyarakat . 

(3) Kr i t e r ia masyaraka t m i sk in yang mengalami kedarura tan sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) sebagai ber ikut: 

a . dar i s i s i fisik dan/a tau menta l memang t idak memungk inkan u n t u k 

memperoleh penghasi lan bagi penghidupan yang layak; 

b. mendapatkan penghasi lan a k a n tetapi t idak mencukup i u n t u k 

memenuhi h idup yang layak; 

c. masyaraka t berada da lam kelompok rentan dan pal ing bawah da lam 

garis k em isk inan d i Kampung ; a t au 

d. t idak ada anggota ke luarga yang m a m p u membantu . 

Pasa l 27 

T a t a c a r a penggunaan anggaran sub bidang penanggulangan bencana, 

keadaan darurat , dan keadaan mendesak yang berska la loka l Kampung 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 23 ayat (1) sebagai ber ikut : 

a . su ra t penetapan dar i Kepala K a m p u n g tentang bencana, keadaan 

darurat , dan keadaan mendesak yang berska la lokal Kampung ; 
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b. K a s i / K a u r yang membidangi membuat r encana anggaran b iaya 

bencana, keadaan darurat , dan keadaan mendesak u n t u k d i sampa ikan 

kepada Kepa la Kampung mela lui Sekretar is Kampung ; 

c. penetapan DPA kegiatan bencana, keadaan darurat , dan keadaan 

mendesak oleh Kepa la Kampung setelah diveri f ikasi oleh Sekre tar is 

Kampung ; 

d. mekanisme pengelolaan kegiatan bencana, keadaan darurat , dan 

keadaan mendesak berpedoman pada ke tentuan Pengelolaan Keuangan 

Kampung ; dan 

e. K a s i / K a u r melaporkan pertanggungjawaban kegiatan bencana, keadaan 

darurat , dan keadaan mendesak kepada Kepa la Kampung me la lu i 

Sekretar is Kampung . 

Bag ian Ketiga 

Pembiayaan 

Pasa l 28 

Pembiayaan Kampung terdir i a tas kelompok: 

a. pener imaan pembiayaan; dan 

b. pengeluaran pembiayaan. 

Pasa l 29 

(1) Pener imaan pembiayaan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 28 h u r u f a , 

mel iputi : 

a . S iLPA t a h u n sebelumnya; 

b. pencairan D a n a Cadangan; dan 

c. h a s i l penjualan kekayaan Kampung yang d ip i sahkan kecua l i t anah dan 

bangunan. 

(2) S i LPA sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a pal ing sedikit mel iputi : 

a . pe lampauan pener imaan Pendapatan terhadap belanja; 

b. penghematan belanja; dan 

c. s i s a d a n a kegiatan yang belum selesai a t au lan jutan . 

(3) S i lPA sebagaimana d imaksud pada ayat (2) merupakan pener imaan 

pembiayaan yang d i gunakan un tuk : 

a . menutup i Defisit Anggaran apabi la rea l isas i Pendapatan lebih keci l dar i 

pada rea l isas i belanja; 
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b. mendana i pe laksanaan kegiatan lan jutan ; dan 

c. mendanai kewaj iban l a innya yang sampa i dengan a k h i r t a h u n anggaran 

be lum dise lesaikan. 

(4) Penca i ran D a n a Cadangan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f b 

d igunakan u n t u k menganggarkan kebu tuhan D a n a Cadangan yang 

se lan jutnya d icatatkan da lam pener imaan pembiayaan da lam A P B 

Kampung. 

(5) Has i l penjualan kekayaan Kampung yang d ip i sahkan sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) h u r u f c dicatat da lam pener imaan pembiayaan h a s i l 

penjualan kekayaan Kampung yang d ip i sahkan . 

Pasa l 30 

Pengeluaran pembiayaan sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 28 h u r u f b, terdir i 

a tas : 

a . pembentukan D a n a Cadangan; dan 

b. penyertaan modal. 

Pasa l 3 1 

(1) Pembentukan D a n a Cadangan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 30 h u r u f 

a d i l a k u k a n u n t u k mendana i kegiatan yang penyediaan dananya t idak dapat 

sekal igus d ibebankan da lam 1 (satu) t a h u n anggaran. 

(2) Pembentukan D a n a Cadangan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d ia tur 

dengan Pera turan Kampung. 

(3) Pera turan Kampung sebagaimana d imaksud pada ayat (2) pal ing sedikit 

memuat : 

a . penetapan tu juan pembentukan D a n a Cadangan; 

b. program dan kegiatan yang a k a n dibiayai dar i D a n a Cadangan; 

c. besaran dan r inc ian t a h u n a n D a n a Cadangan yang h a r u s dianggarkan; 

d. sumber dana cadangan; dan 

e. t abun anggaran pe laksanaan D a n a Cadangan. 

(4) Pembentukan D a n a Cadangan dapat bersumber dar i peny is ihan atas 

Pener imaan Kampung , kecua l i dar i pener imaan yang penggunaannya te lah 

d i t entukan secara k h u s u s berdasarkan pera turan perundang-undangan. 

(5) Penganggaran D a n a Cadangan t idak melebihi t a h u n akh i r m a s a j a b a t a n 

kepa la Kampung. 
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(6) Pembentukan D a n a Cadangan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i tempatkan pada rekening tersendir i . 

Pasa l 32 

(1) Penyertaan modal sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 30 h u r u f b an ta ra 

l a in d igunakan u n t u k menganggarkan kekayaan Pemerintah Kampung yang 

d i investas ikan da lam B U M Kampung u n t u k meningkatkan Pendapatan 

Kampung a tau pe layanan kepada masyarakat . 

(2) Penyertaan modal sebagaimana d imaksud pada ayat (1) me rupakan 

kekayaan Kampung yang d ip i sahkan yang dianggarkan dar i pengeluaran 

pembiayaan da lam A P B Kampung . 

(3) Penyertaan modal sebagaimana d imaksud pada ayat (2) da lam bentuk t anah 

k a s Kampung dan bangunan t idak dapat di jual . 

(4) T a n a h dan bangunan sebagaimana d imaksud pada ayat (3) h a r u s tetap a tas 

n a m a Kampung dan t idak terjadi pera l ihan h a k kepemi l ikan kepada B U M 

Kampung . 

(5) D a l a m h a l penyertaan modal sebagaimana d imaksud pada ayat (3), B U M 

Kampung h a n y a berwenang mengelola dan memanfaatkan, dan t idak 

diperbolehkan: 

a . menjua l a t au memindahtanganan kepemi l ikan; 

b. menggadaikan; dan 

c. menjad ikan j a m i n a n kepada p ihak ketiga. 

(6) Penyertaan modal pada B U M Kampung mela lu i proses ana l i s i s ke layakan 

sesua i ketentuan pera turan perundang-undangan. 

Pasa l 33 

(1) T a t a c a r a penyertaan modal sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 32 ayat (1) 

memenuhi kr i ter ia : 

a . indikator penyertaan modal yang dapat d iser takan; dan 

b. indikator ana l i s a ke layakan penyertaan modal. 

(2) Indikator penyertaan modal sebagaimana d imaksud pada ayat (1) sebagai 

ber ikut: 

a . B U M Kampung s u d a h terbentuk sesua i ketentuan peraturan 

perundang-undangan; 

b. memi l ik i Anggaran Dasa r dan Anggaran R u m a h Tangga; 

c. kepengurusan yang j e las ; 
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d. proposal permohonan kepada Kepa la Kampung ; 

e. terprogram da lam R K P Kampung ; 

f. d ianggarkan da lam A P B Kampung ; dan 

g. t idak diperbolehkan menyer takan modal se lanjutnya, da lam h a l 

pengurus B U M Kampung be lum menyampa ikan laporan 

pertanggungjawaban penggunaan dana kepada Kepa la Kampung sesua i 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(3) Indikator ana l i sa ke layakan penyertaan modal sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) h u r u f b sebagai ber ikut : 

a . j en i s u s a h a yang j e l as sesua i ketentuan pera turan perundang-

undangan; 

b. j en i s u s a h a berorientasi u n t u k mengembangkan dan memanfaatkan 

potensi sumber daya a l am di Kampung ; 

c. mempunya i r encana b isn is (business plan) yang prospektif; 

d. menggerakkan perekonomian masyaraka t Kampung ; 

e. j en i s u s a h a t idak bertentangan dengan ketentuan pera turan perundang-

undangan; dan 

f. menumbuhkembangkan u s a h a masyarakat . 

B A B IV 

P E N G E L O L A A N 

Bag ian Kesa tu 

U m u m 

Pasa l 34 

Pengelolaan Keuangan Kampung mel iputi : 

a . perencanaan; 

b. pe laksanaan ; 

c. penatausahaan ; 

d. pelaporan; dan 

e. pertanggungjawaban. 

Pasa l 3 5 

(1) Pengelolaan Keuangan Kampung sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 34 

d i l a k u k a n dengan bas is kas . 
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(2) B a s i s k a s sebagaimana d imaksud pada ayat (1) me rupakan pencatatan 

t r ansaks i pada saat k a s diter ima a t au d ike luarkan dar i Rekening K a s 

Kampung . 

(3) Pengelolaan Keuangan Kampung dapat d i l a k u k a n dengan menggunakan 

s istem informasi yang dikelola Kementer ian Da l am Negeri. 

Bag ian Kedua 

Perencanaan 

Pasa l 36 

(1) Perencanaan Pengelolaan Keuangan Kampung merupakan perencanaan 

pener imaan dan pengeluaran Pemer intahan Kampung pada t a b u n anggaran 

berkenaan yang dianggarkan da lam A P B Kampung . 

(2) Sekretar is Kampung mengoordinasikan penyusunan rancangan A P B 

Kampung berdasarkan R K P Kampung t a h u n berkenaan dan pedoman 

penyusunan A P B Kampung yang d ia tur dengan Pera turan B u p a t i setiap 

t a h u n . 

(3) Rancangan A P B Kampung yang telah d i s u s u n merupakan bahan 

penyusunan rancangan Peraturan Kampung tentang A P B Kampung . 

Pasa l 37 

(1) Sekretar is Kampung menyampa ikan Rancangan Pera turan Kampung tentang 

A P B Kampung kepada Kepala Kampung . 

(2) Rancangan Peraturan Kampung tentang A P B Kampung sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) d i sampa ikan Kepa la Kampung kepada B P K u n t u k 

d ibahas dan disepakat i bersama da lam musyawarah B P K . 

(3) Rancangan Peraturan Kampung tentang A P B Kampung sebagaimana 

d imaksud pada ayat (2) d isepakat i bersama pal ing lambat bu lan Oktober 

t a h u n berjalan. 

(4) D a l a m h a l B P K t idak menyepakat i rancangan Peraturan Kampung tentang 

A P B Kampung yang d i sampa ikan Kepa la Kampung , Camat memfasi l i tasi 

p enyusunan Rancangan Peraturan Kampung tentang A P B Kampung dengan 

memanggil Pemerintah Kampung dan B P K . 

(5) D a l a m h a l fasi l i tasi oleh Camat sebagaimana d imaksud pada ayat (4) s u d a h 

d i l aksanakan dan be lum ada kesepakatan rancangan Peraturan Kampung 

tentang A P B Kampung, Pemerintah Kampung h a n y a dapat me l akukan 
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kegiatan yang berkenaan dengan pengeluaran operasional penyelenggaraan 

Pemer intahan Kampung dengan menggunakan pagu t a h u n sebelumnya. 

(6) Kepa la Kampung menetapkan Peraturan Kepa la Kampung sebagai dasar 

pe laksanaan kegiatan sebagaimana d imaksud pada ayat (5). 

Pasa l 38 

(1) A tas dasar kesepakatan bersama Kepa la Kampung dan B P K sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 37 ayat (3), Kepa la Kampung meny iapkan Rancangan 

Peraturan Kepala Kampung mengenai penjabaran APB Kampung . 

(2) Sekretar is Kampung mengoordinasikan penyusunan Rancangan Pera turan 

Kepa la Kampung sebagaimana d imaksud pada ayat (1). 

Pasa l 39 

B u p a t i mendelegasikan kewenangan eva luas i Rancangan Pera turan Kampung 

tentang A P B Kampung kepada Camat . 

Pasa l 40 

(1) Rancangan Peraturan Kampung tentang A P B Kampung sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 37 ayat (3) d i sampa ikan Kepa la Kampung kepada 

Camat pal ing lambat 3 (tiga) h a r i sejak disepakat i u n t u k dievaluasi . 

(2) Camat da lam me l akukan evaluas i berpedoman dengan panduan E v a l u a s i 

Rancangan Peraturan Kampung tentang A P B Kampung. 

(3) Panduan E v a l u a s i Rancangan Peraturan Kampung tentang A P B Kampung 

sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d i tetapkan oleh B u p a t i sebagaimana 

tercantum da lam Lamp i ran yang merupakan bagian t idak t e rp isahkan dar i 

Pera turan B u p a t i i n i . 

(4) Penyampaian Rancangan Peraturan Kampung tentang A P B Kampung 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) di lengkapi dengan dokumen pal ing 

sedikit mel iput i : 

a . sura t pengantar; 

b. rancangan peraturan kepala Kampung mengenai penjabaran A P B 

Kampung ; 

c. peraturan Kampung mengenai R K P Kampung ; 

d. pera turan Kampung mengenai kewenangan berdasarkan h a k asa l u s u l 

dan kewenangan lokal berska la Kampung ; 
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e. pera turan Kampung mengenai pembentukan D a n a Cadangan, j i k a 

tersedia; 

f. pera turan Kampung mengenai penyertaan modal, j i k a tersedia; dan 

g. berita aca ra h a s i l musyawarah B P K . 

Pasa l 4 1 

(1) Camat dapat mengundang kepa la Kampung dan/a tau aparat Kampung 

terkait da lam pe laksanaan evaluasi . 

(2) Has i l eva luas i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i tuangkan da lam 

Kepu tusan Camat dan d isampa ikan kepada Kepala Kampung pal ing l ama 20 

(dua puluh) ha r i ker ja terhi tung sejak d i ter imanya rancangan d imaksud . 

(3) D a l a m h a l Camat t idak member ikan h a s i l eva luas i da lam batas w a k t u 

sebagaimana d imaksud pada ayat (2), rancangan pera turan Kampung 

d imaksud ber laku dengan sendir inya. 

(4) D a l a m h a l has i l eva luas i sebagaimana d imaksud pada ayat (2) te lah sesua i 

dengan ketentuan pera turan perundang-undangan yang lebih tinggi, 

kepentingan u m u m , dan R K P Kampung , se lan jutnya kepa la Kampung 

menetapkan menjadi Pera turan Kampung . 

(5) Da l am h a l h a s i l eva luas i sebagaimana d imaksud pada ayat (2) t idak sesua i 

dengan ketentuan pera turan perundang-undangan yang lebih tinggi, 

kepentingan u m u m , dan R K P Kampung , kepa la Kampung bersama B P K 

m e l a k u k a n penyempurnaan pal ing l a m a 20 (dua puluh) h a r i ker ja terhi tung 

sejak d i ter imanya h a s i l eva luasi . 

Pasa l 42 

(1) Apabi la h a s i l eva luas i sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 4 1 ayat (5) t idak 

d i t indaklanjut i oleh Kepa la Kampung dan Kepa la Kampung tetap 

menetapkan Rancangan Peraturan Kampung tentang A P B Kampung menjadi 

Pera turan Kampung dan Rancangan Pera turan Kepa la Kampung tentang 

Penjabaran A P B Kampung manjadi Pera turan Kepa la Kampung , B u p a t i 

membata lkan peraturan d imaksud dengan Kepu tusan Bupa t i . 

(2) Kepu tusan B u p a t i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) berdasarkan 

laporan Camat dan T i m Kabupaten. 

(3) Kepa la Kampung memberhent ikan pe laksanaan Pera turan Kampung dan 

Pera turan Kepa la Kampung pal ing l ama 7 (tujuh) h a r i ker ja setelah 

pembatalan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan se lan jutnya Kepa la 
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Kampung bersama B P K mencabut Pera turan Kampung dan Pera turan 

Kepa la Kampung d imaksud . 

(4) D a l a m h a l pembatalan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) Kepa la 

Kampung h a n y a dapat me l akukan pengeluaran terhadap operasional 

penyelenggaraan Pemer intahan Kampung dengan menggunakan pagu t a h u n 

sebe lumnya sampa i penyempurnaan Rancangan Peraturan Kampung 

tentang A P B Kampung d i sampa ikan dan mendapat persetujuan Camat . 

Pasa l 43 

(1) Rancangan Peraturan Kampung tentang A P B Kampung yang te lah d ievaluasi 

d i tetapkan oleh kepa la Kampung menjadi Pera turan Kampung tentang A P B 

Kampung . 

(2) Pera turan Kampung tentang A P B Kampung sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) d i tetapkan pal ing lambat tanggal 3 1 Desember t a h u n anggaran 

sebelumnya. 

(3) Kepa la Kampung menetapkan Rancangan Peraturan Kepa la Kampung 

tentang penjabaran A P B Kampung sebagai peraturan pe laksana dar i 

Pera turan Kampung tentang A P B Kampung. 

(4) Kepa la Kampung menyampa ikan Peraturan Kampung tentang A P B Kampung 

dan Pera turan Kepala Kampung tentang penjabaran A P B Kampung kepada 

B u p a t i pal ing l ama 7 (tujuh) h a r i ker ja setelah ditetapkan. 

Pasa l 44 

(1) Kepa la Kampung menyampa ikan informasi mengenai A P B Kampung kepada 

masyaraka t mela lu i media informasi . 

(2) Informasi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) pal ing sedikit memuat : 

a . A P B Kampung; 

b. pe laksana kegiatan anggaran dan t im yang me l aksanakan kegiatan; dan 

c. a lamat pengaduan. 

Pasa l 4 5 

(1) Pemerintah Kampung dapat me l akukan perubahan A P B Kampung apabi la 

terjadi: 

a . penambahan dan/a tau pengurangan da lam Pendapatan Kampung pada 

t a h u n anggaran berjalan; 



- 2 8 -

b. s i s a penghematan belanja dan s i s a lebih perhi tungan pembiayaan 

t a h u n berjalan yang a k a n d igunakan da lam t a h u n berkenaan; 

c. keadaan yang menyebabkan h a r u s d i l a k u k a n pergeseran antar bidang, 

antar sub bidang, an tar kegiatan, dan antar j en i s belanja; dan 

d. keadaan yang menyebabkan S iLPA t abun sebe lumnya h a r u s d igunakan 

da lam t a h u n anggaran berjalan. 

(2) Pe rubahan A P B Kampung h a n y a dapat d i l a k u k a n 1 (satu) ka l i da lam 1 (satu) 

t a h u n anggaran, kecua l i da lam keadaan lua r b iasa . 

(3) Kr i ter ia keadaan lua r b iasa sebagaimana d imaksud pada ayat (2) terjadi 

setelah Perubahan A P B Kampung sebagai ber ikut : 

a . bencana a lam, bencana sosial , k r i s i s politik, k r i s i s ekonomi, dan/a tau 

k e r u s u h a n sosia l yang berkepanjangan; dan/a tau 

b. perubahan kebi jakan mendasar dar i Pemerintah/Pemerintah Daerah 

terkait penambahan dan/atau pengurangan da lam Pendapatan 

Kampung pada t a h u n berjalan; 

(4) Pe rubahan A P B Kampung sebagaimana d imaksud pada ayat (1) di tetapkan 

dengan peraturan Kampung mengenai perubahan A P B K a m p u n g dan tetap 

mempedomani R K P Kampung . 

Pasa l 46 

(1) Pemerintah Kampung dapat me l akukan perubahan terhadap Pera turan 

Kepala Kampung tentang perubahan penjabaran A P B Kampung sebelum 

Rancangan Peraturan Kampung tentang Perubahan A P B Kampung 

ditetapkan. 

(2) Pera turan Kepa la Kampung tentang perubahan penjabaran A P B Kampung 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat d i l a k u k a n apabi la terjadi: 

a . penambahan dan/a tau pengurangan da lam Pendapatan Kampung pada 

t a b u n anggaran berjalan; 

b. keadaan yang menyebabkan h a r u s segera d i l akukan pergeseran antar 

objek belanja; dan 

c. kegiatan yang be lum d i l aksanakan t ahun sebelumnya dan 

menyebabkan S iLPA a k a n d i l aksanakan da lam t a h u n anggaran 

berjalan. 

(3) Kepa la Kampung member i tahukan kepada B P K mengenai penetapan 

Peraturan Kepa la Kampung tentang perubahan penjabaran A P B Kampung 

dan se lan jutnya d i sampa ikan kepada Camat dengan tembusan B u p a t i 
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mela lu i su ra t pember i tahuan mengenai Pera turan Kepa la Kampung tentang 

perubahan penjabaran APB Kampung. 

Pasa l 47 

Ketentuan mengenai p enyusunan Peraturan Kampung mengenai A P B Kampung 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 37 sampa i dengan Pasa l 43 ber laku secara 

muta t i s mutand i s terhadap penyusunan Pera turan Kampung mengenai 

perubahan A P B Kampung. 

Bag ian Ketiga 

Pe laksanaan 

Pasa l 48 

(1) Pe laksanaan Pengelolaan Keuangan Kampung merupakan pener imaan dan 

Pengeluaran Kampung yang d i l aksanakan mela lui Rekening K a s Kampung 

pada bank yang d i tun juk Bupa t i . 

(2) Rekening K a s Kampung sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d ibuat oleh 

Pemerintah Kampung dengan spesimen tanda tangan Kepa la Kampung dan 

K a u r Keuangan. 

(3) Kampung yang be lum memi l ik i pe layanan perbankan di w i layahnya , 

Rekening K a s Kampung d ibuka di w i layah terdekat yang dibuat oleh 

Pemerintah Kampung dengan spesimen tanda tangan kepa la Kampung dan 

K a u r Keuangan. 

Pasa l 49 

(1) Nomor Rekening K a s Kampung sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 48 

d i laporkan kepala Kampung kepada B u p a t i dengan tembusan Camat . 

(2) B u p a t i melaporkan daftar nomor Rekening K a s Kampung kepada Gubernur 

dengan tembusan Menteri mela lu i D i rek tur Jende ra l B i n a Pemer intahan 

Kampung . 

(3) Laporan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d igunakan u n t u k 

pengendalian penya luran d a n a transfer. 

(4) K a u r Keuangan dapat menyimpan uang tuna i pada j u m l a h tertentu u n t u k 

memenuhi kebu tuhan operasional Pemerintah Kampung . 
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(5) J u m l a h uang yang d is impan K a u r Keuangan da lam k a s Kampung 

sebagaimana d imaksud pada ayat (4) pal ing banyak Rp. 10.000.000,-

(sepuluh j u t a rupiah) . 

Pasa l 50 

(1) Kepa la Kampung menugaskan K a u r dan K a s i pe laksana kegiatan anggaran 

sesua i tugasnya m e n y u s u n DPA pal ing l ama 3 (tiga) ha r i ker ja setelah 

Pera turan Kampung tentang A P B Kampung dan Pera turan Kepa la Kampung 

tentang Penjabaran A P B Kampung ditetapkan. 

(2) DPA sebagaimana d imaksud pada ayat (1) terdir i a tas : 

a . r encana kegiatan dan anggaran Kampung ; 

b. r encana ker ja kegiatan Kampung; dan 

c. r encana anggaran biaya. 

(3) Rencana kegiatan dan anggaran Kampung sebagaimana d imaksud pada 

ayat (2) h u r u f a mer inc i setiap kegiatan, anggaran yang d ised iakan, dan 

rencana penar ikan d a n a u n t u k kegiatan yang te lah dianggarkan. 

(4) Rencana ker ja kegiatan Kampung sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

h u r u f b mer inc i lokas i , volume, biaya, s a sa ran , w a k t u pe laksanaan 

kegiatan, pe laksana kegiatan anggaran, dan t im yang me l aksanakan 

kegiatan. 

(5) Rencana anggaran b iaya sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f c 

mer inc i s a tuan harga u n t u k setiap kegiatan. 

(6) K a u r dan K a s i pe laksana kegiatan anggaran menyerahkan rancangan DPA 

kepada Kepa la Kampung mela lu i Sekretar is Kampung pal ing l ama 6 (enam) 

ha r i ker ja setelah penugasan sebagaimana d imaksud pada ayat (1). 

Pasa l 5 1 

(1) Sekretar is Kampung me l akukan ver i f ikasi rancangan DPA pal ing l ama 15 

( l ima belas) ha r i ker ja sejak K a u r dan K a s i menyerahkan rancangan DPA. 

(2) Kepa la Kampung menyetujui rancangan DPA yang te lah diveri f ikasi oleh 

Sekretar is Kampung . 

Pasa l 52 

(1) D a l a m h a l terjadi perubahan Peraturan Kampung tentang A P B Kampung 

dan/a tau perubahan Peraturan Kepa la Kampung tentang Penjabaran A P B 

Kampung yang menyebabkan ter jadinya perubahan anggaran dan/a tau 
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pe laksana kegiatan anggaran u n t u k m e n y u s u n rancangan DPPA. 

(2) DPPA sebagaimana d imaksud pada ayat (1) terdiri a tas : 

a . r encana kegiatan dan anggaran Kampung perubahan; dan 

b. r encana anggaran b iaya perubahan. 

(3) K a u r dan K a s i pe laksana kegiatan anggaran menyerahkan rancangan DPPA 

kepada Kepa la Kampung mela lu i Sekretar is Kampung pal ing l ama 6 (enam) 

ha r i ker ja setelah penugasan sebagaimana d imaksud pada ayat (1). 

(4) Sekretar is Kampung m e l a k u k a n veri f ikasi rancangan DPPA pal ing l ama 15 

( l ima belas) ha r i ker ja sejak K a u r dan K a s i menyerahkan DPPA. 

(5) Kepa la Kampung menyetujui rancangan DPPA yang te lah diveri f ikasi oleh 

Sekretar is Kampung . 

Pasa l 53 

(1) K a u r Keuangan m e n y u s u n rancangan R A K Kampung berdasarkan DPA yang 

te lah disetujui kepala Kampung . 

(2) Rancangan R A K Kampung sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i sampa ikan kepada Kepa la Kampung mela lu i Sekretar is Kampung . 

(3) Sekretar is Kampung me l akukan ver i f ikasi terhadap rencangan R A K 

Kampung yang d ia jukan K a u r Keuangan. 

(4) Kepa la Kampung menyetujui rancangan R A K Kampung yang te lah 

diveri f ikasi Sekretar is Kampung . 

Pasa l 54 

R A K Kampung sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 53 memuat a r u s k a s m a s u k 

dan a r u s k a s ke luar yang d i gunakan mengatur penar ikan d a n a dar i rekening k a s 

u n t u k mendana i pengeluaran berdasarkan DPA yang telah d i sahkan oleh Kepa la 

Kampung . 

Pasa l 55 

(1) A r u s k a s m a s u k sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 54 memuat s emua 

Pendapatan Kampung yang berasa l dar i Pendapatan as l i Kampung , transfer 

dan Pendapatan la in . 

(2) Setiap Pendapatan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d idukung oleh buk t i 

yang lengkap dan sah . 
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Pasa l 56 

(1) A rus k a s ke luar sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 54 memuat s e m u a 

pengeluaran belanja a tas beban APB Kampung . 

(2) Set iap pengeluaran sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d idukung dengan 

bukt i yang lengkap dan s a h . 

(3) B u k t i sebagaimana d imaksud pada ayat (2) mendapat persetujuan Kepa la 

Kampung dan Kepa la Kampung bertanggung j awab a tas kebenaran mater ia l 

yang t imbul dar i penggunaan bukt i tersebut. 

(4) K a u r dan K a s i pe laksana kegiatan anggaran bertanggungjawab terhadap 

t indakan pengeluaran sebagaimana d imaksud pada ayat (1). 

(5) K a u r dan K a s i pe laksana kegiatan anggaran menggunakan b u k u pembantu 

kegiatan u n t u k mencatat s emua pengeluaran anggaran kegiatan sesua i 

dengan tugasnya. 

Pasa l 57 

(1) K a u r dan K a s i me l aksanakan kegiatan berdasarkan DPA yang telah disetujui 

Kepa la Kampung . 

(2) Pe laksanaan kegiatan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l a k u k a n 

dengan pengadaan mela lu i swakelola dan/a tau penyedia barang/jasa. 

(3) Pe laksanaan kegiatan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d iu tamakan 

mela lu i swakelola. 

(4) Pengadaan mela lu i swakelo la sebagaimana d imaksud pada ayat (3) 

d i l akukan dengan memaks ima lkan penggunaan mater ia l/bahan dar i 

w i layah setempat dan gotong royong dengan mel ibatkan part is ipas i 

masyaraka t u n t u k memper luas kesempatan ker ja dan pemberdayaan 

masyaraka t setempat. 

(5) Da l am h a l pe laksanaan kegiatan t idak dapat d i l aksanakan mela lu i 

swakelola, ba ik sebagian m a u p u n kese lu ruhan dapat d i l aksanakan oleh 

penyedia barang/jasa yang dianggap m a m p u dan memenuh i persyaratan. 

(6) Ke tentuan mengenai ta ta ca ra pe laksanaan kegiatan Pengadaan 

B a r a n g / J a s a di Kampung sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d ia tur 

dengan Pera turan Bupa t i berpedoman pada peraturan perundang-undangan 

mengenai Pengadaan B a r a n g / J a s a di Kampung . 
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Pasa l 58 

K a u r dan K a s i pe laksana kegiatan anggaran mengajukan S P P da lam setiap 

pe laksanaan kegiatan anggaran sesua i dengan periode yang te rcantum 

da lam DPA dengan nomina l s a m a besar a t au k u r a n g dar i yang tertera da lam 

DPA. 

Pengajuan S P P wajib menyertakan laporan perkembangan pe laksanaan 

kegiatan dan anggaran. 

Pasa l 59 

Penggunaan anggaran yang diter ima dar i pengajuan S P P sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 58 u n t u k kegiatan Pengadaan B a r a n g / J a s a secara 

swakelo la t idak lebih dar i 10 (sepuluh) ha r i ker ja. 

D a l a m h a l pembayaran Pengadaan B a r a n g / J a s a be lum d i l akukan da lam 

w a k t u 10 (sepuluh) ha r i ker ja , K a u r dan K a s i pe laksana kegiatan anggaran 

wajib mengembal ikan d a n a yang s u d a h diter ima kepada K a u r Keuangan 

u n t u k d is impan da lam k a s Kampung . 

K a u r Keuangan mencatat pengeluaran anggaran sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) ke da lam b u k u k a s u m u m dan b u k u pembantu panjar. 

K a u r dan K a s i pe laksana kegiatan anggaran menyampa ikan 

pertanggungjawaban pencairan anggaran sebagaimana d imaksud pada ayat 

(1) berupa buk t i t r ansaks i pembayaran Pengadaan B a r a n g / J a s a kepada 

Sekretar is Kampung. 

Sekretar is Kampung memer iksa kesesua ian buk t i t r ansaks i pembayaran 

dengan pertanggungjawaban pencairan anggaran yang d i sampa ikan oleh 

K a u r dan K a s i pe laksana kegiatan anggaran. 

D a l a m h a l j u m l a h rea l isas i pengeluaran pembayaran barang/jasa lebih kec i l 

dar i j u m l a h uang yang diterima, K a u r dan K a s i pe laksana kegiatan anggaran 

mengembal ikan s i s a uang ke k a s Kampung. 

Pasa l 60 

Pengajuan S P P u n t u k kegiatan yang s e lu ruhnya d i l aksanakan mela lu i 

penyedia barang/ jasa d i l akukan setelah barang/jasa diterima. 

Pengajuan S P P sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i lampir i dengan: 

a . pernyataan tanggung j a w a b belanja; dan 

b. buk t i pener imaan barang/jasa di tempat. 
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(3) D a l a m setiap pengajuan S P P sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 

Sekretar is Kampung berkewaj iban u n t u k : 

a . menelit i kelengkapan permintaan pembayaran yang d ia jukan oleh K a u r 

dan K a s i pe laksana kegiatan anggaran; 

b. menguji kebenaran perhitungan tag ihan a tas beban A P B Kampung yang 

te rcantum da lam permintaan pembayaran; 

c. menguji ketersedian d a n a u n t u k kegiatan d imaksud ; dan 

d. menolak pengajuan permintaan pembayaran oleh K a u r dan K a s i 

pe laksana kegiatan anggaran apabi la tidak memenuh i persyaratan yang 

ditetapkan. 

(4) Kepa la Kampung menyetujui permintaan pembayaran sesua i dengan h a s i l 

ver i f ikasi yang d i l akukan oleh Sekretar is Kampung . 

(5) K a u r Keuangan me l akukan pencairan anggaran sesuai dengan besaran yang 

tertera da lam S P P setelah mendapatkan persetujuan dar i Kepa la Kampung . 

Pasa l 6 1 

(1) Penca i ran dana da lam Rekening K a s Kampung sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 59 dan Pasa l 60 j u m l a h n y a d i sesua ikan dengan kebu tuhan 

Kampung. 

(2) Sebe lum penca i ran dana da lam Rekening K a s Kampung sebagaimana 

d imaksud ayat (1) terlebih d a h u l u diveri f ikasi oleh t im Pendamping 

Kecamatan u n t u k mendapat persetujuan dar i Camat . 

Pasa l 62 

K a u r dan K a s i pe laksana kegiatan anggaran wajib menyampa ikan laporan a k h i r 

rea l isas i pe laksanaan kegiatan dan anggaran kepada Kepa la Kampung pal ing 

lambat 7 (tujuh) h a r i sejak s e lu ruh kegiatan selesai. 

Pasa l 63 

(1) K a u r dan/atau K a s i pe laksana kegiatan anggaran m e n y u s u n R A B 

pe laksanaan dar i anggaran belanja t ak terduga yang d i u s u l k a n kepada 

kepala Kampung mela lu i Sekretar is Kampung . 

(2) Sekretar is Kampung me l akukan ver i f ikasi terhadap R A B yang d i u s u l k a n 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1). 
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(3) Kepa la Kampung mela lu i su ra t kepu tusan Kepa la Kampung menyetujui R A B 

pe laksanaan kegiatan anggaran belanja tak terduga sesua i dengan ver i f ikasi 

yang d i l a k u k a n oleh Sekretar is Kampung . 

(4) Kepa la Kampung melaporkan pengeluaran anggaran belanja tak terduga 

kepada B u p a t i mela lu i Camat pal ing l ama 1 (satu) bu l an sejak kepu tusan 

Kepa la Kampung ditetapkan. 

(5) Laporan sebagaimana d imaksud pada ayat (4) d i t embuskan kepada B P K . 

Pasa l 64 

(1) Set iap pengeluaran k a s Kampung yang menyebabkan beban a tas anggaran 

Be lan ja Kampung d ikenakan pajak sesua i dengan ketentuan pera turan 

perundangan mengenai perpajakan yang ber laku. 

(2) K a u r Keuangan sebagai wajib pungut pajak me l akukan pemotongan pajak 

terhadap pengeluaran k a s Kampung sebagaimana d imaksud pada ayat (1). 

(3) Pemotongan pajak sebagaimana d imaksud pada ayat (2) mel iput i 

pengeluaran k a s Kampung atas beban belanja pegawai, barang/jasa, dan 

modal. 

(4) K a u r Keuangan wajib menyetorkan s e lu ruh pener imaan pajak yang dipungut 

sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasa l 6 5 

A r u s k a s m a s u k dan a r u s k a s ke luar sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 54 dar i 

mekanisme pembiayaan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 29 dan Pasa l 30 

dianggarkan da lam A P B Kampung . 

Pasa l 66 

(1) Pener imaan pembiayaan dar i S iLPA t a h u n sebe lumnya sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 30 h u r u f a d igunakan un tuk : 

a . menutup i Defisit Anggaran apabi la rea l isas i Pendapatan lebih kec i l 

dar ipada rea l isas i belanja; dan 

b. mendanai kegiatan yang belum selesai a t au lan jutan. 

(2) S i LPA yang d igunakan u n t u k menutup i Defisit Anggaran sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) h u r u f a merupakan perhi tungan perk i raan 

pener imaan dar i pe lampauan Pendapatan dan/atau penghematan belanja 

t a h u n sebe lumnya yang d igunakan u n t u k membiayai kegiatan-kegiatan yang 

te lah ditetapkan da lam A P B Kampung t a h u n anggaran berkenaan. 
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S i LPA yang d igunakan u n t u k mendana i kegiatan yang be lum selesai a t au 

lan ju tan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f b merupakan 

perhi tungan r i i l dar i anggaran dan kegiatan yang h a r u s d ise lesaikan pada 

t a h u n anggaran ber ikutnya. 

K a u r dan/a tau K a s i pe laksana kegiatan anggaran mengajukan kembal i 

rancangan DPA u n t u k disetujui kepa la K a m p u n g menjadi D P A L u n t u k 

mendanai kegiatan yang be lum selesai a t au lan ju tan sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) h u r u f b. 

K a u r dan/a tau K a s i pe laksana kegiatan anggaran da lam mengajukan 

rancangan DPA sebagaimana d imaksud pada ayat (4), terlebih d a h u l u 

menyampa ikan laporan a k h i r rea l isas i pe laksanaan kegiatan dan anggaran 

kepada kepa la Kampung pal ing lambat pertengahan bu lan Desember t a h u n 

anggaran berjalan. 

Sekretar is Kampung menguji kesesua ian j u m l a h anggaran dan s i s a kegiatan 

yang a k a n d i s ahkan da lam DPAL. 

D P A L yang te lah disetujui menjadi dasar penyelesaian kegiatan yang be lum 

selesai a t au l an ju tan pada t a h u n anggaran ber ikutnya . 

Pasa l 67 

Penca i ran D a n a Cadangan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 29 h u r u f b 

dan pembentukan D a n a Cadangan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 30 

h u r u f a d icatatkan da lam cata tan a tas laporan keuangan. 

Pencatatan pencairan D a n a Cadangan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

merupakan penyis ihan anggaran d a n a cadangan da lam Rekening K a s 

Kampung . 

Pembentukan D a n a Cadangan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i larang 

d igunakan u n t u k membiayai program dan kegiatan l a in d i luar yang telah 

di tetapkan da lam Pera turan Kampung mengenai d a n a cadangan. 

Program dan kegiatan yang di tetapkan berdasarkan Pera turan Kampung 

sebagaimana d imaksud pada ayat (3) d i l aksanakan apabi la D a n a Cadangan 

te lah mencukup i u n t u k me laksanakan program dan kegiatan. 

D a n a Cadangan sebagaimana d imaksud pada ayat (4) d ianggarkan pada 

pener imaan pembiayaan da lam A P B Kampung . 
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Pasa l 68 

(1) Penyertaan modal sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 30 h u r u f b dicatat 

pada pengeluaran pembiayaan. 

(2) Has i l keuntungan dar i penyertaan modal sebagaimana d imaksud pada ayat 

(1) d i m a s u k a n sebagai Pendapatan as l i Kampung . 

Bag ian Keempat 

Pena tausahaan 

Pasa l 69 

(1) Pena tausahaan keuangan d i l akukan oleh K a u r Keuangan sebagai pe laksana 

fungsi kebendaharaan. 

(2) Pena tausahaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l a k u k a n dengan 

mencatat setiap pener imaan dan pengeluaran da lam b u k u k a s u m u m . 

(3) Pencatatan pada b u k u k a s u m u m sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

d i tutup setiap akh i r bu lan . 

Pasa l 70 

(1) K a u r Keuangan wajib membuat b u k u pembantu k a s u m u m yang terdir i 

a tas : 

a . b u k u pembantu bank; 

b. b u k u pembantu pajak; 

c. b u k u pembantu panjar; dan 

d. b u k u pembantu sumber Pendapatan. 

(2) B u k u pembantu bank sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a 

merupakan catatan pener imaan dan pengeluaran mela lu i Rekening K a s 

Kampung . 

(3) B u k u pembantu pajak sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f b 

merupakan catatan pener imaan potongan pajak dan pengeluaran setoran 

pajak. 

(4) B u k u pembantu panjar sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f c 

merupakan catatan pemberian dan pertanggungjawaban uang panjar. 

(5) B u k u pembantu sumber Pendapatan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

h u r u f d merupakan catatan pener imaan dan pengeluaran dar i ADK, D a n a 

Kampung , Bag i Has i l Pajak dan Retr ibus i Daerah , B a n t u a n Keuangan, 

Pendapatan As l i Kampung , dan sumber Pendapatan la in yang s a h . 
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Pasa l 7 1 

Pener imaan Kampung disetor ke Rekening K a s Kampung dengan ca ra : 

a . disetor langsung ke bank oleh Pemerintah, Pemerintah Provinsi dan 

Pemerintah Daerah ; 

b. disetor mela lu i bank la in , badan, lembaga keuangan dan/a tau kantor 

pos oleh p ihak ketiga; dan 

c. disetor oleh K a u r Keuangan u n t u k pener imaan yang diperoleh dar i 

p ihak ketiga. 

Pasa l 72 

(1) Pengeluaran a tas beban A P B Kampung d i l a k u k a n berdasarkan R A K 

Kampung yang telah disetujui oleh Kepa la Kampung . 

(2) Pengeluaran a tas beban A P B Kampung u n t u k kegiatan yang d i l akukan 

secara swakelola d ike luarkan oleh K a u r Keuangan kepada K a u r dan K a s i 

pe laksana kegiatan anggaran atas dasar DPA dan S P P yang d ia jukan ser ta 

te lah disetujui oleh Kepala Kampung. 

(3) Pengeluaran a tas beban A P B Kampung u n t u k kegiatan yang d i l a k u k a n 

mela lu i penyedia barang/ jasa d ike luarkan oleh K a u r Keuangan langsung 

kepada penyedia a tas dasar DPA dan S P P yang d ia jukan oleh K a s i pe laksana 

kegiatan anggaran dan telah disetujui oleh Kepa la Kampung . 

(4) Pengeluaran a tas beban A P B Kampung u n t u k belanja pegawai, d i l a k u k a n 

secara langsung oleh K a u r Keuangan dan d ike tahui oleh Kepa la Kampung . 

(5) Pengeluaran atas beban A P B Kampung sebagaimana d imaksud pada ayat (2), 

ayat (3), dan ayat (4) d ibukt ikan dengan k u i t a n s i pengeluaran dan k u i t a n s i 

pener imaan. 

(6) Ku i t ans i pengeluaran sebagaimana d imaksud pada ayat (5) d i tandatangani 

oleh K a u r Keuangan. 

(7) Ku i t ans i pener imaan sebagaimana d imaksud pada ayat (5) d i tandatangani 

oleh pener ima dana. 

Pasa l 73 

(1) B u k u k a s u m u m yang di tutup setiap akh i r bu lan sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 69 ayat (3) d i laporkan oleh K a u r Keuangan kepada Sekretar is 

Kampung pal ing lambat tanggal 10 (sepuluh) bu lan ber ikutnya . 

(2) Sekretar is Kampung m e l a k u k a n veri f ikasi , eva luas i dan ana l i s i s a tas laporan 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1). 
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(3) Sekretar is Kampung melaporkan h a s i l veri f ikasi , eva luas i dan ana l i s i s 

sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d i sampa ikan kepada Kepa la Kampung 

u n t u k disetujui . 

Bag ian Ke l ima 

Pelaporan 

Pasa l 74 

(1) Kepa la Kampung menyampa ikan laporan pe laksanaan A P B Kampung 

semester per tama kepada B u p a t i me la lu i Camat . 

(2) Laporan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) terdir i a tas : 

a . laporan pe laksanaan A P B Kampung; dan 

b. laporan rea l isas i kegiatan. 

(3) Kepa la Kampung m e n y u s u n laporan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

dengan c a r a menggabungkan se lu ruh laporan sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 62 pal ing lambat minggu kedua bu l an J u l i t a h u n berjalan. 

Pasa l 75 

B u p a t i menyampa ikan laporan konsol idasi pe laksanaan A P B Kampung kepada 

Menteri mela lu i D i rek tur J ende ra l B i n a Pemer intahan Kampung pal ing lambat 

minggu kedua B u l a n Agustus t a h u n berjalan. 

Bag ian Keenam 

Pertanggungjawaban 

Pasa l 76 

(1) Kepa la Kampung menyampa ikan laporan pertanggungjawaban rea l isas i A P B 

Kampung kepada B u p a t i mela lu i Camat setiap a k h i r t a h u n anggaran. 

(2) Laporan pertanggungjawaban sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i sampa ikan pal ing lambat 3 (tiga) bu lan setelah a k h i r t a h u n anggaran 

berkenaan yang di tetapkan dengan Peraturan Kampung . 

(3) Pera turan Kampung sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d isertai dengan: 

a. laporan keuangan, terdiri a tas : 

1. laporan rea l isas i A P B Kampung ; dan 

2. catatan atas laporan keuangan, 

b. laporan rea l isas i kegiatan; dan 

c. daftar program sektoral , program Daerah dan program la innya yang 

m a s u k ke Kampung . 
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Pasa l 77 

(1) Laporan Pertanggungjawaban sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 76 

merupakan bagian dar i laporan penyelenggaraan Pemer intahan Kampung 

a k h i r t a h u n anggaran. 

(2) B u p a t i menyampa ikan laporan konsol idasi rea l isas i pe laksanaan APB 

Kampung kepada Menteri Da lam Negeri mela lu i D i rek tur Jende ra l B i n a 

Pemer intahan Kampung pal ing lambat minggu kedua B u l a n Apr i l t a h u n 

berjalan. 

Pasa l 78 

(1) Laporan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 74 dan Pasa l 76 

d i in formasikan kepada masyaraka t mela lu i media informasi . 

(2) Informasi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) pal ing sedikit memuat : 

a . laporan rea l isas i A P B Kampung; 

b. laporan rea l isas i kegiatan; 

c. kegiatan yang be lum selesai dan/a tau t idak te r laksana ; 

d. s i s a anggaran; dan 

e. a lamat pengaduan. 

Pasa l 79 

Format Kode Rekening, Materi Muatan Penyusunan Pera turan B u p a t i tentang 

Penyusunan A P B Kampung , Pera turan Kampung tentang A P B Kampung , 

Pera turan Kepa la Kampung tentang Penjabaran A P B Kampung , Panduan E v a l u a s i 

Rancangan Pera turan Kampung tentang A P B Kampung , Pera turan Kampung 

tentang Perubahan A P B Kampung , Pera turan Kepa la Kampung tentang 

Penjabaran Perubahan A P B Kampung, DPA, DPPA, R A K Kampung , B u k u 

Pembantu Kegiatan, Laporan Perkembangan Pe laksanaan Kegiatan dan Anggaran, 

SPP , Laporan Akh i r Rea l i sas i Pe laksanaan Kegiatan dan Anggaran, DPAL, 

Pera turan Kampung tentang Perubahan A P B Kampung , Pera turan Kepa la 

Kampung tentang Perubahan Penjabaran A P B Kampung , B u k u K a s U m u m , B u k u 

Pembantu K a s U m u m , Ku i t ans i , Laporan Pe laksanaan A P B K a m p u n g Semester 

Pertama, dan Laporan Pertanggungjawaban tercantum da lam Lamp i ran yang 

merupakan bagian t idak t e rp isahkan dar i Pera turan B u p a t i in i . 
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B A B V 

PENGALOKAS IAN B E R S U M B E R D A R I ANGGARAN PENDAPATAN DAN 

B E L A N J A N E G A R A DAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN B E L A N J A D A E R A H 

Bag ian Kesa tu 

D a n a Kampung 

Pasa l 80 

(1) Pemerintah Daerah mengalokas ikan D a n a Kampung da lam anggaran 

pendapatan dan belanja Daerah setiap t a b u n anggaran yang d ipe run tukkan 

bagi Kampung sesua i dengan a lokas i anggaran yang di ter ima dar i anggaran 

pendapatan dan belanja negara. 

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai pengalokasian D a n a Kampung yang 

bersumber dar i anggaran pendapatan dan belanja Negara sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) d ia tur dengan Pera turan Bupa t i . 

Bag ian Kedua 

A lokas i D a n a Kampung 

Pasa l 8 1 

(1) Pemerintah Daerah mengalokas ikan a lokas i d a n a Kampung da lam anggaran 

pendapatan dan belanja Daerah setiap t a b u n anggaran. 

(2) A lokas i d a n a Kampung sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d ia lokas ikan pal ing sedikit 10 % (sepuluh persen) dar i d a n a per imbangan 

yang di ter ima da lam anggaran pendapatan dan belanja Daerah setelah 

d ikurang i d a n a a lokas i k h u s u s . 

(3) A lokas i d a n a Kampung sebagaimana d imaksud pada ayat (2) dibagi kepada 

setiap Kampung dengan mempert imbangkan: 

a . k ebu tuhan penghasi lan tetap kepa la Kampung dan perangkat 

Kampung ; dan 

b. j u m l a h penduduk Kampung , angka k em i sk inan Kampung , l u a s 

w i layah Kampung, dan t ingkat kesu l i tan geografis Kampung . 

(4) Ketentuan lebih lan jut mengenai pedoman a lokas i d a n a Kampung 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d ia tur da lam Pera turan Bupa t i . 



- 42 -

Bag ian Ketiga 

Bag ian Bagi Has i l Pajak dan Retr ibus i Daerah 

Pasa l 82 

(1) Pemerintah Daerah mengalokas ikan bagian dar i h a s i l pajak Daerah dan 

retr ibus i Daerah kepada Kampung pal ing sedikit 10 % (sepuluh persen) dar i 

rea l isas i pener imaan has i l pajak dan retr ibusi Daerah . 

(2) Pengalokasian bagian dar i h a s i l pajak dan retr ibus i Daerah sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) d i l akukan berdasarkan ketentuan: 

a . 60 % (enam p u l u h persen) dibagi secara merata kepada s e lu ruh 

Kampung ; dan 

b. 40 % (empat p u l u h persen) dibagi secara proporsional berdasarkan 

rea l isas i pener imaan h a s i l pajak dan retr ibusi dar i Kampung masing-

masing. 

(3) Ke tentuan lebih lanjut mengenai pedoman bagi has i l pajak Daerah dan 

retr ibus i Daerah sebagaimana d imaksud ayat (1) d iatur dengan Peraturan 

Bupa t i . 

Bag ian Keempat 

B a n t u a n Keuangan 

Pasa l 83 

(1) Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah Daerah dapat member ikan 

ban tuan keuangan yang bersumber dar i anggaran pendapatan dan belanja 

daerah Provinsi dan anggaran pendapatan dan belanja Daerah kepada 

Kampung . 

(2) B a n t u a n keuangan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat bersifat 

u m u m dan k h u s u s . 

(3) B a n t u a n keuangan yang bersifat u m u m sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

p e run tukan dan penggunaannya d i se rahkan sepenuhnya kepada Kampung 

pener ima ban tuan da lam rangka membantu pe laksanaan tugas Pemerintah 

Daerah d i Kampung . 

(4) B a n t u a n keuangan yang bersifat k h u s u s sebagaimana d imaksud pada ayat 

(2) p e run tukan dan pengelolaannya di tetapkan oleh Pemerintah Daerah 

pemberi ban tuan da lam rangka percepatan pembangunan Kampung dan 

pemberdayaan masyarakat . 
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Pasa l 84 

Gube rnur menginformasikan r encana ban tuan keuangan yang bersumber 

dar i anggaran pendapatan dan belanja Daerah Provinsi . 

B u p a t i menginformasikan r encana a lokas i d a n a Kampung , bagian bagi h a s i l 

pajak Daerah dan retr ibusi Daerah u n t u k Kampung, ser ta ban tuan 

keuangan yang bersumber dar i anggaran pendapatan dan belanja Daerah. 

Gubernur dan B u p a t i menyampa ikan informasi sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) dan ayat (2) kepada Kepa la Kampung da lam j a n g k a w a k t u 10 

(sepuluh) Ha r i setelah kebi jakan u m u m anggaran dan prior i tas serta plafon 

anggaran sementara disepakat i Bupa t i bersama Dewan Perwaki lan Rakya t 

Daerah. 

Informasi dar i Gube rnur dan Bupa t i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

dan ayat (2) menjadi bahan penyusunan rancangan A P B Kampung . 

Bag ian Ke l ima 

Penya luran 

Pasa l 8 5 

Penya luran a lokas i d a n a Kampung dan bagian dar i h a s i l pajak Daerah dan 

retr ibusi Daerah dar i Daerah ke Kampung d i l a k u k a n secara bertahap. 

Ketentuan mengenai ta ta c a r a penya luran a lokas i d a n a Kampung dan bagian 

dar i has i l pajak Daerah dan retr ibusi Daerah sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) d iatur dengan Peraturan Bupa t i . 

Penya luran ban tuan keuangan yang bersumber dar i anggaran pendapatan 

dan belanja Daerah ke Kampung sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 83 

ayat (1) d i l akukan sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasa l 86 

Penya luran D a n a Kampung anggaran pendapatan dan belanja negara dar i 

Rekening K a s U m u m Daerah ke Rekening K a s Kampung d i l a k u k a n secara 

bertahap. 

Ketentuan mengenai ta ta ca ra penya luran D a n a Kampung anggaran 

pendapatan dan belanja negara sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d ia tur 

dengan Peraturan Bupa t i . 
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B A B V I 

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pasa l 87 

B u p a t i membina dan mengawasi pe laksanaan Pengelolaan Keuangan Kampung 

yang d ikoord inas ikan dengan APIP. 

Pasa l 88 

(1) D a l a m rangka mengoptimalkan Pengelolaan Keuangan Kampung dibentuk 

T i m Fas i l i t as i T ingkat Kabupaten dan T i m la in sesua i kebutuhan . 

(2) T i m Fas i l i t as i T ingkat Kabupaten sebagaimana d imaksud ayat (1) d i tetapkan 

dengan Keputusan Bupa t i . 

(3) Tugas T i m Fas i l i tas i T ingkat Kabupaten sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

sebagai b e r i k u t : 

a . m e r u m u s k a n kebi jakan Pengelolaan Keuangan Kampung ; 

b. member ikan pedoman dan bimbingan Pengelolaan Keuangan Kampung ; 

c. member ikan bimbingan dan pelat ihan Pengelolaan Keuangan Kampung 

mu la i tahap perencanaan, pe laksanaan, penatausahaan, pelaporan dan 

pertanggungjawaban Keuangan Kampung ; 

d. membina dan mengawasi Pengelolaan Keuangan Kampung dan 

pendayagunaan aset Kampung ; dan 

e. member ikan pedoman dan bimbingan pe laksanaan admin is t ras i 

Keuangan Kampung. 

(4) B i a y a operasional T i m Kabupaten sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d ibebankan kepada anggaran pendapatan dan belanja Daerah . 

Pasa l 89 

(1) U n t u k me laksanakan pembinaan dan pengawasan Pengelolaan Keuangan 

Kampung , di t ingkat kecamatan dibentuk T i m Pendamping Kecamatan . 

(2) T i m Pendamping Kecamatan sebagaimana d imaksud ayat (1) ditetapkan 

dengan Keputusan Camat . 

(3) Tugas Pendamping Kecamatan sebagaimana d imaksud pada ayat (2), ada lah 

sebagai ber ikut : 

a . memfasi l i tasi admin is t ras i Keuangan Kampung ; 

b. mengevaluasi A P B Kampung; 

c. memfasi l i tasi Pengelolaan Keuangan Kampung dan pendayagunaan aset 

Kampung ; 
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d. memfasi l i tasi pe laksanaan APB Kampung ; 

e. memfasi l i tasi penyelenggaraan Keuangan Kampung yang mencakup 

perencanaan dan penyusunan A P B K , pe laksanaan dan 

pertanggungjawaban A P B K ; 

f. me l aksanakan kegiatan pendampingan mu la i dar i tahap perencanaan, 

pe laksanaan, penatausahaan, pelaporan dan pertanggungjawaban 

Keuangan Kampung sesua i ketentuan; 

g. m e n y u s u n laporan kegiatan dan melaporkan secara berka la kepada 

B u p a t i mela lu i T i m Fas i l i t as i T ingkat Kabupaten; 

h . menyelesa ikan permasa lahan yang t imbul di t ingkat Kampung dan 

melaporkan kepada B u p a t i me la lu i T i m Fas i l i t as i T ingkat Kabupaten; 

dan 

i . me l akukan penelit ian dan ver i f ikasi a tas kelengkapan persyaratan 

admin is t ras i dan S u r a t Pertanggungjawaban (SPJ ) Keuangan Kampung. 

(4) B i a y a operasional T i m Pendamping Kecamatan da lam rangka pembinaan dan 

pengawasan d ibebankan kepada anggaran Kecamatan . 

Pasa l 90 

Pengawasan terhadap Pengelolaan Keuangan Kampung d i l a k u k a n mela lu i : 

a . pengawasan melekat d i l a k u k a n oleh Kepa la Kampung terhadap P P K K dan 

Bendaha ra Kampung; 

b. pengawasan fungsional d i l akukan oleh APIP dan aparat pengawas 

Pemerintah; dan 

c. pengawasan s t r u k t u r a l d i l akukan oleh Camat dan Perangkat Daerah. 

B A B V I I 

K E T E N T U A N LAIN-LAIN 

Pasa l 9 1 

(1) Kampung pers iapan mendapatkan a lokas i b iaya operasional dan b iaya 

l a innya yang ditetapkan da lam A P B Kampung i nduk berdasarkan R K P 

Kampung induk dengan besaran sesua i ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

(2) Pe laksanaan a lokas i b iaya operasional dan biaya l a innya sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) d i l aksanakan oleh penjabat Kepa la Kampung 

Pers iapan. 
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(3) Pelaporan dan pertanggungjawaban a lokas i b iaya operasional dan b iaya 

l a innya sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l aksanakan sesua i dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(4) Pelaporan dan pertanggungjawaban a lokas i b iaya operasional dan b iaya 

l a innya sebagaimana d imaksud pada ayat (3) d i l aksanakan oleh penjabat 

Kepa la Kampung Pers iapan mela lu i Kepa la Kampung Induk . 

Pasa l 92 

Kerugian Kampung yang terjadi ka r ena adanya pelanggaran administrat i f 

dan/a tau pelanggaran p idana dise lesaikan sesua i dengan ketentuan pera turan 

perundang-undangan. 

B A B V I I I 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 93 

Pada saat Pera turan B u p a t i in i mu la i be r laku , Pera turan B u p a t i Nomor 58 T a h u n 

2015 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Kampung (Ber i ta Daerah 

Kabupaten B e r a u T a b u n 2015 Nomor 58) sebagaimana te lah d iubah dengan 

Pera turan B u p a t i Nomor 15 T a h u n 2016 tentang Perubahan Atas Pera turan 

B u p a t i Nomor 58 T a h u n 2015 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Kampung 

(Ber i ta Daerah Kabupaten B e r a u T a h u n 2016 Nomor 15), d icabut dan d inya takan 

t idak ber laku. 
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Pasa l 94 

Pera turan B u p a t i i n i m u l a i ber laku pada tanggal 1 J a n u a r i 2019. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Pera turan 

B u p a t i i n i dengan penempatannya da lam Ber i t a Daerah . 

Di te tapkan di Tan jung Redeb 

D iundangkan di Tan jung Redeb 
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LAMPIRAN 
P E R A T U R A N B U P A T I B E R A U 
NOMOR 62 TAHUN 2018 
T E N T A N G 
PEDOMAN P E N G E L O L A A N 
K E U A N G A N KAMPUNG 

PEDOMAN PENGELOLAAN KEUANGAN KAMPUNG 

A. Format Kode Rekening 

A. 1. Daftar Kode Rekening Bidang, S u b Bidang, dan Kegiatan 

Kode Rekening BIDANG, SUB BIDANG, dan KEGIATAN 

i BIDANG PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN KAMPUNG 
Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Kampung berisi sub bidang dan kegiatan yang 
digunakan untuk mendukung terselenggaranya fungsi pemenntahan Kampung yang 
mencakup: 

1 1 

O U D oiuang rcnycienggaxa.an oeianja rengnasuan letap, lunjangan aan uperasionai 
P/^rn #^7*1 T 3 1 Q Vi 0 T3 WanrrMi n a (\A a I r c i m a \ P/̂v n n l u l r \rf* GTI Q t O n 1 - T l 
I ^ C I l I C l I l I U U l C U l I V c t l l i p L I I l g ^XVXcUVoXXXXcLX O U / 0 LXXXLU.JV J V C ^ l d l c U l 1 / J 

01 Penyediaan Penghasilan Tetap dan Tunjangan Kepala Kampung 
j " j - 02 Penyediaan Penghasilan Tetap dan Tunjangan Perangkat Kampung 
— — 03 Penyediaan Jaminan Sosial bagi Kepala Kampung dan Perangkat Kampung 

1 04 
Penyediaan Operasional Pemerintah Kampung (ATK, Honorarium PKPKK dan PPKK, 
perlengkapan perkantoran, pakaian dinas/atribut, listrik/telpon, dll) 

1 — 

05 Penyediaan Tunjangan BPK 
uo Penyediaan Operasional BPK (Rapat-rapat (ATK, makan-minum), perlengkapan 

perkantoran, Pakaian Seragam, perjalanan dinas, listrik/telpon, dll) 
07 Penyediaan Insentif/Operasional RT 

90-99 
Lain-lain Sub Bidang Penyelenggaraan Belanja Penghasilan Tetap, Tunjangan dan 
Operasional Pemerintahan Kampung 

~ 2 Sub Bidang Sarana dan Prasarana Pemerintahan Kampung 
1 2 01 Penyediaan sarana (aset tetap) perkantoran/pemerintahan 

Z Uz Pemeliharaan Gedung/Prasarana Kantor Kampung 
2 03 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Gedung/Prasarana Kantor Kampung** 

1 2 90-99 lain-lain kegiatan sub bidang sarana dan prasarana pemerintahan Kampung* 
3 Sub Bidang Administrasi Kependudukan, Pencatatan Sipil, Statistik dan Kearsipan 

j 3 01 
Pelayanan administrasi umum dan kependudukan (Surat Pengantar/Pelayanan KTP, 
Akta Kelahiran, Kartu Keluarga, dll) 

3 02 
Penyusunan/Pendataan/Pemutakhiran Profil Kampung (profil kependudukan dan 
potensi Kampung)** 

\~ 3 03 Pengelolaan administrasi dan kearsipan pemerintahan Kampung 
3 04 Penyuluhan dan Penyadaran Masyarakat tentang Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
3 05 Pemetaan dan Analisis Kemiskinan Kampung secara Partisipatif 

3 90-99 
lain-lain kegiatan sub bidang administrasi kependudukan, pencatatan sipil, statistik dan 
kearsipan* 

4 Sub Bidang Tata Praja Pemerintahan, Perencanaan, Keuangan dan Pelaporan 

4 01 
Penyelenggaraan Musyawarah Perencanaan Kampung/Pembahasan APBKampung 
(Muskam, Musrenbangkam/Pra-Musrenbangkam, dll., bersifat reguler) 

4 02 Penyelenggaraan Musyawarah Kampung lainnya (musdus, rembug warga, dll., yang 
bersifat non-reguler sesuai kebutuhan Kampung) 

4 03 Penyusunan Dokumen Perencanaan Kampung (RPJMKampung/RKPKampung,dll) 

4 04 
Penyusunan Dokumen Keuangan Kampung (APBKampung/ APBKampung Perubahan/ 
LPJ APBKampung, dan seluruh dokumen terkait) 

4 05 Pengelolaan/Administrasi/Inventarisasi/Penilaian Aset Kampung 

4 06 
Penyusunan Kebijakan Kampung (Perkam/Perkakam, dll - diluar dokumen Rencana 
Pembangunan / Keuangan) 

4 07 

Penyusunan Laporan Kepala Kampung/Penyelenggaraan Pemerintahan Kampung 
(laporan akhir tahun anggaran, laporan akhir masa jabatan, laporan keterangan akhir 
tahun anggaran, informasi kepada masyarakat) 

4 08 Pengembangan Sistem Informasi Kampung 

1 4 09 
Koordinasi/Kerjasama Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pembangunan Kampung 
(Antar Kampung/Kecamatan/Kabupaten, Pihak Ketiga, dll)** 

http://rcnycienggaxa.an


-49-

4 10 
Dukungan Pelaksanaan dan Sosialisasi Pilkakam, Pengisian Jabatan Perangkat 
Kampung dan Pemilihan BPK (yang menjadi wewenang Kampung) 

- y 4 11 Penyelenggaraan Lomba antar kewilayahan dan pengiriman kontingen dalam 
mengikuti Lomba Kampung 

1 4 90-99 lain-lain kegiatan sub bidang tata praja pemerintahan, perencanaan, keuangan dan 
pelaporan* 

1 5 Sub Bidang Pertanahan 
1 5 01 Sertifikasi Tanah Kas Kampung 

1 5 02 
Administrasi Pertanahan (Pendaftaran Tanah, dan Pemberian Registrasi Agenda 
Pertanahan) 

1 5 03 Fasilitasi Sertifikasi Tanah untuk Masyarakat Miskin 
1 5 04 Mediasi Konflik Pertanahan 
1 5 05 Penyuluhan Pertanahan 
1 5 06 Administrasi Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 

5 07 Penentuan/Penegasan/Pembangunan Batas/Patok Tanah Kampung ** 
5 90-99 lain-lain kegiatan sub bidang pertanahan* 

2 BIDANG PELAKSANAAN PEMBANGUNAN KAMPUNG 
Bidang Pelaksanaan Pembangunan Kampung berisi sub bidang dan kegiatan dalam 
Pembangunan tidak berarti hanya pembangunan secara fisik akan tetapi juga terkait 
dengan pembangunan non fisik seperti pengembangan dan pembinaan, Sub Bidang 
Pendidikan 

2 1 01 Penyelenggaraan PAUD/TK/TPA/TKA/TPQ/Madrasab Non-Formal Milik Kampung** 
(Bantuan Honor Pengajar, Pakaian Seragam, Operasional, dst) 

1 02 Dukungan Penyelenggaraan PAUD (APE, Sarana PAUD, dst) 
2 1 03 Penyuluhan dan Pelatihan Pendidikan bagi Masyarakat 

2 1 04 
Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Perpustakaan/Taman Bacaan Kampung/ 
Sanggar Belajar Milik Kampung ** 

2 1 05 
Pemeliharaan Sarana dan Prasarana PAUD/TK/TPA/TKA/TPQ/Madrasah Non-
Formal Milik Kampung** 

2 1 06 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengadaan Sarana/Prasarana/Alat Peraga 
Edukatif (APE) PAUD/ TK/TPA/TKA/TPQ/ Madrasah Non-Formal Milik Kampung** 

2 1 07 
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sarana Prasarana Perpustakaan/Taman 
Bacaan Kampung/ Sanggar Belajar Milik Kampung** 

2 1 08 
Pengelolaan Perpustakaan Milik Kampung (Pengadaan Buku-buku Bacaan, Honor 
Penjaga untuk Perpustakaan/Taman Bacaan Kampung) 

2 1 09 Pengembangan dan Pembinaan Sanggar Seni dan Belajar 
2 1 10 Dukungan Pendidikan bagi Siswa Miskin/Berprestasi 
2 1 90-99 lain-lain kegiatan sub bidang pendidikan* 
2 2 Sub Bidang Kesehatan 

2 2 01 

Penyelenggaraan Pos Kesehatan Kampung (PKKam)/Polindes Milik Kampung (Obat-
obatan; Tambahan Insentif Bidan Kampung/Perawat Kampung; Penyediaan 
Pelayanan KB dan Alat Kontrasepsi bagi Keluarga Miskin, dst) 

2 2 02 
Penyelenggaraan Posyandu (Makanan Tambahan, Kelas Ibu Hamil, Kelas Lansia, 
Insentif Kader Posyandu) 

2 2 03 Penyuluhan dan Pelatihan Bidang Kesehatan (untuk Masyarakat, Tenaga 
Kesehatan, Kader Kesehatan, dll) 

2 2 04 Penyelenggaraan Kampung Siaga Kesehatan 
2 2 05 Pembinaan Palang Merah Remaja (PMR) tingkat Kampung 
2 2 06 Pengasuhan Bersama atau Bina Keluarga Balita (BKB) 
2 2 07 Pembinaan dan Pengawasan Upaya Kesehatan Tradisional 
2 2 08 Pemeliharaan Sarana/Prasarana Posyandu/Polindes/PKKam 

2 2 09 
Pembangunan/ Rehabilitasi/ Peningkatan/ Pengadaan Sarana/ Prasarana 
Posyandu/Polindes/PKKam ** 

2 2 90-99 lain-lain kegiatan sub bidang kesehatan* 
2 3 Sub Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 
2 3 01 Pemeliharaan Jalan Kampung 
2 3 02 Pemeliharaan Jalan Lingkungan Permukiman/Gang 
2 3 03 Pemeliharaan Jalan Usaha Tani 
2 3 04 Pemeliharaan Jembatan Milik Kampung 

2 3 05 
Pemeliharaan Prasarana Jalan Kampung (Gorong-gorong, Selokan, Box/Slab Culvert, 
Drainase, Prasarana Jalan lain) 

2 3 06 Pemeliharaan Gedung/Prasarana Balai Kampung/Balai Kemasyarakatan 
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2 3 07 
Pemeliharaan Pemakaman Milik Kampung/Situs Bersejarah Milik 
Kampung/Petilasan Milik 

2 3 08 Pemeliharaan Embung Milik Kampung 
2 3 09 Pemeliharaan Monumen/Gapura/Batas Kampung 
2 3 10 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan Jalan Kampung ** 

2 3 11 
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan Jalan Lingkungan 
Permukiman/Gang ** 

2 3 12 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan Jalan Usaha Tani ** 
2 3 13 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan Jembatan Milik Kampung ** 
2 3 14 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Prasarana Jalan Kampung (Gorong-gorong, 

Selokan, Box/Slab Culvert, Drainase, Prasarana Jalan lain) ** 
2 3 15 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Balai Kampung/Balai Kemasyarakatan** 

Z o 1 f\ l u 
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Pemakaman Milik Kampung/Situs 
Bersejarah Milik Kampung/Petilasan 

2 3 17 Pembuatan/Pemutakhiran Peta Wilayah dan Sosial Kampung ** 
2 3 18 Penyusunan Dokumen Perencanaan Tata Ruang Kampung 
2 3 19 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Embung Kampung ** 
2 3 20 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Monumen/Gapura/Batas Kampung ** 
2 3 90-99 lain-lain kegiatan sub bidang pekerjaan umum dan penataan ruang* 
2 4 Sub Bidang Kawasan Permukiman 

2 4 01 Dukungan pelaksanaan program Pembangunan/Rehab Rumah Tidak Layak Huni 
(RTLH) GAKIN (pemetaan, validasi, dll) 

2 4 02 Pemeliharaan Sumur Resapan Milik Kampung 
2 4 03 Pemeliharaan Sumber Air Bersih Milik Kampung (Mata Air/Tandon Penampungan Air 

Hujan/Sumur Bor, dll) 
2 4 04 Pemeliharaan Sambungan Air Bersih ke Rumah Tangga (pipanisasi, dll) 

2 4 05 
Pemeliharaan Sanitasi Permukiman (Gorong-gorong, Selokan, Parit, dll., diluar 
prasarana jalan) 

2 4 06 Pemeliharaan Fasilitas Jamban Umum/MCK umum, dll 
o 4 07 Pemeliharaan Fasilitas Pengelolaan Sampah Kampung/Permukiman (Penampungan, 

Bank Sampah, dll) 
2 4 08 Pemeliharaan Sistem Pembuangan Air Limbah (Drainase, Air limbah Rumah Tangga) 
2 4 09 Pemeliharaan Taman/Taman Bermain Anak Milik Kampung 
2 4 10 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sumur Resapan ** 
o 
Z 

4 
' T 

1 1 1 1 
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sumber Air Bersih Milik Kampung (Mata 
Air/Tandon Penampungan Air Hujan/Sumur Bor, dll)** 

2 4 12 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sambungan Air Bersih ke Rumah Tangga 
(pipanisasi, dll) ** 

2 4 13 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sanitasi Permukiman (Gorong-gorong, 
Selokan, Parit, dll., diluar prasarana jalan) ** 

2 4 14 Pembangunan/Rehabilitas/Peningkatan Fasilitas Jamban Umum/MCK umum, dll ** 

2 4 15 
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Fasilitas Pengelolaan Sampah 
Kampung/Permukiman (Penampungan, Bank Sampah, dll)** 

Z 4. 
* T 1 « l u 

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sistem Pembuangan Air Limbah (Drainase, 
Air limbah Rumah Tangga)** 

2 4 17 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Taman/Taman Bermain Anak Milik 
Kampung** 

2 4 90-99 lain-lain kegiatan sub bidang perumahan rakyat dan kawasan pemukiman* 
2 5 Sub Bidang Kehutanan dan Lingkungan Hidup 
2 5 01 Pengelolaan Hutan Milik Kampung 
2 5 02 Pengelolaan Lingkungan Hidup Kampung 

2 5 03 
Pelatihan/Sosialisasi/Penyuluhan/Penyadaran tentang Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan 

2 5 90-99 lain-lain kegiatan sub bidang Kehutanan dan Lingkungan Hidup* 
2 6 Sub Bidang Perhubungan, Komunikasi, dan Informatika 
2 6 01 Pembuatan Rambu-rambu di Jalan Kampung 

2 6 02 
Penyelenggaraan Informasi Publik Kampung (Misal: Pembuatan Poster/Baliho 
Informasi penetapan/LPJ APBKampung untuk Warga, dll) 
Pengelo laan riaaPf.mhuatfln . l a r i n g a n / l n s t a l a s i K o m u n i k a s i Hqn In formas i l o k a l 

2 
2 

6 
6 

03 
90-99 

Kampung 
lain-lain kegiatan sub bidang Perhubungan, Komunikasi, dan Informatika* 

2 7 Sub Bidang Energi dan Sumber Daya Mineral 
2 7 01 Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Energi Alternatif tingkat Kampung 

2 7 02 
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sarana dan Prasarana Energi Alternatif 
tingkat Kampung ** 



-51 -

2 7 90-99 lain-lain kegiatan sub bidang Energi dan Sumber Daya Mineral* 
2 8 Sub Bidang Pariwisata 
2 8 01 Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pariwisata Milik Kampung 
2 8 02 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sarana dan Prasarana Pariwisata Milik 
2 8 03 Pengembangan Pariwisata Tingkat Kampung 
2 8 90-99 lain-lain kegiatan sub bidang pariwisata* 
3 BIDANG PEMBINAAN KEMASYARAKATAN KAMPUNG 

Bidang pembinaan kemasyarakatan berisi sub bidang dan kegiatan untuk 
meningkatkan peran serta dan kesadaran masyarakat /lembaga kemasyarakatan 
Kampung yang mendukung proses pembangunan Kampung yang mencakup: 

3 Sub Bidang Ketenteraman, Ketertiban Umum, dan Pelindungan Masyarakat 

3 

— 

01 
Pengadaan/Penyelenggaraan Pos Keamanan Kampung (pembangunan pos, 
pengawasan pelaksanaan jadwal ronda/patroli dll) ** 

3 02 
Penguatan dan Peningkatan Kapasitas Tenaga Keamanan/Ketertiban oleh 
Pemerintah Kampung (Satlinmas Kampung) 

3 1 03 
Koordinasi Pembinaan Ketentraman, Ketertiban, dan Pelindungan 
Masyarakat(dengan masyarakat/instansi pemerintah daerah, dll) Skala Lokal 
Kampung 

3 04 Pelatihan Kesiapsiagaan/Tanggap Bencana Skala Lokal Kampung 
3 - r 05 Penyediaan Pos Kesiapsiagaan Bencana Skala Lokal Kampung 
3 06 Bantuan Hukum Untuk Aparatur Kampung dan Masyarakat Miskin 

O 
— 

U/ 
Pelatihan/Penyuluhan/Sosialisasi kepada Masyarakat di Bidang Hukum dan 
Pelindungan Masyarakat 

o o on QQ lain-lain kegiatan sub bidang Ketenteraman, Ketertiban Umum, dan Pelindungan 
Masyarakat* 

3 2 Sub Bidang Kebudayaan dan Keagamaan 
3 2 01 Pembinaan Group Kesenian dan Kebudayaan Tingkat Kampung 

3 2 02 Pengiriman Kontingen Group Kesenian dan Kebudayaan sebagai Wakil Kampung di 
tingkat Kecamatan dan Kabupaten 

3 2 03 Penyelenggaraan Festival Kesenian, Adat/Kebudayaan, dan Keagamaan (perayaan 
hari kemerdekaan, hari besar keagamaan, dll) tingkat Kampung 

o o 9 Z U t 
Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Kebudayaan/Rumah Adat/Keagamaan Milik 
Kampung ** 

Q 9 Z u o 
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sarana dan Prasarana 
Kebudayaan/Rumah Adat/Keagamaan Milik Kampung ** 

3 2 90-99 lain-lain kegiatan sub bidang Kebudayaan dan Keagamaan* 
3 3 Sub Bidang Kepemudaan dan Olah Raga 

3 3 01 
Pengiriman Kontingen Kepemudaan dan Olah Raga sebagai Wakil Kampung di 
tingkat Kecamatan dan Kabupaten 

3 3 02 
Penyelenggaraan pelatihan kepemudaan (Kepemudaan, Penyadaraan Wawasan 
Kebangsaan, dll) tingkat Kampung 

3 3 03 Penyelenggaraan Festival/Lomba Kepemudaan dan Olahraga tingkat Kampung 
3 3 04 Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Kepemudaan dan Olah Raga Milik Kampung** 

3 3 05 
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sarana dan Prasarana Kepemudaan dan 
Olah Raga Milik Kampung** 

3 3 06 Pembinaan Karang Taruna/Klub Kepemudaan/Klub Olah raga 
3 3 90-99 lain-lain kegiatan sub bidang Kepemudaan dan Olah Raga* 
3 4 Sub Bidang Kelembagaan Masyarakat 
3 4 01 Pembinaan Lembaga Adat 
3 4 02 Pembinaan LPM 
3 4 03 Pembinaan PKK 
3 4 04 Pelatihan Pembinaan Lembaga Kemasyarakatan 
3 4 90-99 lain-lain kegiatan sub bidang Kelembagaan Masyarakat* 
4 BIDANG PEMBERDAYAAN MASYARAKAT KAMPUNG 

Bidang Pemberdayaan Masyarakat mencakup sub-bidang dan kegiatan yang 
diarahkan untuk meningkatkan pemahaman, kapasitas masyarakat dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, yang mencakup: 

4 1 Sub Bidang Kelautan dan Perikanan 
4 1 01 Pemeliharaan Karamba/Kolam Perikanan Darat Milik Kampung 
4 1 02 Pemeliharaan Pelabuhan Perikanan Sungai/Kecil Milik Kampung 

4 1 03 
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Karamba/Kolam Perikanan Darat Milik 
Kampung** 
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4 1 04 
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Pelabuhan Perikanan Sungai/Kecil Milik 
Kampung** 

4 1 05 Bantuan Perikanan (Bibit/Pakan/dst) 

4 1 06 
Pelatihan/Bimtek/Pengenalan Tekonologi Tepat Guna untuk Perikanan 
Darat/Nelayan ** 

4 1 90-99 lain-lain kegiatan sub bidang kelautan dan perikanan* 
4 2 Sub Bidang Pertanian dan Peternakan 

4 2 01 
Peningkatan Produksi Tanaman Pangan (Alat Produksi dan pengolahan pertanian, 
penggilingan Padi/jagung, dll) 

4 2 02 
Peningkatan Produksi Peternakan (Alat Produksi dan pengolahan peternakan, 
kandang, dll) 

4 2 03 Penguatan Ketahanan Pangan Tingkat Kampung (Lumbung Kampung, dll) 
4 2 04 Pemeliharan Saluran Irigasi Tersier/Sederhana 
4 2 05 Pelatihan/Bimtek/Pengenalan Tekonologi Tepat Guna untuk Pertanian/Peternakan* 
4 2 90-99 lain-lain kegiatan sub bidang Pertanian dan Peternakan* 
4 3 Sub Bidang Peningkatan Kapasitas Aparatur Kampung 
4 3 01 Peningkatan kapasitas kepala Kampung 
4 3 02 Peningkatan kapasitas perangkat Kampung 
4 3 03 Peningkatan kapasitas BPK 
4 3 90-99 lain-lain kegiatan sub bidang peningkatan kapasitas Aparatur Kampung 
4 4 Sub Bidang Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga 
4 4 01 Pelatihan/Penyuluhan Pemberdayaan Perempuan 
4 4 02 Pelatihan/Penyuluhan Perlindungan Anak 
4 4 03 Pelatihan dan Penguatan Penyandang Difabel (penyandang disabilitas) 
4 4 90-99 lain-lain kegiatan sub bidang Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak* 
4 5 Sub Bidang Koperasi, Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
4 5 01 Pelatihan Manajemen Pengelolaan Koperasi/ KUD/ UMKM 
4 5 02 Pengembangan Sarana Prasarana Usaha Mikro, Kecil dan Menengah serta Koperasi 

4 5 03 
Pengadaan Teknologi Tepat Guna untuk Pengembangan Ekonomi PeKampungan 
Non- Pertanian 

4 5 90-99 lain-lain kegiatan sub bidang Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah* 
4 6 Sub Bidang Dukungan Penanaman Modal 
4 6 01 Pembentukan BUM Kampung (Persiapan dan Pembentukan Awal BUM Kampung) 
4 6 02 Pelatihan Pengelolaan BUM Kampung (Pelatihan yang dilaksanakan oleh Kampung) 
4 6 90-99 lain-lain kegiatan sub bidang Penanaman Modal* 
4 7 Sub Bidang Perdagangan dan Perindustrian 
4 7 01 Pemeliharaan Pasar Kampung/Kios milik Kampung 
4 7 02 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Pasar Kampung/Kios milik Kampung ** 
4 7 03 Pengembangan Industri kecil level Kampung 

4 7 04 
Pembentukan/Fasilitasi/Pelatihan/Pendampingan kelompok usaha ekonomi 
produktif (pengrajin, pedagang, industri rumah tangga, dll)** 

4 7 90-99 lain-lain kegiatan sub bidang Perdagangan dan Perindustrian* 

5 BIDANG PENANGGULANGAN BENCANA, KEADAAN DARURAT DAN MENDESAK 
D l U d i l g rCltttSlggKUUUuIggcUl Dc l lCcU Ic t , IVCclUclcul L/d i U I d i U.cu.1 iVlCl lUCociiv !Vc l I I ipU. I lg 

uigunaican untuK Kegiatan penanggulangan Dencana, Keaaaan darurat dan 
menKampung: 

5 1 Sub Bidang Penanggulangan Bencana 
5 1 00 Penanggulangan Bencana 
5 2 Sub Bidang Keadaan Darurat 
5 2 00 Keadaan Darurat 
5 3 Sub Bidang Keadaan Mendesak 
5 3 00 Keadaan Mendesak 

* = (Penambahan Kegiatan ditetapkan oleh Kabupaten) 
** = (untuk penamaan kegiatan, pilih salah satu sesuai kebutuhan Kampung, misa l : 

Pembangunan, ata Rehabilitasi, atau Peningkatan, atau Pengerasan) 
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A.2 . Daftar Kode Rekening Pendapatan, Be lan ja , d a n Pembiayaan 

Kode Rekening 
Uraian 

D C r . U 
Uraian 

A •t PENDAPATAN 
A 4 Pendapatan Asli Kampung 
" T 

1 1 Hasil Usaha 
4 

— J — 

1 

1 
r\ i U I Bagi Hasil BUM Kampung 

4 1 1 yu-yy Lain-lain 
— — 

4 — i — z Hasil Aset 
A 4 

— 

z U I Pengelolaan Tanah Kas Kampung 
>* 4 

— 
z uz Tambatan Perahu 

4 - X - z U o Pasar Kampung 
4 z U T Tempat Pemandian Umum 
4 

— i — 

o z U o Jaringan Irigasi Kampung 
4 

—^— 
z uo Kios Ikan Milik Kampung 

4 o Z U / Kios Milik Kampung 
4 

— — <-> Z A O 

U o Pemanfaatan Lapangan/Prasarana Olah raga Milik Kampung 
A 

4 —^— 
Z OO 

yu 
Hasil aset lainnya sesuai dengan kewenangan berdasarkan hak asal-usul dan kewenangan lokal berskala kampung 

4 
- X -

Z O 1 QQ 
y i - yy 

Lain-lain 
4 o Swadaya, Partisipasi dan Gotong Royong 
4 

- X -

«a U I Swadaya, partisipasi dan gotong royong 
4 A A n n 

yu-yy 
Lain-lain Swadaya, Partisipasi dan Gotong Royong 

A 

4 4 Lain-lain Pendapatan Asli Kampung 
4 4 01 Hasil Pungutan Kampung 

& F B 

4 4 90-99 Lain-lain 
4 2 Transfer 
4 2 1 Dana Kampung 
4 2 1 01 Dana Kampung 
4 2 2 Bagian dari Hasil Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten 
4 2 2 01 Bagian dari Hasil Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten 
4 2 3 Alokasi Dana Kampung 
4 2 3 01 Alokasi Dana Kampung 
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4 2 4 Bantuan Keuangan Provinsi 
4 2 4 01 Bantuan Keuangan dari APBD Provinsi 
4 2 4 90-99 Lain-lain Bantuan Keuangan dari APBD Provinsi 
4 2 5 Bantuan Keuangan APBD Kabupaten 
4 2 5 01 Bantuan Keuangan APBD Kabupaten 
4 2 5 90-99 Lain-lain Bantuan Keuangan dari APBD Kabupaten 
4 3 Pendapatan Lain-lain 
4 3 1 Penerimaan dari Hasil Kerjasama antar Kampung 
4 3 1 01 Penerimaan dari Hasil Kerjasama antar Kampung 
4 3 2 Penerimaan dari Hasil Kerjasama Kampung dengan Pihak Ketiga 
4 3 2 01 Penerimaan dari Hasil Kerjasama Kampung dengan Pihak Ketiga 
4 3 3 Penerimaan dari Bantuan Perusahaan yang berlokasi di Kampung 
4 3 3 01 Penerimaan dari Bantuan Perusahaan yang berlokasi di Kampung 
4 3 4 Hibah dan sumbangan dari Pihak Ketiga 
H o U I 1 1 lDr t j i aan sumuangan uari n n a K n e u g a 

4 3 5 Koreksi kesalahan belanja tahun-tahun anggaran sebelumnya yang mengakibatkan penerimaan di kas Kampung pada tahun anggaran 
berjalan 

4. 
T 

•a c \J 1 
Koreksi kesalahan belanja tahun-tahun anggaran sebelumnya yang mengakibatkan penerimaan di kas Kampung pada tahun anggaran 
berjalan 

4 3 6 Bunga Bank 
4 3 6 01 Bunga Bank 
4 3 9 Lain-lain pendapatan Kampung yang sah 
4 3 9 90 J a s a Giro 
4 3 9 91 Penjualan Aset Kampung yang dipisahkan 
4 3 9 92 Penerimaan atas ganti kerugian kampung 
4 3 9 93 Penerimaan komisi, potongan ataupun bentuk lain sebagai akibat dari penjualan dan/atau pengadaan barang dan/jasa oleh Kampung 
4 3 9 94 Pendapatan denda atas keterlambatan pelksanaan pekerjaan 
4 3 9 95 Pendapatan dari pengembalian 
4 3 9 90-99 Lain-lain pendapatan Kampung yang sah 
5 BELANJA 
5 1 Belanja Pegawai 
5 1 1 Penghasilan Tetap dan Tunjangan Kepala Kampung 
5 1 1 01 Penghasilan Tetap Kepala Kampung 
5 1 1 02 Tunjangan Kepala Kampung 
5 1 1 90-99 Penerimaan Lain Kepala Kampung yang Sah 
5 2 Penghasilan Tetap dan Tunjangan Perangkat Kampung 
5 2 01 Penghasilan Tetap Perangkat Kampung 
5 2 02 Tunjangan Perangkat Kampung 
5 2 90-99 Penerimaan Lain Perangkat Kampung yang Sah 



-55-

5 1 3 Jaminan Sosial Kepala Kampung dan Perangkat Kampung 
5 1 3 01 Jaminan Kesehatan Kepala Kampung 
5 1 3 02 Jaminan Kesehatan Perangkat Kampung 
5 1 3 03 Jaminan Ketenagakerjaan Kepala Kampung 
5 1 3 04 Jaminan Ketenagakerjaan Perangkat Kampung 
5 1 4 Tunjangan BPK 
5 1 4 01 Tunjangan Kedudukan BPK 
5 1 4 02 Tunjangan Kinerja BPK 
5 2 Belanja Barang dan J a s a 
5 2 1 Belanja Barang Perlengkapan 
5 2 1 01 Belanja Perlengkapan Alat Tulis Kantor dan Benda Pos 
5 2 1 02 Belanja Perlengkapan Alat-alat Listrik 
5 2 1 03 Belanja Perlengkapan Alat-alat Rumah Tangga/Peralatan dan Bahan Kebersihan 
5 2 1 04 Belanja Bahan Bakar Minyak/Gas/Isi Ulang Tabung Pemadam Kebakaran 
5 2 1 05 Belanja Perlengkapan Cetak/Penggandaan - Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 
5 2 1 06 Belanja Perlengkapan Barang Konsumsi (Makan/minum) - Belanja Barang Konsumsi 
5 2 1 07 Belanja Bahan/Material 
5 2 1 08 Belanja Bendera/Umbul-umbul/Spanduk 
5 2 1 09 Belanja Pakaian Dinas/Seragam/Atribut 
5 2 1 10 Belanja Obat-obatan 
5 2 1 11 Belanja Pakan Hewan/Ikan, Obat-obatan Hewan 
5 2 1 12 Belanja Pupuk/Obat-obatan Pertanian 
5 2 1 90-99 Belanja Barang Perlengkapan Lainnya 
5 2 2 Belanja J a s a Honorarium 
5 2 2 01 Belanja J a s a Honorarium Tim yang Melaksanakan Kegiatan 
5 2 2 02 Belanja J a s a Honorarium Pembantu Tugas Umum Kampung/Operator 
5 2 2 03 Belanja J a s a Honorarium/Insentif Pelayanan Kampung 
5 2 2 04 Belanja J a s a Honorarium Ahli/Profesi/Konsultan/Narasumber 
5 2 2 05 Belanja J a s a Honorarium Petugas 
5 2 2 90-99 Belanja J a s a Honorarium Lainnya 
5 2 3 Belanja Perjalanan Dinas 
5 2 3 01 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kabupaten 
5 2 3 02 Belanja Perjalanan Dinas Luar Kabupaten 
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5 2 3 03 Belanja Kursus/Pelatihan 
5 2 4 Belanja J a s a Sewa 
5 2 4 01 Belanja J a s a Sewa Bangunan/Gedung/Ruang 
5 2 4 02 Belanja J a s a Sewa Peralatan/Perlengkapan 
5 2 4 03 Belanja J a s a Sewa Sarana Mobilitas 
5 2 4 90-99 Belanja J a s a Sewa Lainnya 
5 2 5 Belanja Operasional Perkantoran 
5 2 5 01 Belanja J a s a Langganan Listrik 
5 2 5 02 Belanja J a s a Langganan Air Bersih 
5 2 5 03 Belanja J a s a Langganan Majalah/Surat Kabar 
5 2 5 04 Belanja J a s a Langganan Telepon 
5 2 5 05 Belanja J a s a Langganan Internet 
5 2 5 06 Belanja J a s a Kurir/Pos/Giro 
5 2 5 07 Belanja J a s a Perpanjangan Ijin/Pajak 
5 2 5 90-99 Belanja Operasional Perkantoran Lainnya 
5 2 6 Belanja Pemeliharaan 
5 2 6 01 Belanja Pemeliharaan Mesin dan Peralatan Berat 
5 2 6 02 Belanja Pemeliharaan Kendaraan Bermotor 
5 2 6 03 Belanja Pemeliharaan Peralatan 
5 2 6 04 Belanja Pemeliharaan Bangunan 
5 2 6 05 Belanja Pemeliharaan Ja lan 
5 2 6 06 Belanja Pemeliharaan Jembatan 
5 2 6 07 Belanja Pemeliharaan Irigasi/Saduran Sungai/Embung/Air Bersih, jaringan Air Limbah, Persampahan, dll) 
5 2 6 08 Belanja Pemeliharaan Jaringan dan Instalasi (Listrik, Telepon, Internet, Komunikasi, dll) 
5 2 6 90-99 Belanja Pemeliharaan Lainnya 
5 2 7 Belanja Barang dan J a s a yang Diserahkan kepada Masyarakat 
5 2 7 01 Belanja Bahan Perlengkapan yang Diserahkan ke masyarakat 
5 2 7 02 Belanja Bantuan Mesin/Kendaraaan bermotor/Peralatan yang diserahkan ke masyarakat 
5 2 7 03 Belanja Bantuan Bangunan yang diserahkan ke masyarakat 
5 2 7 04 Belanja Beasiswa Berprestasi/Masyarakat Miskin 
5 2 7 05 Belanja Bantuan Bibit Tanaman/Hewan/Ikan 
5 2 7 90-99 Belanja Barang dan J a s a yang Diserahkan kepada Masyarakat Lainnya 
5 3 Belanja Modal 
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5 3 1 Belanja Modal Pengadaan Tanah 
5 3 1 01 Belanja Modal Pembebasan/Pembelian Tanah 
5 3 02 Belanja Modal Pembayaran Honorarium Tim Tanah 
5 3 1 03 Belanja Modal Pengukuran dan Pembuatan Sertifikat Tanah 
5 3 1 04 Belanja Modal Pengurukan dan Pematangan Tanah 
5 3 1 05 Belanja Modal Perjalanan Pengadaan Tanah 
5 3 1 90-99 Belanja Modal Pengadaan Tanah Lainnya 
5 3 2 Belanja Modal Peralatan, Mesin, dan Alat Berat 
5 3 2 01 Belanja Modal Honor Tim yang Melaksanakan Kegiatan 
5 3 2 02 Belanja Modal Peralatan Elektronik dan Alat Studio 
5 3 2 03 Belanja Modal Peralatan Komputer 
5 3 2 04 Belanja Modal Peralatan Mebeulair dan Aksesori Ruangan 
5 3 2 05 Belanja Modal Peralatan Dapur 
5 3 2 06 Belanja Modal Peralatan Alat Ukur 
5 3 2 07 Belanja Modal Peralatan Rambu-rambu/Patok Tanah 
5 3 2 08 Belanja Modal Peralatan khusus Kesehatan 
5 3 2 09 Belanja Modal Peralatan khusus Pertanian/Perikanan/Peternakan 
5 3 2 10 Belanja Modal Mesin 
5 3 2 11 Belanja Modal Pengadaan Alat-Alat Berat 
5 3 2 90-99 Belanja Modal Peralatan, Mesin, dan Alat Berat Lainnya 
5 3 3 Belanja Modal Kendaraan 
5 3 3 01 Belanja Modal Honor Tim yang Melaksanakan Kegiatan 
5 3 3 02 Belanja Modal Kendaraan Darat Bermotor 
5 3 3 03 Belanja Modal Angkutan Darat Tidak Bermotor 
5 3 3 04 Belanja Modal Kendaraan Air Bermotor 
5 3 3 05 Belanja Modal Angkutan Air Tidak Bermotor 
5 3 3 90-99 Belanja Modal Kendaraan Lainnya 
5 3 4 Belanja Modal Gedung, Bangunan dan Taman 
5 3 4 01 Belanja Modal Honor Tim yang Melaksanakan Kegiatan 
5 3 4 02 Belanja Modal Upah Tenaga Kerja 
5 3 4 03 Belanja Modal Bahan Baku 
5 3 4 04 Belanja Modal Sewa Peralatan 
5 3 5 Belanja Modal Jalan/Prasarana Ja lan 
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5 3 5 01 Belanja Modal Honor Tim yang Melaksanakan Kegiatan 
5 3 5 02 Belanja Modal Upah Tenaga Kerja 
5 3 5 03 Belanja Modal Bahan Baku 
5 3 5 04 Belanja Modal Sewa Peralatan 
5 3 6 Belanja Modal Jembatan 
5 3 6 01 Belanja Modal Honor Tim yang Melaksanakan Kegiatan 
5 3 6 02 Belanja Modal Upah Tenaga Kerja 
5 3 6 03 Belanja Modal Bahan Baku 
5 3 6 04 Belanja Modal Sewa Peralatan 
5 3 7 Belanja Modal Irigasi/Embung/Air Sungai/Drainase/Air Limbah/Persampahan 
5 3 7 01 Belanja Modal Honor Tim yang Melaksanakan Kegiatan 
5 3 7 02 Belanja Modal Upah Tenaga Kerja 
5 3 7 03 Belanja Modal Bahan Baku 
5 3 7 04 Belanja Modal Sewa Peralatan 
5 3 8 Belanja Modal Jaringan/Instalasi 
5 3 8 01 Belanja Modal Honor Tim yang Melaksanakan Kegiatan 
5 3 8 02 Belanja Modal Upah Tenaga Kerja 
5 3 8 03 Belanja Modal Bahan Baku 
5 3 8 04 Belanja Modal Sewa Peralatan 
5 3 9 Belanja Modal lainnya 
5 3 9 01 Belanja Modal khusus Pendidikan dan Perpustakaan 
5 3 9 02 Belanja Modal khusus Olahraga 
5 3 9 03 Belanja Modal khusus Kesenian/Kebudayaan/keagamaan 
5 3 9 04 Belanja Modal Tumbuhan/Tanaman 
5 3 9 05 Belanja Modal Hewan 
5 3 9 90-99 Belanja Modal Lainnya 
5 4 Belanja Tak Terduga 
5 4 1 Belanja Tak Terduga 
5 4 1 01 Belanja Tak Terduga 
6 PEMBIAYAAN 
6 1 Penerimaan Pembiayaan 
6 1 1 SILPA Tahun Sebelumya 
6 1 1 01 SILPA Tahun Sebelumnya 
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6 1 2 Pencairan Dana Cadangan 
6 1 2 01 Pencairan Dana Cadangan 
6 1 3 Hasil Penjualan Kekayaan Kampung yang Dipisahkan 
6 1 3 01 Hasil Penjualan Kekayaan Kampung yang Dipisahkan 
6 1 9 Penerimaan Pembiayaan Lainnya 
6 1 9 90-99 Penerimaan Pembiayaan Lainnya 
6 2 Pengeluaran Pembiayaan 
6 2 1 Pembentukan Dana Cadangan 
6 2 1 01 Pembentukan Dana Cadangan 
6 2 2 Penyertaan Modal Kampung 
6 2 2 01 Penyertaan Modal Kampung 
6 2 9 Pengeluaran Pembiayaan lainnya 
6 2 9 90-99 Pengeluaran Pembiayaan lainnya 
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B . Format Materi Muatan Penyusunan Pera turan B u p a t i tentang 
P enyusunan A P B Kampung 

M A T E R I MUATAN 
PENYUSUNAN P E R A T U R A N B U P A T I 

TENTANG 
PENYUSUNAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN B E L A N J A KAMPUNG 

Materi m u a t a n Peraturan B u p a t i tentang Penyusunan A P B Kampung pal ing 
sedikit memuat : 

A. S inkron i sas i Kebi jakan Pemerintah Daerah Kabupaten dengan kewenangan 
Kampung , R K P Kampung , dan kebi jakan prioritas penggunaan D a n a 
Kampung. 

B . Pr ins ip Penyusunan A P B Kampung 

Memuat u r a i a n tentang pr ins ip-pr ins ip yang h a r u s menjadi pegangan 
da lam penyusunan A P B Kampung , d ian taranya ada lah : 

1. S e sua i dengan kebu tuhan penyelenggaraan pemer intahan d i Kampung 
berdasarkan bidang dan kewenangannya; 

2. Tepat w a k t u , sesua i dengan tahapan dan j adwa l yang telah ditetapkan 
da lam peraturan perundang-undangan; 

3. T r anspa ran , u n t u k memudahkan masyaraka t mengetahui dan 
mendapatkan akses informasi s e luas - luasnya tentang A P B Kampung ; 

4. Partisipatif , mel ibatkan peran ser ta masyarakat ; 

5. Memperhat ikan a s a s keadi lan dan kepatutan; 

6. T idak bertentangan dengan kepentingan u m u m , peraturan yang lebih 
tinggi dan peraturan daerah la innya ; dl l . 

C . Kebi jakan Penyusunan A P B Kampung 

Adalah kebi jakan yang per lu mendapat perhat ian pemerintah Kampung 
da lam perencanaan penyusunan A P B Kampung T a h u n Anggaran 
berkenaan, terkait dengan pendapatan, belanja, dan pembiayaan. 

Penyusunan A P B Kampung d i s u s u n dengan menggunakan pendekatan 
penganggaran berdasarkan prestas i ker ja. 
Pendekatan penganggaran berdasarkan prestas i ker ja d i l a k u k a n dengan 
memperhat ikan keterkai tan an ta ra pendanaan dengan ke lua ran yang 
d iharapkan dar i kegiatan dan has i l serta manfaat yang d iharapkan 
t e rmasuk efisiensi da lam pencapaian h a s i l dan ke lua ran . 

Prestas i ker ja yang d imaksud ada lah berdasarkan pada: 

1. Indikator k iner ja , ya i tu u k u r a n keberhas i lan yang a k a n dicapai dar i 
kegiatan yang d i rencanakan; 

2. Capa ian a tau target k iner ja , ya i tu merupakan u k u r a n prestasi ker ja 
yang a k a n dicapai yang berwujud kua l i t as , kuant i t as , efisiensi dan 
efektifitas pe laksanaan dar i setiap kegiatan; 

3 . S tandar sa tuan harga, ya i tu merupakan harga sa tuan setiap un i t 
barang/ jasa yang ber laku d i s u a t u daerah yang di tetapkan dengan 
kepu tusan Bupa t i . 
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D. Tekn i s Penyusunan A P B Kampung mengura ikan tentang: 

1. Ha l -ha l yang h a r u s d iperhat ikan da lam penyusunan A P B Kampung , 
terkait w a k t u dan tahapan penyusunan hingga penetapan A P B 
Kampung . 

2. Subs t ans i A P B Kampung 

A P B Kampung memuat r encana pendapatan, r encana belanja u n t u k 
masing-masing program dan kegiatan, ser ta r encana pembiayaan u n t u k 
t a h u n yang d i r encanakan dir inci sampa i dengan r inc ian objek 
pendapatan, belanja, dan pembiayaan. 

a . Pendapatan 

Pendapatan Kampung yang dianggarkan da lam A P B Kampung T a h u n 
Anggaran berkenaan merupakan perk i raan yang t e rukur secara 
ras iona l dan memi l ik i kepast ian ser ta dasar h u k u m pener imaannya. 
Oleh ka r ena i tu da lam pedoman penyusunan A P B Kampung h a r u s 
memuat ha l -ha l yang h a r u s d iperhat ikan, yang mel iputi : 

(1) Kepast ian pendapatannya, t e rmasuk pagu anggaran pendapatan 
dar i transfer; dan 

(2) Dasa r h u k u m , dan sekal igus prior i tas pengalokasiannya. 

b. Be lan ja 

Be lan ja Kampung h a r u s d i a rahkan d igunakan u n t u k pe laksanaan 
pemer intahan Kampung yang menjadi kewenangan pemerintah 
Kampung ya i tu kewenangan h a k a s a l - u s u l dan kewenangan lokal 
berska la Kampung yang di tetapkan dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. Pedoman penyusunan A P B Kampung secara 
r inc i mengura ikan ha l -ha l yang h a r u s d iperhat ikan da lam 
penyusunan A P B Kampung dar i s i s i belanja yang mel iput i belanja 
pegawai, belanja barang/jasa, dan belanja modal. 
Pedoman penyusunan A P B Kampung h a r u s mengatur ha l -ha l yang 
memast ikan bahwa a lokas i belanja dengan has i l ser ta output yang 
a k a n d ihas i lkan da lam s u a t u kegiatan adalah logis dan telah 
memperhi tungkan t ingkat kemaha lan serta kondis i geografis 
Kampung . Kampung dapat mengatur s tandar s a tuan harga yang 
d i sesua ikan dengan mengacu harga sa tuan kabupaten sebagai 
patokan tertinggi. J i k a terdapat harga s a t u a n mater ia l/ jasa yang lebih 
tinggi dar i kabupaten, m a k a Kampung h a r u s menyampa ikan a l a san 
yang kua t . 

c. Pembiayaan Kampung 

Pedoman penyusunan A P B Kampung h a r u s mengura ikan secara r inc i 
ha l -ha l yang per lu d iperhat ikan da lam penyusunan A P B Kampung 
dar i s i s i pembiayaan, yang mel iputi : 

(1) Pener imaan pembiayaan, terdiri da r i S iLPA dan pencairan kembal i 
dana cadangan; dan 

(2) Pengeluaran pembiayaan, terdir i dar i penyertaan modal dan 
penganggaran d a n a cadangan. 
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3. C a r a mengisi format A P B Kampung 

a . Rencana pendapatan memuat kelompok dan j en i s pendapatan 
Kampung , yang dipungut/dikelola/ di ter ima oleh Kampung . J e n i s 
dan Objek pendapatan Kampung se lan jutnya d i tuangkan da lam 
penjabaran A P B Kampung. 

b. Rencana belanja terbagi a tas k las i f ikas i bidang dan k las i f ikas i 
ekonomi. K las i f ikas i bidang terbagi a tas sub bidang dan kegiatan. 
K las i f ikas i ekonomi d iu ra ikan menuru t j e n i s belanja, objek belanja, 
dan r inc ian objek. Objek belanja dan r inc ian objek belanja 
d i tuangkan da lam penjabaran A P B Kampung . 

c. Rencana pembiayaan memuat kelompok pener imaan pembiayaan 
yang dapat d igunakan u n t u k menutup defisit A P B Kampung dan 
pengeluaran pembiayaan yang d i gunakan u n t u k memanfaatkan 
su rp lus A P B Kampung yang masing-masing d iu ra ikan menuru t 
kelompok, j en i s , dan objek, pembiayaan. Objek pembiayaan dan 
r inc i an objek pembiayaan d i tuangkan da lam penjabaran A P B 
Kampung. 

E . Ha l -ha l K h u s u s La innya 

Mengura ikan tentang ha l -ha l l a in dan k h u s u s yang per lu d iperhat ikan 
da lam penyusunan A P B Kampung , d iantaranya: 

1. Penekanan terhadap pe laksanaan kegiatan yang d iu tamakan d i l a k u k a n 
mela lu i swakelola, dengan memaks ima lkan penggunaan mater ia l/bahan 
dar i w i layah setempat, d i l aksanakan secara gotong royong dengan 
mel ibatkan part is ipas i masyaraka t u n t u k memper luas kesempatan 
ker ja, dan pemberdayaan masyaraka t setempat. 

2. Keb i jakan Kabupaten. 
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C . l . Format Rancangan Peraturan Kampung tentang APB Kampung 

KEPALA KAMPUNG (Nama Kampung) 
KECAMATAN (Nama Kecamatan) KABUPATEN B E R A U 

PERATURAN KAMPUNG... (Nama Kampung) 
NOMOR... TAHUN ... 

TENTANG 

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA KAMPUNG 
TAHUN ANGGARAN .... 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

KEPALA KAMPUNG (Nama Kampung), 

Menimbang : a. bahwa Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung sebagai 
wujud dar i pengelolaan keuangan Kampung d i laksanakan 
secara terbuka dan bertanggungjawab untuk sebesar-besarnya 
kemakmuran masyarakat Kampung; 

b. bahwa dalam rangka untuk melaksanakan ketentuan Pasal 
4 1 Ayat (1) Peraturan Bupat i Nomor 62 T a h u n 2018 tentang 
Pedoman Pengelolaan Keuangan Kampung, Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Kampung ditetapkan dalam Peraturan 
Kampung tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung 
T a h u n Anggaran .... setelah evaluasi yang d i susun sesuai 
dengan kebutuhan penyelenggaraan pemerintahan Kampung 
berdasarkan prinsip kebersamaan, efisiensi, berkeadilan, 
berkelanjutan berwawasan lingkungan, dan kemandir ian 
sehingga menciptakan landasan kuat dalam melaksanakan 
pemerintahan dan pembangunan menuju masyarakat yang adil , 
makmur, dan sejahtera; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam 
huru f a dan huru f b, perlu menetapkan Peraturan Kampung 
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung Tahun 
Anggaran ....; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan Undang-
Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang Pembentukan 
Daerah Tingkat I I di Kalimantan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1953 Nomor 9) Sebagai Undang-Undang 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 72, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1820); 

2. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor Republik Indonesia Nomor 5495); 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan 
Pelaksanaan Undang Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 123, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5539) 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 
Tahun 2015 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 
43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang Undang 
Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2015 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5717); 



-64-

4. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa 
Yang Bersumber Dar i Anggaran Pendapatan dan Belanja NegaraT 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 168, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5558) 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 
Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah 
Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa Yang Bersumber Dar i 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 57, Tambahan Lembaran 
Negara R I Nomor 5864); 

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang 
Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara Republik Indonesia 
Tahun 2018 Nomor 611); 

6. Peraturan Daerah Kabupaten Berau Nomor 4 Tahun 2015 tentang 
Penetapan Kampung di Kabupaten Berau (Lembaran Daerah 
Kabupaten Berau Tahun 2015 Nomor 4); 

7. Peraturan Daerah Kabupaten Berau Nomor Tahun 20... 
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten 
Berau Tahun Anggaran 20.... (Lembaran Daerah Kabupaten Berau 
Tahun 20... Nomor ....); 

8. Peraturan Bupati Berau Nomor 16 Tahun 2014 tentang Tata Cara 
Pengadaan Barang/Jasa di Kampung (Berita Daerah Kabupaten 
Berau Tahun 2014 Nomor 16); 

9. Peraturan Bupati Berau Nomor 1 Tahun 2015 tentang Pedoman 
Dana Bagi Hasil Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Untuk 
Kampung D i Kabupaten Berau (Berita Daerah Kabupaten Berau 
Tahun 2015 Nomor 1); 

10. Peraturan Bupati Berau Nomor 59 Tahun 2015 tentang Pedoman 
Alokasi Dana Kampung (Berita Daerah Kabupaten Berau Tahun 
2015 Nomor 59), sebagaimana diubah terakhir dengan Peraturan 
Bupati Nomor 63 Tahun 2018 tentang Perubahan Kedua Atas 
Peraturan Bupati Nomor 59 Tahun 2015 tentang Pedoman Alokasi 
Dana Kampung (Berita Daerah Kabupaten Berau Tahun 2018 
Nomor 63). 

U . Peraturan Bupati Berau Nomor 62 Tahun 2018 tentang Pedoman 
Pengelolaan Keuangan Kampung (Berita Daerah Kabupaten Berau 
Tahun 2018 Nomor 62); 

12. Peraturan Bupati Berau Nomor ... Tahun 20... tentang Pedoman 
Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung Tahun 
Anggaran 20... (Berita Daerah Kabupaten Berau Tahun 20... Nomor 
...); 

13. Peraturan Bupati Berau Nomor Tahun 20... tentang tentang 
Tata Cara Pembagian dan Penetapan Rincian Dana Kampung 
Setiap Kampung Tahun Anggaran 20.... (Berita Daerah Kabupaten 
Berau Tahun 20... Nomor ...); 

14. Peraturan Bupati Berau Nomor Tahun 20.... tentang 
Pengalokasian dan pembagian Alokasi Dana Kampung Tahun 
Anggaran 20... (Berita Daerah Kabupaten Berau Tahun 20.... 
Nomor...); 

15. Peraturan Bupati Berau Nomor .... Tahun 20... tentang Alokasi 
Dana Bagi Hasil Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Untuk 
Kampung Tahun Anggaran 20... (Berita Daerah Kabupaten Berau 
Tahun 20... Nomor...); 

Memperhatikan : 1. Keputusan Badan Permusyawaratan Kampung Nomor 
Tahun tentang Kesepakatan Rancangan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Kampung Tahun 
Anggaran menjadi Peraturan Kampung. 

2. Hasil Rapat/ Musyawarah antara Pemerintah Kampung dengan 
Badan Permusyawaratan Kampung pada tanggal 
Tahun tentang APB Kampung Tahun Anggaran 
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Dengan Kesepakatan Bersama 
BADAN PERMUSYAWARATAN KAMPUNG ... (Nama Kampung) 

dan 

KEPALA KAMPUNG ... (Nama Kampung) 

MEMUTUSKAN: 
Menetapkan : PERATURAN KAMPUNG TENTANG ANGGARAN PENDAPATAN DAN 

B E L A N J A KAMPUNG TAHUN ANGGARAN 

Pasal 1 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung T a h u n 
Anggaran dengan perincian sebagai berikut: 
1. Pendapatan Kampung Rp 
2. Belanja Kampung Rp 

Surp lus / Defisit Rp 

3. Pembiayaan Kampung 
a. Penerimaan Pembiayaan 
b. Pengeluaran Pembiayaan 
Sel isih Pembiayaan ( a - b ) 

Pasa l 2 
Ura ian lebih lanjut Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Kampung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tak 
terpisahkan dari Peraturan Kampung in i : 

Pasa l 3 
Lampiran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 memuat: 
a . APB Kampung; 
b. daftar penyertaan modal, j i k a tersedia; 
c. daftar dana cadangan, j i k a tersedia; dan 
d. daftar kegiatan yang belum di laksanakan di tahun 

anggaran sebelumnya, j i k a ada. 

Pasa l 4 
Kepala Kampung menetapkan Peraturan Kepala Kampung 
tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Kampung sebagai landasan operasional pelaksanaan 
APBKampung. 

Pasa l 5 
(1) Pemerintah Kampung dapat melaksanakan kegiatan 

untuk penanggulangan bencana, keadaan darurat, dan 
Mendesak. 

(2) Pendanaan kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) menggunakan anggaran jenis belanja tidak terduga. 

(3) Pemerintah Kampung dapat me lakukan kegiatan 
penanggulangan bencana, keadaan darurat, dan 
Mendesak yang belum tersedia anggarannya, yang 
selanjutnya d iusu lkan dalam rancangan peraturan 
Kampung tentang perubahan APB Kampung. 

Rp. 
Rp , 
Rp. 
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(4) Kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ha rus 
memenuhi kriteria: 
a . bukan merupakan kegiatan normal dar i aktivitas 

pemerintah Kampung dan tidak dapat diprediksi 
sebelumnya; 

b. t idak diharapkan terjadi secara berulang; 

c. berada di luar kendali dan pengaruh pemerintah 
Kampung; 

d. memiliki dampak yang signifikan terhadap anggaran 
dalam rangka pemulihan yang disebabkan oleh 
kejadian yang luar biasa dan/atau permasalahan 
sosial; dan 

e. berskala lokal Kampung. 

Pasa l 6 

Dalam ha l terjadi: 

a. penambahan dan/atau pengurangan dalam 

pendapatan Kampung pada tahun berjalan; 
b. keadaan yang menyebabkan harus d i lakukan 

pergeseran antar objek belanja; dan 

c. kegiatan yang belum di laksanakan tahun 
sebelumnya dan menyebabkan SiLPA akan 
d i laksanakan dalam tahun berjalan, 

kepala Kampung dapat mendahului perubahan APB 
Kampung dengan melakukan perubahan Peraturan 
Kepala Kampung tentang Penjabaran APB Kampung dan 
memberitahukannya kepada BPK. 

Pasa l 7 
Peraturan Kampung in i mula i ber laku pada tanggal 
diundangkan. 

Agar setiap orang dapat mengetahui, memerintahkan 
pengundangan Peraturan Kampung in i dalam Lembaran 
Kampung (Nama Kampung). 

Ditetapkan di 
pada tanggal 

KEPALA KAMPUNG ..(Nama 
Kampung) 

tanda tangan 

NAMA 
Diundangkan d i . . . 
pada tanggal.. . 

S E K R E T A R I S KAMPUNG ... (Nama Kampung), 

tanda tangan 

NAMA 

LEMBARAN KAMPUNG ... (Nama Kampung) TAHUN ... NOMOR . 
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C.2. Format APB Kampung 

LAMPIRAN 
PERATURAN KAMPUNG 
NOMOR TAHUN 
TENTANG 
ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA 
KAMPUNG 

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA KAMPUNG 

PEMERINTAH KAMPUNG 

TAHUN ANGGARAN 

Contoh: 

KODE 
REKENING URAIAN 

ANGGARAN 
Rp. SUMBER DANA 

1 2 4 5 
3 b c a b 

4 PENDAPATAN 

4 1 PAKampung 
4 2 Transfer 
4 3 Pendapatan lain-lain 

JUMLAH PENDAPATAN 

5 BELANJA 
Penyelenggaraan Pemerintahan Kampung 

1 
Penyelenggaraan Belanja Penghasilan 
Tetap, Tunjangan dan Operasional 
Pemerintahan Kampung 

1 01 Penyediaan Penghasilan Tetap dan 
Tunjangan Kepala Kampung 

1 01 5 1 Belanja Pegawai 

3 
Administrasi Kependudukan, Pencatatan 
Sipil, Statistik dan Kearsipan 

3 01 
Pelayanan administrasi umum dan 
kependudukan(Surat Pengantar/ 
Pelayanan KTP ,Kartu Keluarga, dll 

3 01 5 2 Belanja Barang dan J a s a 
Pelaksanaan Pembangunan Kampung 

2 1 Pendidikan 

2 1 05 

Pembangunan/ Rehabilitasi / Peningkatan 
Sarana Prasarana Perpustakaan /Taman 
Bacaan Kampung/Sanggar Belajar 
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2 1 05 5 3 Belanja Modal 
Penanggulangan Bencana, Keadaan 
Hariirat Hnn IM/̂ nrlf̂ of*k 
J L / C l l U . 1 C l l U C L J . 1 l V l C I l U C o a t V 5 1 Penanggulangan Bencana 

5 1 5 4 Belania Tak Terduffa 
5 1 Keadaan Darurat 
5 1 5 4 Belania Tak Terduga 

X - / V - XCXX X J C4 X C U V X v - 1 v x u c u 

dst 
JUMLAH BELANJA 
\ J V J J Y 1 L / I 1 1 X J _ / * _ J M i XX " * / ' X SURPLUS /(DEFISIT) 

6 PEMBIAYAAN 
6 1 Penerimaan Pembiayaan 
6 2 Pengeluaran Pembiayaan 

SELISIH PEMBIAYAAN 

Kepala Kampung, 

Keterangang Cara Pengisian 
Kolom 1 : diisi berdasarkan klasifikasi Bidang Kegiatan: 

a. bidang; 
b. sub bidang; dan 
c. kegiatan 

Kolom 2 : diisi berdasarkan klasifikasi ekonomi terdiri dari Pendapatan, Belanja dan 
Pembiayaan: 

Bagian pendapatan diisi: 
a. pendapatan; dan 
b. kelompok pendapatan. 

Bagian Belanja diisi: 
a. Belanja; dan 
b. jenis belanja (disesuaikan dengan jenis kegiatan) 

Bagian Pembiayaan diisi: 
a. Pembiayaan; 
b. Kelompok pembiayaan. 

Kolom 3 : diisi uraian Pendapatan, Belanja dan Pembiayaan (nomenklatur 
dan kode rekening lihat lampiran A Peraturan Bupati ini) 

Kolom 4 : diisi dengan jumlah anggaran yang ditetapkan 
Kolom 5 : diisi sumber Dana diisi dengan Sumber Dana yang digunakan 

dalam kegiatan (kolom l.c) terkait 
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PEMERINTAH KABUPATEN B E R A U 
KECAMATAN 

BADAN PERMUSYAWARATAN KAMPUNG 
J a l a n No. Te lp/Fax 

KEPUTUSAN 
BADAN PERMUSYAWARATAN KAMPUNG 

NOMOR TAHUN 

TENTANG 

KESEPAKATAN (RANCANGAN) PERATURAN KAMPUNG TENTANG 
ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA KAMPUNG 
TAHUN ANGGARAN MENJADI PERATURAN KAMPUNG 

Menimbang : a. 

b. 

Mengingat : 1. 

2. 

3. 

BADAN PERMUSYAWARATAN KAMPUNG , 

bahwa sesuai ketentuan pasal 37 Ayat (2) Peraturan Bupati Berau 
Nomor 62 Tahun 2018 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan 
Kampung, Rancangan Peraturan Kampung tentang Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Kampung perlu dibahas dan mendapatkan 
kesepakatan Badan Permusyawaratan Kampung; 

bahwa berdasarkan pertimbangan huruf a tersebut diatas, perlu 
ditetapkan dengan Keputusan Badan Permusyawaratan Kampung. 

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 (Lembaran Negara Tahun 1959 
Nomor 72) tentang Penetapan Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun 
1953 tentang Pembentukan Daerah Tingkat I I di Kalimantan 
(Lembaran Negara Tahun 1959 Nomor 9) Sebagai Undang-Undang 
(Memori penjelasan dalam Tambahan Lembaran Negara Nomor 1820) ; 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7 Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5495); 

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5539) sebagaimana telah 
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2015 tentang 
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang 
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 
Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 157, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5717); 

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa Yang 
Bersumber Dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah 
Nomor 8 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah 
Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa yang Bersumber Dari 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara Republik 
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Indonesia Tahun 2016 Nomor 57, Tambahan Lembaran Negara R I 
Nomor 5864); 

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang 
Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 
2018 Nomor 611); 

6. Peraturan Daerah Kabupaten Berau Nomor 4 Tahun 2015 tentang 
Penetapan Kampung di Kabupaten Berau (Lembaran Daerah 
Kabupaten Berau Tahun 2015 Nomor 4); 

7. Peraturan Daerah Kabupaten Berau Nomor Tahun 20... tentang 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Berau Tahun 
Anggaran 20.... (Lembaran Daerah Kabupaten Berau Tahun 20... 
Nomor ....); 

8. Peraturan Bupati Berau Nomor 1 Tahun 2015 tentang Pedoman Dana 
Bagi Hasil Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Untuk Kampung Di 
Kabupaten Berau (Berita Daerah Kabupaten Berau Tahun 2015 Nomor 
i ) ; 

9. Peraturan Bupati Berau Nomor 59 Tahun 2015 tentang Pedoman 
Alokasi Dana Kampung (Berita Daerah Kabupaten Berau Tahun 2015 
Nomor 59), sebagaimana diubah terakhir dengan Peraturan Bupati 
Nomor 63 Tahun 2018 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan 
Bupati Nomor 59 Tahun 2015 tentang Pedoman Alokasi Dana 
Kampung (Berita Daerah Kabupaten Berau Tahun 2018 Nomor 63). 

10. Peraturan Bupati Berau Nomor 62 Tahun 2018 tentang Pedoman 
Pengelolaan Keuangan Kampung (Berita Daerah Kabupaten Berau 
Tahun 2018 Nomor 62); 

11. Peraturan Bupati Berau Nomor ... Tahun 20... tentang Pedoman 
Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung Tahun 
Anggaran 20... (Berita Daerah Kabupaten Berau Tahun 20... Nomor ...); 

12. Keputusan Bupati Berau Nomor Tahun tentang 
Pemberhentian dan Pengangkatan Badan Permusyawaratan Kampung 

Kecamatan Kabupaten Berau. 

Memperhatikan : Hasil Rapat/ Musyawarah Badan Permusyawaratan Kampung pada 
tanggal Tahun tentang Kesepakatan Rancangan APB 
Kampung menjadi APB Kampung Tahun Anggaran 

MEMUTUSKAN : 
Menetapkan : 
PERTAMA : Keputusan Badan Permusyawaratan Kampung tentang Kesepakatan 

Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung 
Kecamatan Kabupaten Berau Tahun Anggaran menjadi 
Peraturan Kampung. 

KEDUA : Struktur Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung 
(APBKampung) Tahun Anggaran sebagai berikut: 



KETIGA 

KEEMPAT 

1. Pendapatan Kampung Rp 

2. Belanja Kampung Rp 

Surplus/Defisit Rp 

3. Pembiayaan Kampung 

a. Penerimaan Pembiayaan Rp 

b. Pengeluaran Pembiayaan Rp 

Selisih Pembiayaan ( a - b ) Rp 

Pemerintah Kampung dalam melaksanakan APB Kampung Tahun 
harus senantiasa berpedoman pada ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan. 

Ditetapkan d i : 
Pada tanggal : 

BADAN PERRMUSYAWARATAN KAMPUNG 
KETUA, 

Salinan Keputusan ini disampaikan kepada Yth : 
1. Bupati Berau di - Tanjung Redeb 
2. Inspektur Inspektorat Kabupaten Berau - di Tanjung Redeb 
3. Kepala Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Kampung Kabupaten 

Berau d i - di Tanjung Redeb 
4. Kepala Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Berau d i - Tanjung 

Redeb 
5. Camat di 
6. Kepala Kampung di 
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PEMERINTAH KABUPATEN BERAU 
KECAMATAN 

BADAN PERMUSYAWARATAN KAMPUNG 
Ja lan No. Telp/Fax 

BERITA ACARA 
RAPAT BADAN PERMUSYAWARATAN KAMPUNG 

KECAMATAN KABUPATEN BERAU 

Pada hari ini tanggal tahun 20.... bertempat di telah 
dilaksanakan Rapat Badan Permusyawaratan Kampung yang dihadiri oleh 

orang (daftar hadir terlampir), dengan agenda rapat: 

1. Pembahasan Rancangan Peraturan Kampung tentang Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Kampung Tahun Anggaran 20.... sebesar Rp 
terdiri dar i : 
a. Pendapatan Rp 
b. Belanja Rp 
c. Pembiayaan Rp 

2. Pembahasan penggunaan : 

a. Alokasi Dana Kampung (ADK) Tahun 20 sebesar Rp 

b. Dana Kampung APBN Tahun 20... sebesar Rp 

c. Dana Bagi Hasil Pajak Daerah & Retribusi Daerah Tahun 20... sebesar Rp 

d. Pendapatan kampung lainnya. 

3. Hal-hal lain yang dianggap penting. 

Setelah dilaksanakan musyawarah dan mufakat terhadap permasalahan tersebut diatas, 
peserta rapat sepakat dan diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Menyepakti Rancangan Peraturan Kampung tentang APB Kampung menjadi Peraturan 
Kampung tentang APB Kampung 20 sebesar Rp 

2. Menyepakati penggunaan ADK, Dana Kampung APBN, Bagi Hasil Pajak dan Retribusi 
Daerah 

3. Dst 

Demikian Berita Acara Rapat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

, 20... 

WAKIL KETUA BPK KETUA BPK 
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PEMERINTAH KABUPATEN BERAU 
KECAMATAN 

BADAN PERMUSYAWARATAN KAMPUNG 
Ja lan No. Telp/Fax 

DAFTAR HADIR 
RAPAT BADAN PERMUSYAWARATAN KAMPUNG 

Hari : 
Tanggal : 
Tempat : 
Acara : Pembahasan Rancangan Peraturan Kampung tentang Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Kampung menjadi Peraturan Kampung 

No Nama Jabatan Tanda Tangan 

1 Ketua 

(merangkap anggota) 

1 Ketua 

(merangkap anggota) 

2. Wakil Ketua 

(merangkap anggota) 

2. Wakil Ketua 

(merangkap anggota) 

3 Sekretaris/Anggota 3 Sekretaris/Anggota 

4 Bidang 4 

(merangkap anggota) 

5 Bidang 5 

(merangkap anggota) 

6 Dst Anggota 6 Anggota 

20.... 

KETUA BPK 
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C.4 Fomat Kesepakatan Kepala Kampung dan BPK 

PEMERINTAH KABUPATEN BERAU 
KECAMATAN 

BADAN PERMUSYAWARATAN KAMPUNG 
J a l a n No. Te lp/Fax 

BERITA ACARA 
Nomor: 

KESEPAKATAN BERSAMA KEPALA KAMPUNG 
dan BADAN PERMUSYAWARATAN KAMPUNG 

KAMPUNG KECAMATAN KABUPATEN BERAU 

TENTANG 

RANCANGAN PERATURAN KAMPUNG TENTANG APB Kampung 
MENJADI APB Kampung TAHUN ANGGARAN 

Pada hari ini tanggal bulan tahun bertempat 
di , kami yang bertanda tangan di bawah i n i : 
1. (nama lengkap) : Kepala Kampung, dalam hal ini bertindak untuk dan atas 

Nama Pemerintah Kampung Kecamatan 
yang beralamatkan di selanjutnya 

disebut Sebagai PIHAK PERTAMA. 
2. (nama lengkap) : Ketua BPK Kampung 
3. (nama lengkap) : Wakil Ketua BPK Kampung 

Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama BPK Kampung 
selanjutnya 

Disebut sebagai PIHAK KEDUA. 
Menyatakan bahwa : 
1. PIHAK KEDUA telah membahas dan menyepakati Rancangan Anggaran Pendapatan Belanja 

Kampung (R-APB Kampung) Tahun Anggaran yang telah diajukan oleh PIHAK 
PERTAMA dengan penyesuaian dan perubahan sebagaimana tertuang pada catatan yang 
terlampir Berita Acara ini. 

2. PIHAK PERTAMA dapat menerima dengan baik penyesuaian dari perubahan R APB Kampung 
Tahun Anggaran sebagaimana tertuang pada catatan yang terlampir Berita Acara ini. 

3. Selanjutnya PIHAK PERTAMA akan menyelesaikan perubahan dan koreksi atas R APB 
Kampung Tahun Anggaran , selaras dengan penyesuaian dan perubahan sebagaimana 
tertuang pada catatan yang terlampir Berita Acara ini selambat-lambatnya sebelum 3 (tiga) 
hari kerja setelah tanggal ditandatangani Berita Acara ini. 

4. PIHAK PERTAMA akan menyampaikan R APB Kampung kepada Camat untuk 
dievaluasi dan mendapatkan pengesahan selambat-lambatnya 3 ( tiga ) hari kerja setelah 
ditandatangani Berita Acara ini. 

Demikian Berita Acara ini dibuat dan ditandatangani oleh kedua belah pihak dalam rangkap 2 
(dua) untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

KEPALA KAMPUNG KETUA BPK 

SEKRETARIS BPK WAKIL KETUA BPK 
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PEMERINTAH KABUPATEN B E R A U 
KECAMATAN 

BADAN PERMUSYAWARATAN KAMPUNG 
Ja lan No. Telp/Fax 

DAFTAR HADIR 
RAPAT BERSAMA 

BADAN PERMUSYAWARATAN KAMPUNG DAN PEMERINTAH KAMPUNG 
Har i : 
Tanggal : 
Tempat 
Acara : Pembahasan Bersama Rancangan Peraturan Kampung tentang 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung menjadi Peraturan 
Kampung 

No Nama Jaba tan Tanda Tangan 

1 Ketua 1 Ketua 

2. Wakil Ketua Wakil Ketua 

3 Sekretaris/Anggota Sekretaris/Anggota 

4 Bidang.... Bidang.... 

5 Bidang .... Bidang .... 

6 Anggota Anggota 

7 Anggota Anggota 

8 Kepala Kampung 8 Kepala Kampung 

9 Sekretaris Kampung Sekretaris Kampung 

10 Kasi 10 

11 Kasi 11 

12 Kasi 12 

13 Kaur 13 

14 Kaur 14 

15 Dst Dst 15 

dst Dst Dst dst 

20.... 

KEPALA KAMPUNG KETUA BPK 
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D . l . Format Rancangan Pe rkakam tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan 
dan Be lan ja Kampung 

KEPALA KAMPUNG (Nama Kampung) 
KECAMATAN (Nama Kecamatan) KABUPATEN B E R A U 

PERATURAN KEPALA KAMPUNG... (Nama Kampung) 
NOMOR ... TAHUN ... 

TENTANG 
PENJABARAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA KAMPUNG 

TAHUN ANGGARAN 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

KEPALA KAMPUNG... (Nama Kampung), 

Menimbang : bahwa dalam rangka melaksanakan ketentuan Peraturan Bupati 
Nomor 62 Tahun 2018 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan 
Kampung Pasal 43 ayat (3) dan Pasal 4 Peraturan Kampung 
Nomor Tahun tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Kampung Tahun Anggaran , maka perlu menyusun Peraturan 
Kepala Kampung tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Kampung (Nama Kampung) Tahun Anggaran ; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan Undang-
Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang Pembentukan 
Daerah Tingkat I I di Kalimantan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1953 Nomor 9) Sebagai Undang-Undang 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 72, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1820); 

2. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor Republik Indonesia Nomor 5495); 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan 
Pelaksanaan Undang Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 123, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5539) 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 
Tahun 2015 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 
43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang Undang 
Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2015 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5717); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa 
Yang Bersumber Dari Anggaran Pendapatan dan Belanja NegaraT 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 168, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5558) 
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah 
Nomor 8 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah 
Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa Yang Bersumber Dari 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 57, Tambahan Lembaran 
Negara R I Nomor 5864); 
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5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang 
Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara Republik Indonesia 
Tahun 2018 Nomor 611); 

6. Peraturan Daerah Kabupaten Berau Nomor 4 Tahun 2015 tentang 
Penetapan Kampung di Kabupaten Berau (Lembaran Daerah 
Kabupaten Berau Tahun 2015 Nomor 4); 

7. Peraturan Daerah Kabupaten Berau Nomor Tahun 20... 
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten 
Berau Tahun Anggaran 20.... (Lembaran Daerah Kabupaten Berau 
Tahun 20... Nomor ....); 

8. Peraturan Bupati Berau Nomor 16 Tahun 2014 tentang Tata Cara 
Pengadaan Barang/Jasa di Kampung (Berita Daerah Kabupaten 
Berau Tahun 2014 Nomor 16); 

9. Peraturan Bupati Berau Nomor 1 Tahun 2015 tentang Pedoman 
Dana Bagi Hasi l Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Untuk 
Kampung Di Kabupaten Berau (Berita Daerah Kabupaten Berau 
Tahun 2015 Nomor 1); 

10. Peraturan Bupati Berau Nomor 59 Tahun 2015 tentang Pedoman 
Alokasi Dana Kampung (Berita Daerah Kabupaten Berau Tahun 
2015 Nomor 59), sebagaimana diubah terakhir dengan Peraturan 
Bupati Nomor 63 Tahun 2018 tentang Perubahan Kedua Atas 
Peraturan Bupati Nomor 59 Tahun 2015 tentang Pedoman Alokasi 
Dana Kampung (Berita Daerah Kabupaten Berau Tahun 2018 
Nomor 63). 

11. Peraturan Bupati Berau Nomor 62 Tahun 2018 tentang Pedoman 
Pengelolaan Keuangan Kampung (Berita Daerah Kabupaten Berau 
Tahun 2018 Nomor 62); 

12. Peraturan Bupati Berau Nomor ... Tahun 20... tentang Pedoman 
Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung Tahun 
Anggaran 20... (Berita Daerah Kabupaten Berau Tahun 20... Nomor 
...); 

13. Peraturan Bupati Berau Nomor Tahun 20... tentang tentang 
Tata Cara Pembagian dan Penetapan Rincian Dana Kampung 
Setiap Kampung Tahun Anggaran 20.... (Berita Daerah Kabupaten 
Berau Tahun 20... Nomor ...); 

14. Peraturan Bupati Berau Nomor Tahun 20.... tentang 
Pengalokasian dan pembagian Alokasi Dana Kampung Tahun 
Anggaran 20... (Berita Daerah Kabupaten Berau Tahun 20.... 
Nomor...); 

15. Peraturan Bupati Berau Nomor .... Tahun 20... tentang Alokasi 
Dana Bagi Hasi l Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Untuk 
Kampung Tahun Anggaran 20... (Berita Daerah Kabupaten Berau 
Tahun 20... Nomor ...); 

16. Keputusan Bupati Berau Nomor Tahun tentang 
Pengesahan Pengangkatan Kepala Kampung Kecamatan 

Kabupaten Berau. 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN KEPALA KAMPUNG TENTANG PENJABARAN ANGGARAN 
PENDAPATAN DAN BELANJA KAMPUNG.... TAHUN ANGGARAN 

Pasal 1 
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung Tahun 
Anggaran terdiri dari 
1. Pendapatan Kampung 

a. Pendapatan Asli Kampung Rp 
b. Transfer Rp 
c. Lain-lain Pendapatan yang sah Rp 

Jumlah Pendapatan Rp 
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2. Belanja Kampung 
a. Bidang Penyelenggaraan Pemerintah 

Kampung Rp. 
b. Bidang Pembangunan Rp. 
c. Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Rp. 
d. Bidang Pemberdayaan Masyarakat Rp. 
e. Bidang Penanggulangan Bencana, Darurat, 

dan Mendesak Kampung Rp. 
Surplus / (Defisit) Rp. 

3. Pembiayaan Kampung 
a. Penerimaan Pembiayaan Rp. 
b. Pengeluaran Pembiayaan Rp. 

Selisih Pembiayaan ( a - b ) Rp 

Pasal 2 
Uraian lebih lanjut Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Kampung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 tercantum dalam 
Lampiran yang merupakan bagian tak terpisahkan dari Peraturan 
Kepala Kampung ini 

Pasal 3 
Pelaksanaan Penjabaran Anggaran Pendapatan Belanja Kampung 
yang ditetapkan dalam Peraturan ini dituangkan lebih lanjut dalam 
Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) yang disusun oleh Kepala 
Urusan dan Kepala Seksi pelaksana kegiatan anggaran. 

Pasal 4 
Peraturan Kepala Kampung ini mulai berlaku pada tanggal 
diundangkan. 

Agar setiap orang dapat mengetahui, memerintahkan pengundangan 
Peraturan Kepala Kampung ini dengan penempatannya dalam Berita 
Kampung (Nama Kampung) 

Ditetapkan di 
pada tanggal 

KEPALA KAMPUNG (Nama 
Kampung) 

tanda tangan 

NAMA 

Diundangkan d i . . . 
pada tanggal... 

SEKRETAR IS KAMPUNG ... (Nama Kampung), 

tanda tangan 

NAMA 

BERITA KAMPUNG ... (Nama Kampung) TAHUN ... NOMOR ... 
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D.2. Format Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung 

LAMPIRAN 
PERATURAN KEPALA KAMPUNG 
NOMOR .TAHUN 
TENTANG 
PENJABARAN ANGGARAN PENDAPATAN 
DAN BELANJA KAMPUNG 

FORMAT PENJABARAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA KAMPUNG 
PEMERINTAH KAMPUNG 

TAHUN ANGGARAN 

Contoh 

KODE REKENING URAIAN 
KELUARAN/OUTPUT 

ANGGARAN 
SUMBER 

DANA KODE REKENING URAIAN VOLUME SATUAN ANGGARAN 
SUMBER 

DANA 
1 2 O 4 5 6 7 

a b c a b c d 
4 PENDAPATAN 
A 

4 i PAKampung 
4 1 1 Hasil usaha 
4 1 1 ... < Obyek Pendapatan> 
4 •v 4 Transfer 
4 2 1 Dana Kampung 
4 3 Pendapatan lain-lain 

4 3 1 
Penerimaan dari Hasil Kerjasama 
Antar Kampung 

4 3 1 < Obyek Pendapatan> 
dst... 

JUMLAH PENDAPATAN 

5 BELANJA 

1 
Penyelenggaraan Pemerintahan 
Kampung 

1 1 
Penyelenggaraan Belanja 
Penghasilan Tetap, Tunjangan 
dan Operasional Pemerintahan 
Kampung 

1 1 01 Penyediaan Penghasilan Tetap dan 
Tunjangan Kepala Kampung 

1 1 01 5 1 Belanja Pegawai 
1 1 01 5 1 1 Penghasilan Tetap & Tunjangan 

Kepala Kampung 
1 1 01 5 1 1 <Rincian Obyek Belanja> 
1 3 Administrasi Kependudukan, 

Pencatatan Sipil, Statistik dan 
Kearsipan 
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1 
1 3 01 Pelayanan administrasi umum 

uan KepenauauKan ^ourai 
Pengantar/ Pelayanan KTP.Kartu 
Keluarga, dll) 

1 3 01 2 2 Belanja Barang dan J a s a 
1 o 

O A 1 UI z A Z Z Belanja J a s a Honorarium 
<Rincian Obyek Belanja> 

o 
Pelaksanaan Pembangunan 
\Z AA A l 1 tA O 

r v c u i i p u u g 2 1 Pendidikan 
2 1 05 Pembangunan / Rehabilitasi/ Penin 

gkatan Sarana Prasarana 
Perpustakaan/ Taman Bacaan 
Kampung/Sanggar Belajar 

Z 1 1 A*A UD O 
O 
o Belanja Modal 

Z 1 05 5 3 4 Belanja Modal Gedung dan 
1 1 05 5 3 4 ... <Rincian Obyek Belanja> 

O 

Penanggulangan Bencana, 
Keadaan Darurat dan Mendesak 
Kampung 

c O i Penanggulangan Bencana 
(r O 1 1 A A 

UU Penanggulangan Bencana 
o 1 I A A 

UU 5 4 Belanja lak Terduga 
5 •t 1 A A UU 5 4 A A 

uo 
Belanja Tak Terduga 

5 •t 1 A A 5 >• 4 00 A A 

UU Belanja Tak Terduga 

JUMLAH RF.LAN.IA 
SURPLUS /(DEFISIT) 

6 PEMBIAYAAN 
6 1 Penerimaan Pembiayaan 
6 1 1 SiLPA Tahun Sebelumnya 
6 1 1 1 SiLPA Tahun Sebelumnya 
6 2 Pengeluaran Pembiayaan 
6 2 1 Pembentukan Dana Cadangan 
6 2 2 1 Pembentukan Dana Cadangan 

dst 
SELISIH PEMBIAYAAN 

Kepala Kampung, 

( 
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Keterangan Cara Pengisian: 
Kolom 1 : diisi berdasarkan klasifikasi Bidang Kegiatan: 

a. bidang; 
b. sub bidang; dan 
c. kegiatan 

Kolom 2 : Kode rekening diisi berdasarkan klasifikasi ekonomi terdiri dari Pendapatan, Belanja dan 
Pembiayaan: 
- Bagian pendapatan diisi: 

a. Pendapatan: 
b. kelompok pendapatan: 
c. jenis pendapatan; dan 
d. obyek pendapatan 

- Bagian Belanja diisi: 
a. belanja; 
b. jenis belanja (disesuaikan dengan jenis kegiatan); 
c. obyek belanja: dan 
d. rincian obyek belanja. 

- Bagian Pembiayaan diisi: 
a. pembiayaan; 
b. kelompok pembiayaan; dan 
c. jenis pembiayaan 

Kolom 3 : Uraian Pendapatan, Belanja dan Pembiayaan (Lihat Lampiran A Peraturan Bupati ini) 
Kolom 4 : Volume diisi dengan volume (jumlah) output kegiatan (Kolom 1 .c) dan volume (jumlah) 

input pada rincian obyek belanja (Kolom 2.d) 
Kolom 5 : Satuan diisi dengan satuan output (paket, unit, km, Ha) kegiatan dan satuan (paket, unit) 

input pada rincian obyek belanja 
Kolom 6 : Anggaran diisi dengan jumlah anggaran yang ditetapkan 
Kolom 7 : Sumber Dana diisi dengan Sumber Dana yang digunakan dalam kegiatan (kolom 1 .c) terkait 
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E . Format Panduan E v a l u a s i Rancangan Pera turan Kampung tentang 
A P B Kampung 

PANDUAN E V A L U A S I 
RANCANGAN P E R A T U R A N KAMPUNG 

T E N T A N G ANGGARAN PENDAPATAN DAN B E L A N J A KAMPUNG 

A. DASAR PEMIK IRAN 
1. Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Kampung (APB Kampung) sebagai 

wu jud dar i pengelolaan keuangan Kampung yang d ibahas dan disepakat i 
oleh Pemerintah Kampung dan B a d a n Permusyawara tan Kampung (BPK) 
secara t e rbuka dan bertanggung j awab u n t u k sebesar-besarnya 
k e m a k m u r a n masya raka t Kampung di tetapkan tiap t a h u n dengan 
Pera turan Kampung. 

2. A P B Kampung d i s u s u n sesua i kebu tuhan dan kewenangan Kampung yang 
berdasarkan a sas t ransparan , akuntabe l , partisipatif, ser ta tertib d a n 
dis ipl in anggaran. 

3. B a h w a berdasarkan Peraturan Bupa t i i n i , Rancangan Pera turan Kampung 
tentang A P B Kampung h a r u s d ieva luas i oleh B u p a t i yang didelegasikan 
kepada Camat . 

4. B e r d a s a r k a n ketentuan sebagaimana tersebut di a tas , B u p a t i per lu 
menge luarkan Panduan E v a l u a s i A P B Kampung sebagai a c u a n Camat 
m e l a k u k a n eva luas i Rancangan Pera turan Kampung tentang A P B 
Kampung dan Rancangan Peraturan Kampung tentang Perubahan A P B 
Kampung . 

B . M A K S U D DAN T U J U A N 
Maksud dan tu juan panduan in i , ya i tu : 

1. Maksud 

Panduan in i d i m a k s u d k a n u n t u k menjamin tercapainya pr ins ip 
kepa tuhan , kese larasan, keseimbangan dan keje lasan pengelolaan 
keuangan Kampung da lam membiayai Pembangunan Kampung 
berdasarkan kewenangan Kampung yang mengutamakan kepentingan 
u m u m dan sesua i dengan ketentuan pera turan perundangan. 

2. T u j u a n U m u m 

Panduan in i ber tu juan u n t u k member ikan a c u a n kepada Camat da lam 
rangka eva luas i Rancangan Pera turan Kampung tentang A P B Kampung 
a t au Rancangan Peraturan Kampung tentang Perubahan A P B Kampung, 

C . SASARAN E V A L U A S I 
S a s a r a n pe laksanaan eva luas i , ya i tu : 

1. Diperoleh data dan informasi yang a k a n menjadi dasar u n t u k member ikan 
peni la ian kepada Kampung da lam ka i t annya dengan kepatuhan 
penyusunan dan penetapan Rancangan Peraturan Kampung tentang A P B 
Kampung dan Rancangan Pera turan Kampung tentang Perubahan A P B 
Kampung . 

2. Diperoleh data dan informasi yang a k a n menjadi dasar u n t u k member ikan 
peni la ian kepada Kampung da lam ka i t annya dengan subs tans i dan mater i 
Rancangan Peraturan Kampung tentang A P B Kampung dan Rancangan 
Pera turan Kampung tentang Perubahan A P B Kampung . 
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D. RUANG L I N G K U P E V A L U A S I 

Ruang l ingkup pe laksanaan E v a l u a s i , y a i tu : 

1. Aspek admin is t ras i yang mel iput i identi f ikasi ke lengkapan data dan 
informasi terkait dokumen pendukung da lam penyusunan Rancangan 
Peraturan Kampung tentang A P B Kampung dan Rancangan Pera turan 
Kampung tentang perubahan A P B Kampung ; 

2. Aspek legalitas yang mel iputi identi f ikasi peraturan-peraturan yang 
melandasi penyusunan Rancangan Pera turan Kampung d imaksud ; 

3. Aspek kebi jakan yang mel iput i identi f ikasi kons is tens i subs tans i dan 
mater i dengan R P J M Kampung dan R K P Kampung ; dan 

4. Aspek subs tans i anggaran da lam s t ruk tu r A P B Kampung yang mel iput i 
pendapatan, belanja dan pembiayaan. 

E . E V A L U A S I 
1. Pers iapan E v a l u a s i 

a . Langkah- langkah yang per lu d i l akukan da lam pe laksanaan pers iapan 
evaluasi , ya i tu : 
1) Be rdasa rkan ketentuan Pasa l 39 Pera turan B u p a t i i n i , B u p a t i 

mendelegasikan kewenangan eva luas i Rancangan Pera turan 
Kampung tentang A P B Kampung dan Rancangan Pera turan 
Kampung tentang Perubahan A P B Kampung kepada Camat . 

2) Camat da lam me laksanakan eva luas i Rancangan Pera turan 
Kampung tentang A P B Kampung dan Rancangan Pera turan 
Kampung tentang Perubahan A P B Kampung membentuk T i m 
E v a l u a s i A P B Kampung Kecamatan di tetapkan dengan S u r a t 
Keputusan Camat . 

3) Pendelegasian kewenangan me l akukan eva luas i Rancangan 
Peraturan Kampung tentang A P B Kampung dan Rancangan 
Peraturan Kampung tentang Perubahan A P B Kampung kepada 
Camat , se lan jutnya Camat membentuk T i m E v a l u a s i , yang terdir i 
dar i : 

a) K e tua : Camat 

b) Sekretar is : K a s i Pemberdayaan Masyarakat Kampung 

c) Anggota : U n s u r pemerintah kecamatan dan U PT 

Kecamatan terkait 

4) Anggota T i m E v a l u a s i d imaksud ada lah pejabat a t au staf yang 
memi l ik i kompetensi sesua i b idangnya dar i u n s u r terkait u n t u k 
me l akukan eva luas i Rancangan peraturan Kampung tentang A P B 
Kampung dan Rancangan Pera turan Kampung tentang Perubahan 
A P B Kampung. 

5) Has i l eva luas i Rancangan Pera turan Kampung tentang A P B 
Kampung dan Rancangan Pera turan Kampung tentang Perubahan 
A P B Kampung ditetapkan dengan Kepu tusan Camat . 

6) Segala b iaya yang d ibu tuhkan oleh t im eva luas i da lam 
me laksanakan tugasnya d ibebankan pada Anggaran Pendapatan dan 
Be lan ja Daerah (APBD) Kabupaten. 

b. Dokumen E v a l u a s i 

1) Dokumen U t a m a 
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a) Rancangan Peraturan Kampung tentang A P B Kampung yang te lah 
disepakat i bersama B P K ; dan/a tau 

b) Rancangan Peraturan Kampung tentang Perubahan A P B Kampung 
yang telah disepakat i bersama B P K . 

2) Dokumen Penunjang (alat verifikasi) 
a) D i sampa ikan oleh Kampung 

(1) Keputusan Musyawarah B P K Pembahasan dan Penyepakatan 
Rancangan Pera turan Kampung tentang A P B Kampung (un tuk 
eva luas i Rancangan Perkam tentang A P B Kampung) , ber i ta 
a ca ra h a s i l musyawarah ; a t au 

(2) Keputusan Musyawarah B P K Pembahasan dan Penyepakatan 
Rancangan Peraturan Kampung tentang Perubahan A P B 
Kampung (untuk eva luas i Rancangan Perkam tentang 
Perubahan A P B Kampung) ; 

(3) Rencana Pembangunan J a n g k a Menengah Kampung ( R P J M 
Kampung) . 

(4) Rencana Ker ja Pemerintah Kampung (RKP Kampung) t a h u n 
berkenaan. 

(5) Dokumen yang relevan (misal , Pe rkam tentang pembentukan 
d a n a cadangan, Perkam tentang pendir ian B U M Kampung , h a s i l 
ana l i sa ke layakan penyertaan modal B U M Kampung , dll) 

b) D i s i apkan oleh T i m E v a l u a s i 
(1) Pera turan B u p a t i tentang Pengelolaan Keuangan Kampung . 

(2) Pera turan B u p a t i tentang Daftar Kewenangan berdasarkan h a k 
asa l -usa l dan loka l berska la Kampung . 

(3) Pera turan Kampung tentang Penetapan Daftar Kewenangan 
berdasarkan h a k a s a l - u s u l dan loka l berska la Kampung . 

(4) Pera turan B u p a t i tentang Pengadaan B a r a n g / J a s a d i 
Kampung. 

(5) Pera turan B u p a t i tentang D a n a Kampung. 

(6) Peraturan B u p a t i tentang Alokas i D a n a Kampung . 

(7) Pera turan B u p a t i tentang Bagi Has i l Pajak dan Retr ibus i 
Daerah. 

(8) Pera turan B u p a t i tentang S a t u a n Harga Kabupaten yang 
d ida lamnya mengatur S tandar Harga di Kampung . 

(9) Peraturan B u p a t i tentang L ingkup Pembangunan Kampung. 

(10) Pera turan Daerah tentang Anggaran Pendapatan Be lan ja 
Daerah. 

Pe laksanaan E v a l u a s i 

Proses eva luas i d i l aksanakan dengan menempuh 2 (dua) tahapan , ya i tu : 
a . Pemer iksaan kelengkapan dokumen, eva luas i admin is t ras i dan legalitas. 

1) E v a l u a s i admin is t ras i dan legalitas menelit i beberapa h a l sebagai 
ber ikut: 
a) Kepa tuhan a tas kelengkapan penyampaian dokumen eva luas i ; 
b) Kepa tuhan a tas penyaj ian informasi da lam Rancangan pera turan 

yang a k a n dievaluasi ; 
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c) Kons is tens i penggunaan dokumen dan informasi da lam Rancangan 
pera turan yang a k a n dievaluasi ; 

d) Kesesua ian Rancangan peraturan yang a k a n dievaluasi dengan 
teknis penyusunan peraturan Kampung ; 

2) Langkah- langkah eva luas i : 
a) Langkah 1 : Pengumpulan dokumen evaluasi ; 

b) Langkah 2 : Pencatatan nomor, tanggal dan kelengkapan lampi ran 
s emua dokumen; 

c) Langkah 3 : Penel it ian dan penganal is ian nomor, tanggal dan 
kelengkapan lampi ran s emua dokumen; 

d) Langkah 4 : Pembandingan tanggal penyampaian s emua dokumen 
dengan ketentuan yang ber laku tentang batas w a k t u 
penyampaian dokumen; 

e) Langkah 5 : Kes impulan secara na ras i tentang h a s i l l angkah 1 s/d 
4. 

Catatan : J i k a dar i h a s i l pemer iksaan kelengkapan dokumen t idak terpenuhi 
sesua i ketentuan, T i m E v a l u a s i meminta kepada Pemerintah 
Kampung u n t u k melengkapinya. Wak tu pe laksanaan evaluas i 
d ih i tung kembal i setelah dokumen di ter ima secara lengkap. 

b. E v a l u a s i keb i jakan dan s t ruk tu r A P B Kampung/Perubahan A P B 
Kampung. Langkah- langkah eva luas i tertuang da lam lembar ker ja, 
terlampir. 

3. Has i l E v a l u a s i 
Setelah selesai me l aksanakan eva luas i Rancangan Pera turan Kampung 
tentang A P B Kampung a t au Rancangan Pera turan Kampung tentang 
perubahan A P B Kampung, T i m E v a l u a s i m e n y u s u n laporan h a s i l eva luas i 
yang d i tuangkan da lam Kepu tusan Bupa t i . 
Laporan has i l eva luas i d imaksudkan u n t u k menyampa ikan temuan ana l i s i s 
terhadap Rancangan Peraturan Kampung tentang A P B Kampung a t a u 
Rancangan Peraturan Kampung tentang Perubahan A P B Kampung sebagai 
umpan bal ik kepada pemerintah Kampung u n t u k m e l a k u k a n penyempurnaan 
a tau persetujuan terhadap Rancangan Pera turan Kampung tentang A P B 
Kampung a t au Rancangan Pera turan Kampung tentang Perubahan 
ABKampung . Laporan h a s i l eva luas i (LHE) tersebut secara garis besar 
menyaj ikan informasi mengenai: 

(a) eva luas i a tas s istem A P B Kampung a tau Perubahan A P B Kampung, dan 

(b) eva luas i a tas subs tans i A P B Kampung a t au Perubahan A P B Kampung. 

Laporan has i l eva luas i Rancangan Peraturan Kampung tentang A P B Kampung 
a tau Rancangan Peraturan Kampung tentang perubahan A P B Kampung 
d id is t r ibus ikan kepada : 

a . Kepa la D inas Pemberdayaan Masyarakat dan Pemer intahan Kampung a t au 
sebutan la innya ; dan 

b. Inspektorat Daerah Kabupaten. 
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Lembar E v a l u a s i A P B K a m p u n g 
Kabupa t en : B E R A U 
Kecama tan : 
K a m p u n g : 

No Aspek / Komponen Pe r i k sa 
Kesu l i t an 

Alat Ver i f ikas i Keterangan No Aspek / Komponen Pe r i k sa 

Y a T idak 

Alat Ver i f ikas i Keterangan 

l ' . Aspek Admin i s t ras i dan legal itas 
1.1 /V *A j—» 1 r L . y-% y-v -»*̂ -\ 1 -i y-A / J / \ 1 r t 1 yw. y—* y^ y-\y y r t Ml y~, f% H 4- y—i 1 /A IA 

ApaKan s e m u a aoKumen eva luas i te ian 
d i ter ima dar i desa s e ca ra lengkap 

1.2 A p a k a h pengajuan Rancangan Pe rkam 
tentang A P B K a m p u n g a t a u Rancangan 
Pe rkam Tentang Pe rubahan A P B 
f y «—» Ĥ Ŝ HA 1 1 HA A f y-J H 1 y—v I r i "1 1 y y—\ HA y #\yi yA H- -y T r y~\ 1 rT l 1 

K a m p u n g a i i a K u K a n tepat w a K t u 

K e p u t u s a n h a s i l m u s y a w a r a h B P K 
pembahasan dan penyepakatan 
Pe rkam tentang A P B K a m p u n g / 
1 Jy-iHHi -i IA JA IA « HA J\ U U \jf «A MM y\l i HA Af l l i IA *A 

r e r u D a n a n Ar ts K a m p u n g pinat 
tanggal keputusan ) 

B e r d a s a r k a n a t u r a n , 3 h a r i 
sete lah disepakat i bersama, 
Pe rkam tentang A P B 
Kampung/ r e ruDanan t \ r o 
K a m p u n g h a r u s d i a j u k a n 
kepada Camat u n t u k di 
eva luas i 

1.3 A p a k a h B P K te lah menyepakat i 
Rancangan Pe rkam tentang Pe rubahan 
A P B K a m p u n g 

K e p u t u s a n h a s i l m u s y a w a r a h B P K 
pembahasan dan penyepakatan 
Pe rkam tentang A P B K a m p u n g / 
Pe rubahan A P B K a m p u n g ( l ihat 
tanggal keputusan) 

B e r d a s a r k a n Permendagri 
dan/a tau Per turan Daerah 
mengenai B P K 

K e s i m p u l a n peni la ian aspek admin i s t r as i dan lega i tas 
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INO A 'A H A y\ 1 9~ / IZ / \ m ylrtyi yl HA I l/l*H 1 H HH y—» 

AspeK / Komponen uer iKsa 
Kesu l i t an 

A 1 /A 4- \ / rtvi t l 1 y- yA m 

Aiat v en i iKas i Keterangan INO A 'A H A y\ 1 9~ / IZ / \ m ylrtyi yl HA I l/l*H 1 H HH y—» 

AspeK / Komponen uer iKsa 

Y a T i dak 

A 1 /A 4- \ / rtvi t l 1 y- yA m 

Aiat v en i iKas i Keterangan 

2 Aspek Keb i j akan dan S t r u k t u r A P B Kampung/] Peruba l a n A P B K a m p u n g 
2 .1 U m u m 
2 .1 .1 A p a k a h Rancangan Pe rkam tentang A P B 

Kampung/Pe rubahan A P B K a m p u n g d i s u s u n 
be rdasa rkan R K P K a m p u n g / R K P K a m p u n g 
Pe rubahan t a h u n berkenaan 

TA7-A T - » r T 7 " T ~ * T . T T " \ T.7" 

R P J M Kampung , R K P K a m p u n g 
a t a u R K P Pe rubahan t a h u n 
berkenaan 

o 1 o z. v.z A r l n 1 J- 1—t I A * % A M yA tVl H A yA 4- /A I A 1 J/YW» y-1 n I A «A 4- 1-1 I A 4 y\ 1 yA I A 

ApaKan penempatan pos renctapatan te ian 
s e sua i uengan pera turan r e r u n o a n g -
undangan 

z.z D a y i yY y> « n 4"Q n 

renciapa.ta.n 
2 .2 .1 A p a k a h es t imas i pendapatan ras iona l dan 

rea l is t is 
2.2.2 A p a k a h es t imas i pendapatan K a m p u n g yang 

bersumber dar i Pendapatan As l i K a m p u n g 
H**yA m y\ H A y—\ I y—l yA H A *-*yA yA l 1 rt4"1 n 4A At*T /A y-J H y—J y-H H A yy 4* 1 m HA 

ras iona l u a n rea l is t is , se r ta a i aapa tKan 
secara legal dan te lah d ia tur da l am Pe ra turan 
K a m p u n g 

: : — ; : 

Perkam terka i t PA K a m p u n g (misa l 
Pe rkam tentang Pungutan , dll) 

O O R 

z .z .o 
A HA /A 1 y' yA I A yA «A 4-1 t V l yA Cl 1 H A A»\ y-J y-» H A < 1 f n - n 1 7 n HAA HA"| 1 HA yv 1 7 yA I A (~t 

ApaKan es t imas i penaapatan K a m p u n g y a n g 
uersumucr u a r i u a n a i r a n s i e r r as i ona l u a n 
rea l is t is 

Z . o 
E 3 A | /A m 1 0 

oe ian ja 
2 .3 .1 A p a k a h penempatan pos Be l an ja te lah s e sua i 

dengan pera turan Perundang-undangan 
2.3.2 S e m u a kegiatan Be lan ja K a m p u n g te lah 

sesua i dengan Kewenangan K a m p u n g 
Perbup tentang Daf tar 
Inventar i s Kewenangan K a m p u n g 
dan Pe ra turan K a m p u n g tentang 
Penetapan Daftar Kewenangan 
be rdasarkan h a k a s a l - u s u l d a n 
loka l be r ska la K a m p u n g 
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2.3.3 A p a k a h ada program/kegiatan yang 
d i l a k u k a n lebih da r i 1 (satu) t a h u n anggaran 
(mult iyears) 

2.3.4 A p a k a h belanja K a m p u n g yang d i te tapkan 
da l am A P B K a m p u n g pal ing banyak 3 0 % 
d ipergunakan u n t u k : 
1. s i l tap dan tun jangan K a k a m dan 

perangkat K a m p u n g 
2. operasional pemer in tahan K a m p u n g 
3 . tun jangan d a n operasional B P K 
4. insent i f r u k u n tetangga. 

2.3.5 S i l tap , tun jangan d a n operasional u n t u k 
lYCJJellct JVcLIllJpLillg UeUl fCldlZgiVdL I\.ctXIl|JLili g 
s e sua i yang d i te tapkan da lam pe ra turan 
B u p a t i . 

Pe ra turan B u p a t i tentang A D K 
ctLctu. FCl ULljJ LCIILctllg i CIICLcl|JcHl 
S i l tap Kepa la K a m p u n g dan 
Perangkat K a m p u n g 

2.3.6 B e s a r a n Tun jangan dan Operasional u n t u k 
A J 'f—H • H T y A * . * /1 H • H 

Anggota B P K , s e r t a insent i f R T d ianggarkan 
s esua i yang d i te tapkan da lam pe ra turan 
B u p a t i 

Pe ra turan B u p a t i tentang A D K 
a tau Perbup tentang Penetapan 
Si l tap Kepa la K a m p u n g d a n 
Perangkat K a m p u n g 

2.3.7 A lokas i be lanja dengan output yang a k a n 
d i h a s i l k a n logis k a r e n a te lah 
memperh i tungkan t ingkat k emaha l an dan 
geografis (S tandar Harga) 

S tandar Harga yang d i te tapkan 
Kabupaten 

2.4 Pembiayaan 
2 .4 .1 A l i J n I * i 1 1 

A p a k a h penempatan pos Pembiayaan te lah 
s e sua i dengan pe ra turan Perundang-
undangan 

2.4.2 A p a k a h ada pos pengeluaran pembiayaan 
• I 1 A 1 1—k S~\ 1 

u n t u k pembentukan D a n a Cadangan 
2.4.3 A p a k a h Pembentukan D a n a Cadangan te lah 

J ' A J 1 1 T—V A T 7 

di te tapkan dengan Pera turan K a m p u n g 

Pera turan K a m p u n g tentang D a n a 
/- i i 

Cadangan 
2.4.4 A p a k a h ada pos pengeluaran pembiayaan 

u n t u k penyertaan modal pada B U M K a m p u n g 
2.4.5 A p a k a h penyertaan modal pada B U M Pera turan K a m p u n g tentang 
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K a m p u n g te lah sesua i dengan pera turan 
perundang-undangan d a n di tetapkan 
me la lau i Pe ra turan K a m p u n g dan memenuh i 
n i l a i k e l ayakan u s a h a 

Pembentukan B U M K a m p u n g d a n 
h a s i l a n a l i s a ke l ayakan u s a h a 

2.4.6 Pada eva luas i Pe rubahan A P B Kampung , 
pada pos pener imaan pembiayaan terdapat 
S i lPA t a h u n anggaran sebe lumnya 

2.4.7 Pada eva luas i Pe rubahan A P B Kampung , 
a p a k a h S i lPA t a h u n sebe lumnya te lah 
d i gunakan s e lu ruhnya . 

K e s i m p u l a n peni la ian aspek Keb i jakan d a n S t r u k t u r A P B Kampung/Pe rubahan A P B K a m p u n g : 

E v a l u a s i d i l a k u k a n tanggal: 
H a s i l E v a l u a s i (coret y a n g t idak sesuai ) 

T i m E v a l u a s i A P B Kampung/Pe rubahan A P B K a m p u n g 

o U n t u k Dise tu ju i C a m a t 

o U n t u k Diperbaik i K a m p u n g 

No N a m a J a b a t a n T a n d a Tangan 

3 

dst 

C a m a t 
(Ke tua T i m Eva luas i ) 
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P E M E R I N T A H K A B U P A T E N B E R A U 

KECAMATAN 
Jalan No Telp (0554) Fax.(0554) 

Kode Pos 

KEPUTUSAN CAMAT 

NOMOR : 

TENTANG 

H A S I L E V A L U A S I RANCANGAN P E R A T U R A N KAMPUNG 
T E N T A N G ANGGARAN PENDAPATAN DAN B E L A N J A KAMPUNG . 

TAHUN ANGGARAN 20. . . . 

CAMAT 

Menimbang : bahwa dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasal 41 ayat (2) dan Pasal 
89 ayat (3) huruf b Peraturan Bupati Nomor 62 Tahun 2018 tentang 
Pedoman Pengelolaan Keuangan Kampung, perlu menetapkan Keputusan 
Camat tentang Hasil Evaluasi Rancangan Peraturan Kampung 
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung Tahun 
Anggaran 20 ; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan Undang-
Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang Pembentukan Daerah 
Tingkat I I di Kalimantan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
1953 Nomor 9) Sebagai Undang-Undang (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1959 Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 1820); 

2. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor Republik Indonesia Nomor 5495); 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan 
Pelaksanaan Undang Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 123, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5539) 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 
Tahun 2015 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 
Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang Undang Nomor 6 
tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2015 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5717); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa 
Yang Bersumber Dari Anggaran Pendapatan dan Belanja NegaraT 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 168, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5558) 
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 
8 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah 
Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa Yang Bersumber Dari 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2016 Nomor 57, Tambahan Lembaran Negara R I 
Nomor 5864) 

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang 
Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 
2018 Nomor 611); 

6. Peraturan Daerah Kabupaten Berau Nomor 4 Tahun 2015 tentang 
Penetapan Kampung di Kabupaten Berau (Lembaran Daerah 
Kabupaten Berau Tahun 2015 Nomor 4); 
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7. Peraturan Daerah Kabupaten Berau Nomor Tahun 20... tentang 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Berau Tahun 
Anggaran 20.. (Lembaran Daerah Kabupaten Berau Tahun 
20..Nomor..); 

8. Peraturan Bupati Berau Nomor 16 Tahun 2014 tentang Tata Cara 
Pengadaan Barang/ J a s a di Kampung (Berita Daerah Kabupaten 
Berau Tahun 2014 Nomor 16); 

9. Peraturan Bupati Berau Nomor 1 Tahun 2015 tentang Pedoman Dana 
Bagi Hasil Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Untuk Kampung D i 
Kabupaten Berau (Berita Daerah Kabupaten Berau Tahun 2015 
Nomor 1); 

10. Peraturan Bupati Berau Nomor 59 Tahun 2015 tentang Pedoman 
Alokasi Dana Kampung (Berita Daerah Kabupaten Berau Tahun 2015 
Nomor 59), sebagaimana diubah terakhir dengan Peraturan Bupati 
Nomor 63 Tahun 2018 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan 
Bupati Nomor 59 Tahun 2015 tentang Pedoman Alokasi Dana 
Kampung (Berita Daerah Kabupaten Berau Tahun 2018 Nomor 63); 

11. Peraturan Bupati Berau Nomor 62 Tahun 2018 tentang Pedoman 
Pengelolaan Keuangan Kampung (Berita Daerah Kabupaten Berau 
Tahun 2018 Nomor 62); 

12. Peraturan Bupati Berau Nomor ... Tahun 20... tentang Pedoman 
Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung Tahun 
Anggaran 20... (Berita Daerah Kabupaten Berau Tahun 20... Nomor 
...); 

13. Peraturan Bupati Berau Nomor Tahun 20... tentang tentang Tata 
Cara Pembagian dan Penetapan Rincian Dana Kampung Setiap 
Kampung Tahun Anggaran 20.... (Berita Daerah Kabupaten Berau 
Tahun 20... Nomor...); 

14. Peraturan Bupati Berau Nomor Tahun 20.... tentang 
Pengalokasian dan Pembagian Alokasi Dana Kampung Tahun 
Anggaran 20... (Berita Daerah Kabupaten Berau Tahun 20.... Nomor 
...); 

15. Peraturan Bupati Berau Nomor .... Tahun 20... tentang Alokasi Dana 
Bagi Hasil Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Untuk Kampung 
Tahun Anggaran 20... (Berita Daerah Kabupaten Berau Tahun 20... 
Nomor ...); 

16. Keputusan Camat tentang Pembentukan Tim Evaluasi 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung Kecamatan ; 

1. Surat Kepala Kampung Nomor : tanggal 
perihal Permohonan Evaluasi Rancangan Peraturan Kampung 
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung 
Tahun Anggaran 20 

2. Berita Acara Evaluasi Rancangan Peraturan Kampung tentang 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung Tahun 
Anggaran 20 tanggal bulan Tahun 20 oleh 
Tim Evaluasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung 
Kecamatan 

MEMUTUSKAN 

Memperhatikan : 

Menetapkan : 

KESATU : Menetapkan hasi l evaluasi Rancangan Peraturan Kampung tentang 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung Tahun Anggaran 
20 sebagaimana dalam Lampiran I Keputusan ini. 

KEDUA : Kepala Kampung bersama dengan Badan Permusyawaratan Kampung 
melakukan penyempurnaan terhadap Rancangan Peraturan Kampung 
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung paling lama 
20 (dua puluh) hari kerja terhitung sejak diterimanya Keputusan ini. 
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KETIGA : Rancangan Peraturan Kampung tentang Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Kampung Tahun Anggaran 20 setelah dievaluasi dan 
disempurnakan sebagaimana dimaksud Diktum Kedua Keputusan ini, 
ditetapkan menjadi Peraturan Kampung oleh Kepala Kampung. 

KEEMPAT : Kepala Kampung menetapkan Peraturan Kepala Kampung tentang 
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung Tahun 
Anggaran 20 sebagai pelaksanaan dari Peraturan Kampung tentang 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung Tahun Anggaran 20 

KELIMA : Kepala Kampung menyampaikan Peraturan Kampung tentang Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Kampung Tahun Anggaran 20 dan 
Peraturan Kepala Kampung tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Kampung Tahun Anggaran 20 kepada Bupati Berau 
dengan tembusan Camat paling lama 7 (tuju) hari kerja setelah ditetapkan. 

KEENAM : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 

Ditetapkan di 
pada tanggal 

CAMAT. 

Tembusan : 
1. Bupati Berau di Tanjung Redeb. 
2. Inspektur Kabupaten Berau di Tanjung Redeb. 
3. Kepala DPMK Kabupaten Berau di Tanjung Redeb. 
4. Kepala BPKAD Kabupaten Berau di Tanjung Redeb. 
5. Kepala Kampung di 
6. Ketua BPK Kampung di 
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LAMPIRAN 
KEPUTUSAN CAMAT 
NOMOR 
TENTANG 
HASIL EVALUASI RANCANGAN PERATURAN KAMPUNG 
TENTANG ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA 
KAMPUNG TAHUN ANGGARAN 20.... 

HASIL EVALUASI RANCANGAN PERATURAN KAMPUNG 
TENTANG ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA KAMPUNG 

TAHUN ANGGARAN 20.... 

Berdasarkan berita acara rapat Tim Evaluasi Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Kampung Kecamatan pada hari tanggal bulan 
tahun 20 , terhadap Rancangan Peraturan Kampung tentang Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Kampung Tahun Anggaran 20... dengan hasil evaluasi sebagai 
ber ikut: 

1 . Aspek Administrasi 

2. Aspek Legalitas 

3. Aspek Kebijakan 

4. Aspek Substansi/Struktur APB akmpung/Perubahan APB Kampung 

5. dst 

CAMAT 
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BERITA ACARA 
RAPAT TIM EVALUASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN 

BELANJA KAMPUNG KECAMATAN 

Pada hari tanggal bulan tahun 20 , berdasarkan 
Keputusan Camat Nomor tentang Pembentukan Tm Evaluasi 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung Kecamatan , bahwa Tim Evaluasi 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung Kecamatan telah 
melaksanakan Evaluasi terhadap Rancangan Peraturan Kampung tentang Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Kampung Tahun Anggaran 20... dengan hasil sebagai 
berikut: 

1 . Aspek Administrasi 

2. Aspek Legalitas 

3. Aspek Kebijakan 

4. Aspek Substansi/Struktur APB Kampung/Perubahan APB Kampung 

5. dst 

T i m E v a l u a s i Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Kampung 
Kecamatan 

No Nama/Jaba tan J a b a t a n Da l am T i m T a n d a Tangan 

1 /Camat Ke tua 

2 

3 

4 

dst 

CAMAT 
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F . 1. Format Pera turan Kampung tentang Perubahan Anggaran Pendapatan 
dan Be lan ja Kampung 

KEPALA KAMPUNG (Nama Kampung) 
KECAMATAN (Nama Kecamatan) KABUPATEN B E R A U 

PERATURAN KAMPUNG... (Nama Kampung) 
NOMOR ... TAHUN ... 

TENTANG 

PERUBAHAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA KAMPUNG 
TAHUN ANGGARAN .... 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

KEPALA KAMPUNG.... (Nama Kampung), 

Menimbang : a. bahwa sehubungan terjadi perkembangan yang tidak sesuai dengan 
rencana anggaran yang telah ditetapkan dalam Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Kampung, karena adanya perubahan pendapatan, 
belanja dan pembiayaan, sesuai ketentuan Pasal 45 ayat (1) Peraturan 
Bupati Nomor 62 Tahun 2018 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan 
Kampung, perlu dilakukan perubahan Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Kampung Tahun Anggaran 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf 
a, perlu menetapkan Peraturan Kampung tentang Perubahan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Kampung Tahun Anggaran ; 

Mengingat : 1 . Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan Undang-
Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang Pembentukan Daerah 
Tingkat I I di Kalimantan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
1953 Nomor 9) Sebagai Undang-Undang (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1959 Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 1820); 
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara 
Nomor Republik Indonesia Nomor 5495); 
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan 
Pelaksanaan Undang Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 123, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5539) 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 
Tahun 2015 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 
Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang Undang Nomor 6 
tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2015 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5717); 
Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa Yang 
Bersumber Dari Anggaran Pendapatan dan Belanja NegaraT (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 168, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5558) sebagaimana telah 
diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 tentang 
Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 
tentang Dana Desa Yang Bersumber Dari Anggaran Pendapatan dan 
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Belanja Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 
Nomor 57, Tambahan Lembaran Negara R I Nomor 5864); 

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang 
Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 
2018 Nomor 611); 

6. Peraturan Daerah Kabupaten Berau Nomor 4 Tahun 2015 tentang 
Penetapan Kampung di Kabupaten Berau (Lembaran Daerah Kabupaten 
Berau Tahun 2015 Nomor 4); 

7. Peraturan Daerah Kabupaten Berau Nomor Tahun 20... tentang 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Berau Tahun 
Anggaran 20.. (Lembaran Daerah Kabupaten Berau Tahun 20..Nomor..); 

8. Peraturan Bupati Berau Nomor 16 Tahun 2014 tentang Tata Cara 
Pengadaan Barang/Jasa di Kampung (Berita Daerah Kabupaten Berau 
Tahun 2014 Nomor 16); 

9. Peraturan Bupati Berau Nomor 1 Tahun 2015 tentang Pedoman Dana 
Bagi Hasi l Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Untuk Kampung D i 
Kabupaten Berau (Berita Daerah Kabupaten Berau Tahun 2015 Nomor 
i ) ; 

10. Peraturan Bupati Berau Nomor 59 Tahun 2015 tentang Pedoman Alokasi 
Dana Kampung (Berita Daerah Kabupaten Berau Tahun 2015 Nomor 
59), sebagaimana diubah terakhir dengan Peraturan Bupati Nomor 63 
Tahun 2018 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Bupati Nomor 59 
Tahun 2015 tentang Pedoman Alokasi Dana Kampung (Berita Daerah 
Kabupaten Berau Tahun 2018 Nomor 63); 

11. Peraturan Bupati Berau Nomor 62 Tahun 2018 tentang Pedoman 
Pengelolaan Keuangan Kampung (Berita Daerah Kabupaten Berau 
Tahun 2018 Nomor 62); 

12. Peraturan Bupati Berau Nomor ... Tahun 20... tentang Pedoman 
Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung Tahun 
Anggaran 20... (Berita Daerah Kabupaten Berau Tahun 20... Nomor ...); 

13. Peraturan Bupati Berau Nomor Tahun 20... tentang tentang Tata 
Cara Pembagian dan Penetapan Rincian Dana Kampung Setiap 
Kampung Tahun Anggaran 20.... (Berita Daerah Kabupaten Berau Tahun 
20... Nomor...); 

14. Peraturan Bupati Berau Nomor Tahun 20.... tentang Pengalokasian 
dan pembagian Alokasi Dana Kampung Tahun Anggaran 20... (Berita 
Daerah Kabupaten Berau Tahun 20.... Nomor ...); 

15. Peraturan Bupati Berau Nomor .... Tahun 20... tentang Alokasi Dana 
Bagi Hasi l Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Untuk Kampung Tahun 
Anggaran 20... (Berita Daerah Kabupaten Berau Tahun 20... Nomor ...); 

Memperhatikan : 1. Keputusan Badan Permusyawaratan Kampung Nomor 
Tahun tentang Kesepakatan Rancangan Perubahan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Kampung Tahun Anggaran menjadi 
Peraturan Kampung. 

2. Hasil Rapat/ Musyawarah antara Pemerintah Kampung dengan 
Badan Permusyawaratan Kampung pada tanggal Tahun 

tentang Perubahan APB Kampung Tahun Anggaran 

Dengan Kesepakatan Bersama 
BADAN PERMUSYAWARATAN KAMPUNG 

Dan 
KEPALA KAMPUNG (Nama Kampung) 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN KAMPUNG TENTANG PERUBAHAN ANGGARAN PENDAPATAN 
DAN BELANJA KAMPUNG TAHUN ANGGARAN 

Pasal 1 

Anggaran pndapatan dan Belanja Kampung Tahun Anggaran semula 
berjumlah Rp ( ), bertambah/ berkurang 
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sejumlah Rp ( ), sehingga menjadi Rp 
( ) dengan rincian sebagai ber ikut: 

1. Pendapatan Kampung 
a. semula Rp 
b. bertambah/(berkurang) Rp 
Jumlah pendapatan setelah perubahan Rp 

2. Belanja Kampung 
a. semula Rp 
b. bertambah/(berkurang) Rp 
Jumlah pendapatan setelah perubahan Rp 

Surplus/fDeflsit) setelah perubahan Rp 

3. Pembiayaan Kampung 
a. Penerimaan Pembiayaan 

1) Semula Rp 
2) Bertambah/(berkurang) Rp 
Jumlah penerimaan setelah perubahan Rp 

b. Pengeluaran Pembiayaan 
1) Semula Rp 
2) Bertambah/ (berkurang) Rp 
Jumlah pengeluaran setelah perubahan Rp 

Selisih Pembiayaan setelah perubahan (a-b) Rp 

Pasal 2 
Uraian lebih lanjut Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Kampung sebagaimana dimaksud Pasal 1 tercantum dalam Lampiran 
yang merupakan bagian tak terpisahkan dari Peraturan Kampung ini. 

Pasal 3 
Kepala Kampung menetapkan Peraturan Kepala Kampung tentang 
Penjabaran Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung 
sebagai landasan operasional pelaksanaan Perubahan APB Kampung. 

Pasal 4 
Peraturan Kampung ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang dapat mengetahui, memerintahkan pengundangan 
Peraturan Kampung ini dalam Lembaran Kampung... (nama Kampung). 

Ditetapkan di 
pada tanggal 

KEPALA KAMPUNG (Nama Kampung) 

tanda tangan 

NAMA 

Diundangkan d i . . . 
pada tanggal... 

SEKRETAR IS KAMPUNG ... (Nama Kampung), 

tanda tangan 

NAMA 

LEMBARAN KAMPUNG ... (Nama Kampung) TAHUN ... NOMOR . 
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F.2. Format Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung 

LAMPIRAN 
PERATURAN KAMPUNG 
NOMOR TAHUN 
TENTANG 
PERUBAHAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN 
B E L A N J A KAMPUNG 

PERUBAHAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN B E L A N J A KAMPUNG 
PEMERINTAH KAMPUNG 
TAHUN ANGGARAN 

Contoh: 

K O D E R E K E N I N G 
SEMULA M E N J A D I B E R T A M B A H / 

(BERKURANG) 
S U M B E R DANA K O D E R E K E N I N G URAIAN ANGGARAN (Rp.) URAIAN ANGGARAN (Rp.) 

B E R T A M B A H / 
(BERKURANG) 

S U M B E R DANA 

1 2 3 4 5 6 7 (4-6) 8 
a b c A b 

Kepala Kampung, 

( ) 

Cara pengisian: 
Kolom 1 : diisi dengan kode rekening berdasarkan klasifikasi bidang kegiatan 
Kolom 2 : diisi dengan kode rekening berdasarkan klasifikasi ekonomi 
Kolom 3 : diisi dengan seluruh uraian sebelum perubahan 
Kolom 4 : diisi dengan anggaran sebelum perubahan 
Kolom 5 : diisi dengan seluruh uraian setelah perubahan 
Kolom 6 : diisi dengan anggaran setelah perubahan 
Kolom 7 : diisi dengan besaran jumlah anggaran yang berubah 
Kolom 8 : diisi dengan sumber dana 
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F .3 Format Keputusan B P K 

P E M E R I N T A H K A B U P A T E N B E R A U 
K E C A M A T A N 

BADAN PERMUSYAWARATAN KAMPUNG . 
J a l a n No. Te lp/Fax 

KEPUTUSAN 
BADAN PERMUSYAWARATAN KAMPUNG 

NOMOR TAHUN 

TENTANG 

KESEPAKATAN (RANCANGAN) PERATURAN KAMPUNG TENTANG 
PERUBAHAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA KAMPUNG 

TAHUN ANGGARAN MENJADI PERATURAN KAMPUNG 

BADAN PERMUSYAWARATAN KAMPUNG 

Menimbang : a . bahwa sesua i ketentuan pasa l 47 Pera turan B u p a t i B e r a u 
Nomor 62 T a h u n 2018 tentang Pedoman Pengelolaan 
Keuangan Kampung, Rancangan Pera turan Kampung 
tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan Be lan ja 
Kampung per lu d ibahas dan mendapatkan kesepakatan 
B a d a n Permusyawara tan Kampung ; 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan huruf a tersebut diatas, perlu 
ditetapkan dengan Keputusan Badan Permusyawaratan 
Kampung; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 (Lembaran Negara Tahun 
1959 Nomor 72) tentang Penetapan Undang-Undang Darurat 
Nomor 3 Tahun 1953 tentang Pembentukan Daerah Tingkat I I di 
Kalimantan (Lembaran Negara Tahun 1953 Nomor 9) Sebagai 
Undang-Undang (Memori penjelasan dalam Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 1820) ; 

2. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7 Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495); 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 123, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5539) 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 
Tahun 2015 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 
43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang 
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2015 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5717); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa 
Yang Bersumber Dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah 
Nomor 8 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas Peraturan 
Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa yang 
Bersumber Dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 57, 
Tambahan Lembaran Negara R I Nomor 5864); 

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang 
Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara Republik Indonesia 
Tahun 2018 Nomor 611); 
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6. Peraturan Daerah Kabupaten Berau Nomor 4 Tahun 2015 tentang 
Penetapan Kampung di Kabupaten Berau (Lembaran Daerah 
Kabupaten Berau Tahun 2015 Nomor 4); 

7. Peraturan Daerah Kabupaten Berau Nomor Tahun 20... 
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten 
Berau Tahun Anggaran 20.... (Lembaran Daerah Kabupaten Berau 
Tahun 20... Nomor ....); 

8. Peraturan Bupati Berau Nomor 1 Tahun 2015 tentang Pedoman 
Dana Bagi Hasil Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Untuk 
Kampung Di Kabupaten Berau (Berita Daerah Kabupaten Berau 
Tahun 2015 Nomor 1); 

9. Peraturan Bupati Berau Nomor 59 Tahun 2015 tentang Pedoman 
Alokasi Dana Kampung (Berita Daerah Kabupaten Berau Tahun 
2015 Nomor 59), sebagaimana diubah terakhir dengan Peraturan 
Bupati Nomor 63 Tahun 2018 tentang Perubahan Kedua Atas 
Peraturan Bupati Nomor 59 Tahun 2015 tentang Pedoman Alokasi 
Dana Kampung (Berita Daerah Kabupaten Berau Tahun 2018 
Nomor 63). 

10. Peraturan Bupati Berau Nomor 62 Tahun 2018 tentang Pedoman 
Pengelolaan Keuangan Kampung (Berita Daerah Kabupaten Berau 
Tahun 2018 Nomor 62); 

11. Peraturan Bupati Berau Nomor ... Tahun 20... tentang Pedoman 
Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung Tahun 
Anggaran 20... (Berita Daerah Kabupaten Berau Tahun 20... 
Nomor ...); 

12. Keputusan Bupati Berau Nomor Tahun tentang 
Pemberhentian dan Pengangkatan Badan Permusyawaratan 
Kampung Kecamatan Kabupaten Berau. 

Memperhatikan : Hasil Rapat/ Musyawarah Badan Permusyawaratan Kampung 
pada tanggal Tahun tentang Kesepakatan 
Rancangan Peraturan Kampung tentang Perubahan APB 
Kampung menjadi Peraturan Kampung tentang Perubahan APB 
Kampung Tahun Anggaran 

MEMUTUSKAN : 
Menetapkan : 
PERTAMA : Keputusan Badan Permusyawaratan Kampung tentang Kesepakatan 

Rancangan Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung 
Kecamatan Kabupaten Berau Tahun Anggaran 

menjadi Peraturan Kampung. 

KEDUA : Struktur Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung 
(P-APB Kampung) Tahun Anggaran sebagai ber ikut: 

1. Pendapatan Kampung 
a. Semula Rp. 
b. Bertambah/ (berkurang) Rp. 
Jumlah pendapatan setelah Rp. 
perubahan 

2. Belanja Kampung 
a. Semula Rp. 
b. Bertambah/ (berkurang) Rp. 
Jumlah Belanja setelah perubahan Rp. 

Surplus/Defisit setelah perubahan Rp. 
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3. Pembiayaan Kampung 
a. Penerimaan Pembiayaan 

1) Semula Rp. 
2) Bertambah/ (berkurang) Rp. 

Jumlah Penerimaan Pembiayaan 
setelah perubahan Rp. 

b. Pengeluaran Pembiayaan 
1) Semula Rp. 
2) Bertambah/ (berkurang) Rp. 

Jumlah Pengeluaran Pembiayaan 
setelah perubahan Rp. 

Selisih Pembiayaan setelah perubahan 
( a - b ) Rp. 

KETIGA : Pemerintah Kampung dalam melaksanakan APB Kampung 
Tahun harus senantiasa berpedoman pada ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 

KEEMPAT : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan. 

Ditetapkan d i : 
Pada tanggal : 

BADAN PERRMUSYAWARATAN KAMPUNG 
KETUA, 

Salinan Keputusan ini disampaikan kepada Yth : 
1. Bupati Berau di - Tanjung Redeb 
2. Inspektur Inspektorat Kabupaten Berau - di Tanjung Redeb 
3. Kepala Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Kampung Kabupaten 

Berau d i - di Tanjung Redeb 
4. Kepala Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Berau d i -

Tanjung Redeb 
5. Camat di 
6. Kepala Kampung di 
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PEMERINTAH KABUPATEN BERAU 
KECAMATAN 

BADAN PERMUSYAWARATAN KAMPUNG 
Ja l an No. Telp/Fax 

BERITA ACARA 
RAPAT BADAN PERMUSYAWARATAN KAMPUNG 

KECAMATAN KABUPATEN B E R A U 

Pada hari ini tanggal tahun 20.... bertempat di telah 
dilaksanakan Rapat Badan Permusyawaratan Kampung yang dihadiri oleh 

orang (daftar hadir terlampir), dengan agenda rapat: 
1. Pembahasan Rancangan Peraturan Kampung tentang Perubahan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Kampung Tahun Anggaran 20.... semula sebesar Rp 
( ) bertambah/berkurang sejumlah Rp ( ), 
sehingga menjadi Rp ( ) terdiri dari: 
a. Pendapatan semula 

sejumlah Rp 
( ) 

b. Belanja semula Rp 
sejumlah Rp 
( ) 

c. Pembiayaan semula Rp. 
sejumlah Rp 
( ) 

Pembahasan penggunaan : 

Alokasi Dana 

Rp. )bertambah / berkurang 
), sehingga menjadi Rp 

) bertambah/ berkurang 
i, sehingga menjadi Rp 

) bertambah/ berkurang 
I, sehingga menjadi Rp 

a. Kampung (ADK) tahun 20 sebesar Rp. 
)bertambah/ berkurang sejumlah Rp. 

), sehingga menjadi Rp ( 
Dana Kampung APBN Tahun 20... sebesar 
bertambah/ berkurang sejumlah Rp 
sehingga menjadi Rp ( 

Rp 

•)• 

d. 

Dana Bagi Hasil Pajak Daerah & Retribusi Daerah Rp ( ) 
bertambah/ berkurang sejumlah Rp ( ), 
sehingga menjadi Rp ( ) 
Pendapatan kampung lainnya semula Rp ( ) bertambah/ 
berkurang sejumlah Rp ( ), sehingga 
menjadi Rp ( ) 

3. Hal-hal lain yang dianggap penting. 
Setelah dilaksanakan musyawarah dan mufakat terhadap permasalahan tersebut diatas, 
peserta rapat sepakat dan diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Menyepakati Rancangan Peraturan Kampung tentang Perubahan APB Kampung menjadi 

Peraturan Kampung tentang Perubahan APB Kampung 20... sebesar Rp 
( ) bertambah/berkurang sejumlah Rp ( ), 
sehingga menjadi Rp ( ). 

2. Menyepakati 
3. Dst 

Demikian Berita Acara Rapat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

.20. 
WAKIL KETUA BPK KETUA BPK 
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PEMERINTAH KABUPATEN BERAU 
KECAMATAN 

BADAN PERMUSYAWARATAN KAMPUNG 
J a l a n No. Telp/Fax 

DAFTAR HADIR 
RAPAT BADAN PERMUSYAWARATAN KAMPUNG 

Hari : 
Tanggal : 
Tempat : 
Acara : Pembahasan Rancangan Peraturan Kampung tentang 

PerubahanAnggaran Pendapatan dan Belanja Kampung menjadi 
Peraturan Kampung 

No Nama Jabatan Tanda Tangan 

1 Ketua 

(merangkap anggota) 

1 Ketua 

(merangkap anggota) 

2. Wakil Ketua 

(merangkap anggota) 

2. Wakil Ketua 

(merangkap anggota) 

3 Sekretaris/ Anggota 3 Sekretaris/ Anggota 

4 Bidang 4 

(merangkap anggota) 

5 Bidang 5 

(merangkap anggota) 

6 Dst Anggota 6 Anggota 

, 20.... 

KETUA BPK 



-104-

F.4 Fomat Kesepakatan Kepala Kampung dan BPK 

P E M E R I N T A H K A B U P A T E N B E R A U 
K E C A M A T A N 

B A D A N P E R M U S Y A W A R A T A N K A M P U N G 
J a l a n No. Te lp/Fax 

BERITA ACARA 
Nomor: 

KESEPAKATAN BERSAMA KEPALA KAMPUNG 
dan BADAN PERMUSYAWARATAN KAMPUNG 

KAMPUNG KECAMATAN KABUPATEN B E R A U 

TENTANG 
RANCANGAN PERATURAN KAMPUNG TENTANG PERUBAHAN APB Kampung 

MENJADI PERATURAN KAMPUNG 

Pada hari ini tanggal bulan tahun 
bertempat di , kami yang bertanda tangan di bawah i n i : 
1. (nama lengkap) : Kepala Kampung, dalam hal ini bertindak untuk 

dan atas 
Nama Pemerintah Kampung Kecamatan 

yang beralamatkan di 
selanjutnya disebut Sebagai PIHAK PERTAMA. 

2. (nama lengkap) : Ketua BPK Kampung 
3 . (nama lengkap) : Wakil Ketua BPK Kampung 

Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama BPK 
Kampung selanjutnya 
Disebut sebagai PIHAK KEDUA. 

Menyatakan bahwa : 
1. PIHAK KEDUA telah membahas dan menyepakati Rancangan Perubahan 

Anggaran Pendapatan Belanja Kampung (Rancangan P- APB Kampung) Tahun 
Anggaran yang telah diajukan oleh PIHAK PERTAMA dengan 
penyesuaian dan perubahan sebagaimana tertuang pada catatan yang terlampir 
Berita Acara ini. 

2. PIHAK PERTAMA dapat menerima dengan baik penyesuaian dari perubahan R P-
APB Kampung Tahun Anggaran sebagaimana tertuang pada catatan yang 
terlampir Berita Acara ini. 

3 . Selanjutnya PIHAK PERTAMA akan menyelesaikan perubahan dan koreksi atas R 
P-APB Kampung Tahun Anggaran , selaras dengan penyesuaian dan 
perubahan sebagaimana tertuang pada catatan yang terlampir Berita Acara ini 
selambat-lambatnya sebelum 3 (tiga) hari kerja setelah tanggal ditandatangani 
Berita Acara ini. 

4. PIHAK PERTAMA akan menyampaikan R P-APB Kampung kepada Camat 
untuk dievaluasi dan mendapatkan pengesahan selambat-lambatnya 3 ( tiga ) 
hari kerja setelah ditandatangani Berita Acara ini. 

Demikian Berita Acara ini dibuat dan ditandatangani oleh kedua belah pihak dalam 
rangkap 2 (dua) untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

KEPALA KAMPUNG KETUA BPK 

SEKRETARIS BPK WAKIL KETUA BPK 



-105-

P E M E R I N T A H K A B U P A T E N B E R A U 
K E C A M A T A N 

BADAN PERMUSYAWARATAN KAMPUNG 
Ja lan No. Telp/Fax 

DAFTAR HADIR 
RAPAT BERSAMA 

BADAN PERMUSYAWARATAN KAMPUNG DAN PEMERINTAH KAMPUNG 
Har i : 
Tanggal : 
Tempat : 
Acara : Pembahasan B e r s a m a Rancangan Peraturan Kampung tentang 

Perubahan Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Kampung menjadi 
Pera turan Kampung 

No Nama J a b a t a n T a n d a Tangan 

1 Ketua 1 Ketua 

2. Wakil Ketua 2. Wakil Ketua 

3 Splcrptan*^/ An£*fyotA 
UV/AIUICUIO/ 2 &-L 1 titi W \XX 
Splcrptan*^/ An£*fyotA 
UV/AIUICUIO/ 2 &-L 1 titi W \XX 

4 Ririant? 
UlUCUlt • • • • 
Ririant? 
UlUCUlt • • • • 

5 Rida n f? Rida n f? 

6 Anggota Anggota 

7 Anggota Anggota 

8 Kepala Kampung 8 Kepala Kampung 

9 Sekretaris Kampung Sekretaris Kampung 

10 Kas i 10 

11 Kas i 11 

12 Kas i 12 

13 Kaur 13 

14 Kaur 14 

15 Dst Dst 15 

dst Dst Dst dst 

KEPALA KAMPUNG KETUA BPK 
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G . 1. Format Pera turan Kampung tentang Pera turan Kepa la 
Kampung tentang Penjabaran Perubahan APB Kampung . 

K E P A L A KAMPUNG (Nama Kampung) 
KECAMATAN (Nama Kecamatan) K A B U P A T E N B E R A U 

P E R A T U R A N K E P A L A KAMPUNG.. . (Nama Kampung) 
NOMOR ... TAHUN ... 

TENTANG 
P E N J A B A R A N P E R U B A H A N ANGGARAN PENDAPATAN 
DAN B E L A N J A KAMPUNG TAHUN ANGGARAN 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

K E P A L A KAMPUNG.. . (Nama Kampung) , 

Menimbang : bahwa sebagai pelaksanaan ketentuan Perbup Nomor 62 Tahun 
2018 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Kampung Pasal 43 
ayat (3) dan Pasal 3 Peraturan Kampung Nomor Tahun 

tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Kampung Tahun Anggaran , maka perlu menyusun Peraturan 
Kepala Kampung tentang Penjabaran Perubahan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Kampung (Nama Kampung) Tahun 
Anggaran 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan Undang-
Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang Pembentukan 
Daerah Tingkat I I di Kalimantan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1953 Nomor 9) Sebagai Undang-Undang 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 72, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1820); 

2. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor Republik Indonesia Nomor 5495); 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan 
Pelaksanaan Undang Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 123, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5539) 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 
Tahun 2015 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 
43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang Undang 
Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2015 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5717); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa 
Yang Bersumber Dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara7 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 168, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5558) 
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah 
Nomor 8 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan 
Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa Yang 
Bersumber Dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 57, 
Tambahan Lembaran Negara R I Nomor 5864); 
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5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang 
Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara Republik Indonesia 
Tahun 2018 Nomor 611); 

6. Peraturan Daerah Kabupaten Berau Nomor 4 Tahun 2015 tentang 
Penetapan Kampung di Kabupaten Berau (Lembaran Daerah 
Kabupaten Berau Tahun 2015 Nomor 4); 

7. Peraturan Daerah Kabupaten Berau Nomor Tahun 20... 
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten 
Berau Tahun Anggaran 20.... (Lembaran Daerah Kabupaten Berau 
Tahun 20... Nomor ....); 

8. Peraturan Bupati Berau Nomor 16 Tahun 2014 tentang Tata Cara 
Pengadaan Barang/Jasa di Kampung (Berita Daerah Kabupaten 
Berau Tahun 2014 Nomor 16); 

9. Peraturan Bupati Berau Nomor 1 Tahun 2015 tentang Pedoman 
Dana Bagi Hasil Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Untuk 
Kampung Di Kabupaten Berau (Berita Daerah Kabupaten Berau 
Tahun 2015 Nomor 1); 

10. Peraturan Bupati Berau Nomor 59 Tahun 2015 tentang Pedoman 
Alokasi Dana Kampung (Berita Daerah Kabupaten Berau Tahun 
2015 Nomor 59), sebagaimana diubah terakhir dengan Peraturan 
Bupati Nomor 63 Tahun 2018 tentang Perubahan Kedua Atas 
Peraturan Bupati Nomor 59 Tahun 2015 tentang Pedoman Alokasi 
Dana Kampung (Berita Daerah Kabupaten Berau Tahun 2018 
Nomor 63). 

11. Peraturan Bupati Berau Nomor 62 Tahun 2018 tentang Pedoman 
Pengelolaan Keuangan Kampung (Berita Daerah Kabupaten Berau 
Tahun 2018 Nomor 62); 

12. Peraturan Bupati Berau Nomor ... Tahun 20... tentang Pedoman 
Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung Tahun 
Anggaran 20... (Berita Daerah Kabupaten Berau Tahun 20... Nomor 
•••); 

13. Peraturan Bupati Berau Nomor Tahun 20... tentang tentang 
Tata Cara Pembagian dan Penetapan Rincian Dana Kampung 
Setiap Kampung Tahun Anggaran 20.... (Berita Daerah Kabupaten 
Berau Tahun 20... Nomor...); 

14. Peraturan Bupati Berau Nomor Tahun 20.... tentang 
Pengalokasian dan pembagian Alokasi Dana Kampung Tahun 
Anggaran 20... (Berita Daerah Kabupaten Berau Tahun 20.... 
Nomor...); 

15. Peraturan Bupati Berau Nomor .... Tahun 20... tentang Alokasi 
Dana Bagi Hasil Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Untuk 
Kampung Tahun Anggaran 20... (Berita Daerah Kabupaten Berau 
Tahun 20... Nomor...); 

16. Keputusan Bupati Berau Nomor Tahun tentang 
Pengesahan Pengangkatan Badan Kepala Kampung 
Kecamatan Kabupaten Berau. 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan: PERATURAN KEPALA KAMPUNG TENTANG PENJABARAN 
PERUBAHAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA KAMPUNG.... 
TAHUN ANGGARAN 

Pasa l 1 
Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Kampung T a h u n 
Anggaran semula ber jumlah Rp ,- ( ) 
bertambah/berkurang sejumlah Rp ,- ( ) sehingga 
menjadi Rp ,- ( ) dengan r inc ian 
sebagai ber ikut: 
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1. Pendapatan Kampung 
1.1. Pendapatan As l i Kampung 

a . S emu la Rp 
b. Bertambah/(berkurang) Rp 
J u m l a h PAKampung setelah perubahan Rp 

1.2. Transfer 
a . S e m u l a Rp.. . . 
b. Bertambah/(berkurang) Rp.. . . 
J u m l a h pendapatan transfer setelah 
Perubahan ^ 

1.3. La in - l a in Pendapatan yang s a h 
a . S emu la Rp.. . . 
b. Bertambah/(berkurang) Rp.. . . 
J u m l a h la in- la in pendapatan yang s a h 
setelah perubahan Rp.. . . 

J u m l a h Pendapatan setelah perubahan Rp.. . . 

2. Be lan ja Kampung 
2 . 1 . B idang Penyelenggaraan Pemerintah Kampung 

a. S e m u l a Rp 
b. Bertambah/(berkurang) Rp 

J u m l a h setelah perubahan Rp 
2.2. B idang Pembangunan 

a . S emu la Rp 
b. Bertambah/(berkurang) Rp 

J u m l a h setelah perubahan Rp 
2.3. B idang Pembinaan Kemasyaraka tan 

a . S emu la Rp 
b. Bertambah/(berkurang) Rp 

J u m l a h setelah perubahan Rp 
2.4. B idang Pemberdayaan Masyarakat 

a . S emu la Rp 
b. Bertambah/(berkurang) Rp 

J u m l a h setelah perubahan Rp 

2.5. B idang Penanggulangan Bencana , 
Keadaan Darurat , dan Mendesak 
Kampung 
a . S e m u l a Rp 
b. Bertambah/(berkurang) Rp 

J u m l a h setelah perubahan Rp 

J u m l a h Be lan ja setelah perubahan Rp 

Surplus/(Defisit ) setelah perubahan Rp 

3. Pembiayaan Kampung 
a . Pener imaan Pembiayaan 

1) S emu la Rp 
2) Ber tambah /(berkurang) Rp 

J u m l a h setelah perubahan Rp 
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b. Pengeluaran Pembiayaan 
1) S emu la Rp 
2) Bertambah/(berkurang) 

Rp 
J u m l a h setelah perubahan Rp 

Se l is ih Pembiayaan setelah perubahan (a-b) Rp 

Pasa l 2 
U r a i a n lebih lan jut Penjabaran Perubahan Anggaran 
Pendapatan dan Be lan ja Kampung sebagaimana d imaksud 
Pasa l 1 te rcantum da lam Lamp i r an yang merupakan bagian tak 
t e rp isahkan dar i Pera turan Kepa la Kampung in i . 

Pasa l 3 
Pe laksanaan Penjabaran Perubahan A P B Kampung yang 
di tetapkan da lam Peraturan in i d i tuangkan lebih lan jut da lam 
Dokumen Pe laksanaan Perubahan Anggaran (DPPA) yang 
d i s u s u n oleh Kepa la U r u s a n dan Kepa la S e k s i pe laksana 
kegiatan anggaran. 

Pasa l 4 
Pera turan Kepa la Kampung in i m u l a i be r laku pada tanggal 
d iundangkan. 

Agar setiap orang dapat mengetahui, memer in tahkan 
pengundangan Peraturan Kepa la Kampung in i dengan 
penempatannya da lam Ber i t a Kampung .. (Nama Kampung) 

Di tetapkan d i 
pada tanggal 

K E P A L A KAMPUNG (Nama 
Kampung) 

t anda tangan 

NAMA 

D iundangkan di ... 
pada tanggal . . . 

S E K R E T A R I S KAMPUNG ... (Nama Kampung) , 

t anda tangan 

NAMA 

B E R I T A KAMPUNG ... (Nama Kampung) TAHUN ... NOMOR . 
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G.2. Format Penjabaran Perubahan Anggaran Pendapat dan Belanja Kampung 

LAMPIRAN 
PERATURAN KAMPUNG 
NOMOR TAHUN 
TENTANG 
PENJABARAN PERUBAHAN ANGGARAN 

PENJABARAN PERUBAHAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA KAMPUNG 
PEMERINTAH KAMPUNG 
TAHUN ANGGARAN 

KODE REKENING 
SEMULA MENJADI 

BERTAMBAH/ 
(BERKURANG) 

SUMBER 
DANA 

KODE REKENING 
URAIAN 

KELUARAN/OUTPUT ANGGARAN 
(Rp) 

URAIAN KELUARAN/OUTPUT ANGGARAN 
(RP) 

BERTAMBAH/ 
(BERKURANG) 

SUMBER 
DANA 

KODE REKENING 
URAIAN VOLUME SATUAN 

ANGGARAN 
(Rp) VOLUME | SATUAN 

ANGGARAN 
(RP) 

BERTAMBAH/ 
(BERKURANG) 

SUMBER 
DANA 

1 2 3 4 5 6 
a b c a b c d 

Kepala Kampung, 

( ) 

Cara pengisian: 
Kolom 1 : diisi dengan kode rekening berdasarkan klasifikasi bidang kegiatan 
Kolom 2 : diisi dengan kode rekening berdasarkan klasifikasii ekonomi 
Kolom 3 : diisi dengan seluruh uraian, keluaran/output, dan anggaran sebelum perubahan 
Kolom 4 : diisi dengan seluruh uraian, keluaran/output setelah perubahan 
Kolom 5 : diisi dengan besaran jumlah anggaran yang berubah 
Kolom 6 : diisi dengan sumber dana 
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H. Format DPA 
H. 1. Format Rencana Kegiatan dan Anggaran 

RENCANA KEGIATAN DAN ANGGARAN* 
TAHUN ANGGARAN 

KAMPUNG 
KABUPATEN 
KABUPATEN B E R A U 

KODE REKENING URAIAN 

ANGGARAN 
RENCANA PENA 

ANGGARAN 
iRIKAN 
RP) JUMLAH 

(Rp) KODE REKENING URAIAN Jumlah 
(Rp) 

Sumber J a n Feb Mar Apr Mei J u n J u l Agt Sep Okt Nop Des 
JUMLAH 

(Rp) 

1 2 3 4 5 6 7 
a b c a b c d 
1 Penyelenggaraan 

Pemerintahan Kampung 
1 1 Penyelenggaraan Belanja 

Penghasilan Tetap, 
runjangan dan Operasional 
Pemerintahan Kampung 

1 1 01 Penyediaan Penghasilan 
T*»Ycjri r i a n ' 1 ' i a „ e r a n t p n a l a 

icictp uciii i Linjaiigali ivepaia. 
Kampung 1 1 01 5 1 Belanja Pegawai 

1 1 01 5 1 1 Penghasilan Tetap & 
runjangan Kepala Kampung 

1 1 01 5 1 1 <Rincian Obyek Belanja> 
1 3 administrasi Kependudukan, 

Pencatatan Sipil, Statistik 
dan Kearsipan 

1 3 01 Pelayanan administrasi 
umum dan kependudukan 
(Surat Pengantar/Pelayanan 
KTP, Kartu Keluarga, dll) 

1 3 01 5 2 Belanja Barang dan J a s a 
1 3 01 5 2 2 Belanja J a s a Honorarium 

«Rincian Obyek Belanja> 
2 Pelaksanaan Pembangunan 

Kampung 
2 1 Pendidikan 
2 1 05 Pembangunan / Rehabilitasi / 

Perpustakaan/Taman 
Bacaan Kampung/Sanggar 

2 1 05 5 3 Belanja Modal 
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2 1 05 5 3 4 
Belanja Modal Gedung dan 
Bangunan 

1 1 05 5 3 4 «Rincian Obyek Belanja> 
5 Penanggulangan Bencana, 

Keadaan Darurat dan 
Mendesak 

5 1 Penanggulangan Bencana 
5 1 00 5 4 Penanggulangan Bencana 
5 1 00 5 4 Belanja Tak Terduga 
5 1 00 5 4 00 Belanja Tak Terduga 
5 1 00 5 4 00 00 Belanja Tak Terduga 

dst 

Diverifikasi oleh: Kaur/Kasi. 
Sekretaris Kampung, 

( ) Disetujui oleh: 
Kepala Kampung, 

( ) 

Cara pengisian: 
Kolom 1,2 3, 4 dan : diisi sebagaimana yang tercantum dalam Penjabaran Perubahan APB Kampung sesuai tugas yang dilaksanakan oleh masing-masing 
5 Kaur/Kas i Pelaksana Kegiatan Anggaran 
Kolom 6 : diisi rencana penarikan anggaran untuk pelaksanaan kegiatan oleh masing-masing Kaur/Kas i Pelaksana Kegiatan Anggaran yang 

diajukan kepada Kaur Keuangan dalam setiap periode/bulan dalam baris jenis, objek, dan rincian objek belanja 
Kolom 7 : diisi rencana jumlah penarikan anggaran untuk masing-masing kegiatan 
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H.2. Format Rencana Kerja Kegiatan Kampung 

RENCANA K E R J A KEGIATAN KAMPUNG* 
TAHUN: 

KAMPUNG : 
KECAMATAN : 
KABUPATEN : B E R A U 
PROVINSI : KALIMANTAN TIMUR 

Bidang/Sub Bidang/Kegiatan 
Sasaran Waktu Pelaksanaan 

Pelaksana 
Kegiatan 

Tim yang 
melaksanaka 

n kegiatan No 
Bidang/Sub Bidang/Kegiatan 

Lokasi Volume Satuan Biaya (Rp) 
Jumlah laki-laki Perempuan A-RTM Durasi Mulai Selesai 

Pelaksana 
Kegiatan 

Tim yang 
melaksanaka 

n kegiatan 
Bidang Sub Bidang Kegiatan 

Jumlah laki-laki Perempuan A-RTM Durasi Mulai Selesai Anggaran 

Tim yang 
melaksanaka 

n kegiatan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

1 
Penyelenggaraan 
Pemerintahan 
Kampung 

Jumlah Per Bidang 1 

2 Pembangunan 
Kampung 

Jumlah Per Bidang 2 

3 Pembinaan 
Kemasyarakatan 

Jumlah Per Bidang 3 

4 Pemberdayaan 
Masyarakat 

Jumlah fer Bidang 4 
Bidang 
Penanggulangan 

5 Bencana, Keadaan 
Darurat, dan 
Mendesak Kampui 

Tanggal ,.. 
Kepala Kampung, Sekretaris Kampung, 

) 
Keterangan: 
* merupakan dokumen perencanaan yang disusun saat penyusunan RKP Kampung 

( •1 
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H.3. Format Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

RENCANA ANGGARAN BIAYA 
KAMPUNG KECAMATAN 

TAHUN ANGGARAN 

Bidang : 
Sub Bidang : 
Kegiatan : 
Waktu Pelaksanaan : 

Rincian Pendanaan 
NO. URAIAN VOLUME HARGA SATUAN 

(Rp.) 
JUMLAH 

(Rp.) 

1 2 3 4 5 (3x4) 

JUMLAH ( R D . ) 

Disetujui 
Kepala Kampung Kaur/Kasi. 

( ) ( ) 

Cara pengisian : 
1. Bidang diisi dengan nomenklatur bidang dan kode rekening 

sesuai dengan APB Kampung 
2. Sub Bidang diisi dengan nomenklatur Sub Bidang dan kode 

rekening sesuai APB Kampung 
3. Kegiatan diisi dengan nomenklatur kegiatan dan kode rekening 

sesuai APB Kampung 
4. kolom 1 : diisi dengan nomor urut 
5. kolom 2 : diisi dengan uraian berupa rincian kebutuhan dalam kegiatan. 
6. kolom 3 : diisi dengan volume dapat berupa jumlah orang/barang. 
7. kolom 4 : diisi dengan harga satuan yang merupakan besaran 

untuk membayar orang/barang 
8. kolom 5 : diisi dengan jumlah perkalian antara kolom 3 dengan kolom 4 
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I . Format DPPA 
L 1 . Rencana Kegiatan dan Anggaran Perubahan 

RENCANA KEGIATAN DAN ANGGARAN PERUBAHAN 
KAMPUNG 
KECAMATAN : 
KABUPATEN : B E R A U 
PROVINSI : KALIMANTAN T I M U R 

Contoh: 
K O D E REKENING URAIAN SEMULA MENJADI RENCANA PENARIKAN ANGGARAN (Rp) JUMLAH 

(RP) 
K O D E REKENING URAIAN 

ANGGARAN ANGGARAN 
RENCANA PENARIKAN ANGGARAN (Rp) JUMLAH 

(RP) 
K O D E REKENING URAIAN 

Jumlah 
(RP) 

Sumber Jumlah 
(Rp) 

Sumber 
J a n Feb Mar Apr Mei J u n J u l Agt Sep Okt Nop Des 

JUMLAH 
(RP) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
b c b d 

•f 1 Penyelenggaraan 
Pemerintahan Kampung 

1 1 Penyelenggaraan Belanja 
Penghasilan Tetap, 
Tunjangan dan Operasional 
Pemerintahan Kampung 

1 1 01 Penyediaan Penghasilan 
Tetap dan Tunjangan Kepala 
Kampung 

1 1 01 5 1 Belanja Pegawai 
1 1 01 5 1 1 Penghasilan Tetap & 

Tunjangan Kepala Kampung 
1 1 01 5 1 1 «Rincian Obyek Belanja> 
1 3 Administrasi Kependudukan, 

Pencatatan Sipil , Statistik 
dan Kears ipan 

1 3 01 Pelayanan administrasi 
umum dan kependudukan 
(Surat Pengantar/Pelayanan 
KTP, Kar tu Keluarga, dll) 

1 3 01 5 2 Belanja Barang dan J a s a 
1 3 01 5 2 2 Belanja J a s a Honorarium 

«Rincian Obyek Belanja> 
2 Pelaksanaan Pembangunan 

Kampung 
2 1 Pendidikan 
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2 1 05 Pembangunan / Rehabilitasi/ 
Peningkatan Sarana 
Prasarana Perpustakaan/ 
Taman Bacaan 
Kampung/Sanggar Belajar 

2 l 05 5 3 B e l a n i a Modal 
2 1 05 5 3 4 Belanja Modal Gedung dan 

Bangunan 
1 1 05 5 3 4 «Rincian Obyek Belanja> 
5 Penanggulangan Bencana, 

Keadaan Darurat dan 
Mendesak 

5 1 Ppnan fnYu l ancan B e n c a n a 
5 1 00 5 4 Penanggulangan Bencana 
5 1 00 5 4 Belania Tak Terduea 

U V 1 C U ± 1 C4. X t ' l v X LsX U U f c U 5 1 00 5 4 00 Belanja Tak Terduga 
5 1 00 5 4 00 00 Belanja Tak Terduga 

Kaur/Kasi.. 
Diverifikasi oleh: 
Sekretaris Kampung, 

Disetujui oleh: 
Kepala Kampung, 
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J . Format Rencana Anggaran Kas Kampung 

RENCANA ANGGARAN KAS KAMPUNG 
TAHUN ANGGARAN 

KAMPUNG : 
KECAMATAN : 
KABUPATEN : BERAU 
PROVINSI : KALIMANTAN TIMUR 

Contoh 
KODE REKENING URAIAN ANGGARAN 

(Rp) 
PENERIMAAN/ PENGELUARAN (Rp.) JUMLAH 

(*P) 
KODE REKENING URAIAN ANGGARAN 

(Rp) J a n | Feb Mar | Apr Mei | J u n J u l | Agt Sep | Okt | Nop | Des 
JUMLAH 

(*P) 
1 2 3 4 5 6 

a b c a b c d 
4 PENDAPATAN 
4 1 PAKampung 
4 1 1 Hasil usaha 
4 1 1 ... < Obyek Pendapatan> 
4 2 Transfer 
4 2 1 Dana Kampung 
4 3 Pendapatan lain-lain 
4 3 1 Penerimaan dari Hasil Kerjasama 

Kampung dengan Pihak Ketiga 

4 3 1 «Obyek Pendapatan> 
dst... 

JUMLAH PENDAPATAN 

5 BELANJA 
1 Penyelenggaraan Pemerintahan 

Kampung 
1 1 Penyelenggaraan Belanja 

Penghasilan Tetap, Tunjangan 
dan Operasional Pemerintahan 
Kampung 

1 1 01 Penyediaan Penghasilan Tetap 
dan Tunjangan Kepala Kampung 
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1 1 01 5 1 Belanja Pegawai 
1 1 01 5 1 1 Penghasilan Tetap & Tunjangan 

Kepala Kampung 
1 1 01 5 1 1 «Rincian Obyek Belanja> 
1 3 Administrasi Kependudukan, 

Pencatatan Sipil, Statistik dan 
Kearsipan 

1 3 01 Pelayanan administrasi umum 
dan kependudukan (Surat 
Pengantar/Pelayanan KTP, Kartu 
Keluarga, dll) 

1 3 01 5 2 Belanja Barang dan J a s a 
1 3 01 5 2 2 Belanja J a s a Honorarium 

^ l / m i n o n ( i r \ \ r f > \ r T - 3 z * l o n I O S ^ r v l I l C l c t l l KJ uy C r v D C I c l l 1 J d -* 

2 
P p l a l r c n n n f l n P ^ m h a r t c r i i t i n f i 1 v . I r i rV«r>rl 1 lettu 1 1 i C l l l U d l l ^ t A l L C L l 1 

Kampung 

2 1 Pendidikan 
2 1 05 Pembangunan/Rehabilitasi/Penin 

gkatan Sarana Prasarana 
Perpustakaan/Taman Bacaan 
Kampung/Sanggar Belajar 

2 1 05 5 3 Belanja Modal 
2 1 05 5 3 4 Belanja Modal Gedung dan 

Bangunan 
1 1 05 5 3 4 «Rincian Obyek Belanja> 

5 
Penanggulangan Bencana, 
Keadaan Darurat dan Mendesak 

5 1 Penanggulangan Bencana 
5 1 00 5 4 Penanggulangan Bencana 
5 1 00 5 4 Belanja Tak Terduga 
5 1 00 5 4 00 Belanja Tak Terduga 
5 1 00 5 4 00 00 Belanja Tak Terduga 

Dst 
JUMLAH BELANJA 
SURPLUS /(DEFISIT) 

6 PEMBIAYAAN 
6 1 Penerimaan Pembiayaan 
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6 1 1 SiLPA Tahun Sebelumnya 
6 1 1 1 SiLPA Tahun Sebelumnya 
6 2 Pengeluaran Pembiayaan 
6 2 1 Pembentukan Dana 

Cadangan 

6 2 2 1 Pembentukan Dana 
Cadanean 

Dst 
SELISIH PEMBIAYAAN 

Jumlah Total Penerimaan 
Jumlah Total Pengeluaran 
Selisih Penerimaan dan 

Diverifikasi Kaur Keuangan, 
oleh: 
Sekretaris Kampung, 

Disetujui oleh: 
Kepala Kampung, 

Cara pengisian: 
Kolom 1, 2, 3, 4 : diisi sesuai dengan Penjabaran APB Kampung 
Kolom 5 : diisi dengan: 

- Pendapatan diisi sesuai rencana waktu penerimaan pendapatan baik yang berasal dari informasi resmi maupun estimasi waktu 
- Belanja diisi sesuai rencana pengeluaran berdasarkan DPA yang diajukan oleh Kaur/Kasi Pelaksana Kegiatan Anggaran maupun 

rencana pengeluaran pengahasilan tetap, untuk belanja tunjangan operasional aparatur Kampung 
- Pembiayaan diisi sesuai rencana penerimaan dan pengeluaran pembiayaan 

Kolom 6 : diisi jumlah penerimaan dan pengeluaran masing-masing item 
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K. Format B u k u Pembantu Kegiatan 
K . l . B u k u Kas Pembantu Kegiatan 

BUKU KAS PEMBANTU KEGIATAN 
KAMPUNG KECAMATAN 
TAHUN ANGGARAN 

No. Tanggal Nomor 

Bukt i 

Uraian Penerimaan 

dari Kas 

Pengeluaran (Rp) Pengembalian 
ke Kas 

Kampung 

(Rp) 

saldo Kas 

(Rp.) 

No. Tanggal Nomor 

Bukt i 

Uraian 

(Rp) Belanja 
Barang 

dan J a s a 

Belanja 
Modal 

Pengembalian 
ke Kas 

Kampung 

(Rp) 

saldo Kas 

(Rp.) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pindahan Jumlah 
dari halaman 
sebelumnya 

Jumlah 
Total Penerimaan Total Pengeluaran 

Total Pengeluaran + Saldo Kas 

Kaur/Kasi 

Cara pengisian: 
Kolom 1 : diisi 
Kolom 2 : diisi 
Kolom 3 : diisi 
Kolom 4 : diisi 
Kolom 5 : diisi 
Kolom 6 : diisi 
Kolom 7 : diisi 
Kolom 8 : diisi 
Kolom 9 : diisi 

dengan nomor urut. 
dengan tanggal transaksi, 
dengan nomor bukti transaksi, 
dengan uraian transaksi. 
dengan jumlah rupiah yang diterima dari kas Kampung, 
dengan jenis pengeluaran belanja barang dan jasa . 
dengan jenis pengeluaran belanja modal, 
dengan jumlah rupiah yang dikembalikan ke Kas Kampung, 
dengan jumlah saldo kas dalam rupiah. 
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K. Format Buku Pembantu Kegiatan 
K. 2 Buku Pembantu Kegiatan Penerimaan Swadaya Masyarakat 

BUKU PEMBANTU KEGIATAN PENERIMAAN SWADAYA MASYARAKAT 
KAMPUNG KECAMATAN 
TAHUN ANGGARAN 

Nama Kegiatan: 
No. Tanggal Nomor 

Bukti 
Uraian Penerimaan Nomor 

Bukti Setor 
ke Kas 

Kampung 

Saldo Kas 
(Rp.) 

No. Tanggal Nomor 
Bukti 

Uraian 
Uang (Rp) Barang/ 

Tenaga 
(Volume) 

Nomor 
Bukti Setor 

ke Kas 
Kampung 

Saldo Kas 
(Rp.) 

1 2 3 4 5 6 7 8 
Pindahan 
Jumlah dari 
Halaman 
sebelumnya 

Jumlah 
Total 

Kaur/Kasi 

Cara pengisian: 
Kolom 1 : diisi dengan nomor urut. 
Kolom 2 : diisi dengan tanggal transaksi. 
Kolom 3 : diisi dengan nomor bukti transaksi. 
Kolom 4 : diisi nama/sumber pemberi bantuan dan jenis bantuan. 
Kolom 5 : diisi dengan jumlah uang yang berikan. 
Kolom 6 : diisi dengan volume jenis barang/ tenaga. 
Kolom 7 : diisi dengan nomer bukti setor/pemberitahuan kepada Bendahara. 
Kolom 8 : diisi dengan jumlah rupiah sebagai saldo yang harus dikembalikan ke Kas Kampung. 
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L. Format Laporan Perkembangan Pelaksanaan Kegiatan dan Anggaran 

KAMPUNG 
KECAMATAN 
KABUPATEN 
PROVINSI 

LAPORAN PERKEMBANGAN PELAKSANAAN KEGIATAN DAN ANGGARAN 
Bu lan : Tahun : 

B E R A U 
KALIMANTAN TIMUR 

K O D E 

REKENING 
URAIAN 

OUTPUT 

Rencana Realisasi Sampai Saat in i 

Volume Satuan Anggaran 
(Rp) 

Volume Satuan Anggaran 

(RP) 

Dana 
Kamp 
ung 

Capaian 

SUMBER DANA 

(Rp) 

Alokasi 

Dana 
Kampun 

g 
m 

Lain-

Lain 

(Rp) 

Bentuk 

Lain 

9 10 11 12 13 14 
C d 

Jumlah 

Cara Pengisian: 
Kolom 1 dan 2 : 
Kolom 3 
Kolom 4 : 
Kolom 5 : 

Kaur/Kasi 

ttd 

( ) 

diisi dengan Kode Rekening 
diisi dengan Bidang, Sub Bidang dan Jen i s Kegiatan sebagaimana yang tercantum dalam penjabaran APB Kampung 
diisi volume kegiatan yang direncanakan 
diisi satuan volume: 

- jembatan/bangunan/barang atau yang sejenis = unit 
- jalan/irigasi/ drainase atau yang sejenis= M 
- kegiatan non fisik - paket 
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Kolom 6 : diisi jumlah anggaran yang direncanakan 
Kolom 7 : diisi volume kegiatan yang terealisasi sampai dengan saat in i 
Kolom 8 : diisi satuan volume yang terealisasi sampai dengan saat ini 
Kolom 9 : diisi dengan jumlah dana yang digunakan 
Kolom 10 : diisi dengan prosentase capaian kegiatan dan anggaran yang digunakan 
Kolom 11 : diisi dengan penggunaan dana dari Dana Kampung (DK) 
Kolom 12 : diisi dengan penggunaan dana dari Alokasi Dana Kampung (ADK 
Kolom 13 diisi dengan penggunaan dana dari sumber lain selain DK dan ADK 
Kolom 14 : diisi dengan penggunaan bantuan yang tidak berupa uang 
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M.l . Format Surat Permintaan Pembayaran 

SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN ( SPP) 

KAMPUNG KECAMATAN 
TAHUN ANGGARAN 

Bidang : 
Sub Bidang : 
Kegiatan : 
Waktu Pelaksanaan : 

No URAIAN PAGU 
ANGGARAN 

PENCAIRAN 
S.D. YG 

LALU 

PERMINTAA 
N 

SEKARANG 

JUMLAH 
SAMPAI SAAT 

INI 

SISA DANA No URAIAN 

(Rp.) (Rp-) (Rp-) (Rp.) (RP.) 
1 2 3 4 5 6 7 

JUMLAH 

, 20.... 
Telah dilakukan verifikasi 

Sekretaris Kampung, Kaur/ Kasi 

( 

Disetujui untuk dibayarkan Telah dibayar lunas 
Kepala Kampung, Kaur Keuangan, 

( 

Cara pengisian: 
1. Bidang diisi dengan nomenklatur dan kode rekening sesuai APB Kampung. 
2. Sub Bidang diisi dengan nomenklatur kode rekening sesuai APB Kampung 
3. Kegiatan diisi dengan nomenklatur kode rekening sesuai APB Kampung. 
4. Kolom 1 : dengan nomor urut. 
5. Kolom 2 : diisi dengan rincian penggunaan dana sesuai rencana kegiatan. 
6. Kolom 3 : diisi dengan rincian pagu dana sesuai dengan rencana kegiatan. 
7. Kolom 4 : diisi dengan rincian jumlah anggaran yang telah dibayar sebelumnya. 
8. Kolom 5 : diisi dengan rincian yang dimintakan untuk dibayar. 
9. Kolom 6 : diisi dengan jumlah permintaan dana sampai saat ini. 
10. Kolom 7 : diisi dengan sisa anggaran. 



M. 2. Format Pernyataan Tanggung Jawab Belanja 

PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB BELANJA 
KAMPUNG KECAMATAN 

TAHUN ANGGARAN 

Bidang 
Sub Bidang 
Kegiatan 

NO. PENERIMA URAIAN JUMLAH 
(RP.) 

1 2 3 4 

JUN [LAH (Rp.) 

Bukti-bukti pengeluaran atau belanja tersebut diatas sebagai terlampir, untuk 
kelengkapan Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya. 

Kaur/Kasi . 

( ) 

Cara pengisian: 
1. Bidang diisi dengan nomenklatur dan kode rekening sesuai APB Kampung. 
2. Sub Bidang diisi dengan nomenklatur dan kode rekening sesuai APB Kampung. 
3. Kegiatan diisi dengan nomenklatur dan kode rekening sesuai APB Kampung. 
4. Kolom 1 : diisi dengan nomor urut. 
5. Kolom 2 : diisi dengan penerima pembayaran yang ada di bukti belanja. 
6. Kolom 3 : diisi dengan uraian keperluan belanja. 
7. kolom 4 : diisi dengan jumlah belanja. 
8. baris jumlah diisi jumlah keseluruhan. 
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N. Format Laporan Akhir Realisasi Pelaksanaan Kegiatan dan Anggaran 

LAPORAN AKHIR REALISASI PELAKSANAAN KEGIATAN DAN ANGGARAN 
Bulan : Tahun : 

KAMPUNG : 
KECAMATAN : 
KABUPATEN : B E R A U 
PROVINSI : KALIMANTAN TIMUR 

KODE 
REKENING 

URAIAN OUTPUT SUMBER DANA KODE 
REKENING 

URAIAN 
Rencana Realisasi Dana 

Kampun 
g 

(Rp) 

Alokasi 

Dana 
Kampung 

(Rp) 

Lain-

Lain (Rp) 

Bentuk 

Lain 

14 

KODE 
REKENING 

URAIAN 

Volume Satuan Anggaran 
(Rp) 

Volume Satuan Anggaran 
(RP) 

Capaian 
(%) 

Dana 
Kampun 

g 

(Rp) 

Alokasi 

Dana 
Kampung 

(Rp) 

Lain-

Lain (Rp) 

Bentuk 

Lain 

14 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

Bentuk 

Lain 

14 
a b c A b c d 

J u m l a h 

Kaur/Kasi 

ttd 

Cara pengisian: 
Kolom 1 dan 2 : diisi dengan Kode Rekening 
Kolom 3 : diisi dengan Bidang, Sub Bidang dan Jen is Kegiatan sebagaimana yang tercantum dalam penjabaran APB Kampung 
Kolom 4 : diisi volume kegiatan yang direncanakan 
Kolom 5 : diisi satuan volume: 

- jembatan/bangunan/barang atau yang sejenis = unit 
- jalan/irigasi/ drainase atau yang sejenis= M 
- kegiatan non fisik - paket 

Kolom 6 : diisi jumlah anggaran yang direncanakan 
Kolom 7 : diisi volume kegiatan yang terealisasi 
Kolom 8 : diisi satuan volume yang terealisasi 
Kolom 9 : diisi dengan jumlah dana yang digunakan 
Kolom 10 : diisi dengan prosentase capaian kegiatan dan anggaran yang digunakan 
Kolom 11 : diisi dengan penggunaan dana dari Dana Kampung 
Kolom 12 : diisi dengan penggunaan dana dari Alokasi Dana Kampung 
Kolom 13 : diisi dengan penggunaan dana dari sumber lain selain Dana Kampung dan Alokasi Dana Kampung 
Kolom 14 : diisi dengan penggunaan bantuan yang tidak berupa uang 
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O. Format DPAL 
0 . 1 . Rencana Kegiatan dan Anggaran Lanjutan 

RENCANA KEGIATAN DAN ANGGARAN LANJUTAN* 
TAHUN ANGGARAN 

KAMPUNG : 
KECAMATAN : 
KABUPATEN : B e r a u 
PROVINSI : Kaliamtan Timur 

KODE REKENING URAIAN ANGGARAN REALISASI LANJUTAN KODE REKENING URAIAN ANGGARAN 
Anggaran Volume 

kegiata 
n 

Jumlah 
Anggaran 

Waktu 
Penyelesaian 

Penarikan Anggaran (Rp) 

1 2 Jumlah 
(Rp) 

Sumber Jumlah (Rp) % Rp. hari J a n Feb Mar Jumlah 

a b c A b c D 

Diverifikasi oleh: Kaur/Kasi 
Sekretaris Kampung, 

Disetujui oleh: 
Kepala Kampung, 

Ket: Diisi untuk kegiatan yang dilanjutkan saja 
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P. Buku Kas Umum 

BUKU KAS UMUM 
KAMPUNG 

TAHUN ANGGARAN 

KECAMATAN : 
KABUPATEN B E R A U 
PROVINSI : K A L I M A N T A N T I M U R 

NO TGL KODE REKENING URAIAN PENERIMAAN 
(Rp) 

PENGELUARAN 
(Rp) 

NOMOR 
BUKTI 

NETTO 
TRANSAKSI 

(Rp) 

SALDO 
(Rp) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 2 

a b c a b c d 

JUMLAH Rp. Rp. Rp. Rp. 

Diverifikasi oleh: 
Sekretaris Kampung, 

Kaur Keuangan 

Disetujui oleh: 
Kepala Kampung, 

Cara pengisian 
(• 

Kolom 1 
Kolom 2 
Kolom 3 
Kolom 4 
Kolom 5 
Kolom 6 
Kolom 7 
Kolom 8 
Kolom 9 

diisi dengan nomor urut penerimaan atau pengeluaran, 
diisi dengan tanggal penerimaan atau pengeluaran. 
diisi dengan kode rekening penerimaan dan pengeluaran sebagaimana tertera dalam Penjabaran APB Kampung. 
diisi dengan uraian transaksi penerimaan atau pengeluaran sebagaimana tertera dalam penjabaran APBKampung 
diisi dengan jumlah rupiah penerimaan 
diisi dengan jumlah rupiah pengeluaran 
diisi dengan nomor bukti transaksi 
diisi dengan netto transaksi 
diisi dengan saldo kas. 
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Q. Format B u k u Pembantu Kas Umum 
Q . l . B u k u Pembantu Bank 

B U K U PEMBANTU BANK 
KAMPUNG KECAMATAN . 

TAHUN ANGGARAN 

BULAN 
BANK CABANG 
NO. REKENING 

No. TANGGAL 
TRANSAKSI 

URAIAN 
TRANSAKSI 

BUKTI PEMASUKAN (Rp) PENGELUARAN (Rp) SALDO 
(Rp) 

No. TANGGAL 
TRANSAKSI 

URAIAN 
TRANSAKSI TRANSAKSI SETORAN BUNGA 

BANK 
PENARIKAN PAJAK BIAYA ADM 

SALDO 
(Rp) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

TOTAL TRANSAKSI BULAN INI 
TOTAL TRANSAKSI KUMULATIF 

Kaur Keuangan 

Cara pengisian : 
Kolom 1 : diisi dengan nomor urut pemasukan dan pengeluaran Bank. 
Kolom 2 : diisi dengan tanggal transaksi Bank. 
Kolom 3 : diisi dengan uraian transaksi pemasukan dan pengeluaran. 
Kolom 4 : diisi dengan bukti transaksi. 
Kolom 5 : diisi dengan pemasukan jumlah setoran. 
Kolom 6 : diisi dengan pemasukan jumlah bunga bank. 
Kolom 7 : diisi dengan pengeluaran jumlah penarikan. 
Kolom 8 : diisi dengan pengeluaran jumlah pajak. 
Kolom 9 : diisi dengan pengeluaran biaya administrasi. 
Kolom 10 : diisi dengan saldo Bank. 
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Q. Format Buku Pembantu Kas Umum 
Q.2. Buku Kas Pembantu Pajak 

BUKU KAS PEMBANTU PAJAK 
KAMPUNG KECAMATAN 

TAHUN ANGGARAN 

No. TANGGAL URAIAN PEMOTONGAN 
(RP) 

PENYETORAN 
m 

SALDO 
(RP) 

JUMLAH 

Kaur Keuangan 

Cara pengisian : 
Kolom 1 : diisi dengan nomor urut penerimaan (dari pemotongan pajak) 

atau pengeluaran (dari penyetoran pajak). 
Kolom 2 : diisi dengan tanggal penerimaan atau pengeluaran. 
Kolom 3 : diisi dengan uraian penerimaan kas atau pengeluaran kas. 
Kolom 4 : diisi dengan jumlah rupiah penerimaan kas. 
Kolom 5 : diisi dengan jumlah rupiah pengeluaran kas. 
Kolom 6 : diisi dengan saldo buku kas bendahara. 
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Q. Format Pembantu Buku Kas Umum 
Q.3 Buku Pembantu Panjar 

BUKU PEMBANTU PANJAR 
KAMPUNG KECAMATAN. 
TAHUN ANGGARAN 

No. Tanggal Nomor 
Bukti 

Uraian Penerima Pemberian 
(RP) 

Pertanggung
jawaban Panjar 

Saldo 
(RP) 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Kaur Keuangan 

( ) 

Cara pengisian: 
Kolom 1 : diisi dengan nomor urut. 
Kolom 2 : diisi dengan tanggal transaksi. 
Kolom 3 : diisi dengan nomor bukti transaksi. 
Kolom 4 : diisi uraian pengeluaran Kas. 
Kolom 5 : diisi dengan penerima uang panjar. 
Kolom 6 : diisi dengan jumlah uang panjar. 
Kolom 7 : diisi dengan jumlah realisasi pertanggungjawaban uang panjar. 
Kolom 8 : diisi dengan jumlah rupiah sebagai saldo yang harus dikembalikan ke Kas 

Kampung. 
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Q.4 B u k u Kas Pembantu Sumber Pendapatan (ADK/DK/PDRD/Sumber 
Pendapatan lain) 

BUKU KAS PEMBANTU (DK/ADK/Pajak & Retribusi Daerah/ Sumber Pendapatan lain) 
KAMPUNG KECAMATAN KABUPATEN BERAU 

TAHUN ANGGARAN 
BULAN 

N 
0 TGL KODE 

REKENING URAIAN PENERIMAAN 
(Rp.) 

PENGELUARAN 
(Rp.) 

1 2 3 4 r -

5 6 

J U M L A H 

Jumlah bulan/tanggal 
Jumlah sampai bulan lalu/tanggal 
Jumlah semua s/d bulan/tanggal 
Sisa kas 
Pada hari ini tanggal ,20. 
Oleh kami didapat dalam kas Rp 
( 
Terdiri dari: 

a. Tunai 
b. Saldo Bank 
c. Surat Berharga 

Rp. 
Rp. 

Rp. 
Rp. 

Rp. 

dengan huruf) 

Rp. 
Rp. 
Rp. 

Mengetahui; 
KEPALA KAMPUNG, SEKRETARIS KAMPUNG 

, tanggal 

BENDAHARA KAMPUNG, 

Cara Pengisian: 
Kolom 1 diisi dengan nomor urut penerimaan kas atau pengeluaran kas. 
Kolom 2 diisi dengan tanggal penerimaan kas atau pengeluaran kas. 
Kolom 3 diisi dengan kode rekening penerimaan kas atau pengeluaran kas. 
Kolom 4 diisi dengan uraian penerimaan kas atau pengeluaran kas. 
Kolom 5 diisi dengan jumlah rupiah penerimaan kas. 
Kolom 6 diisi dengan jumlah rupiah pengeluaran kas. 
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R. Format Kuitansi 

UNTUK DINAS S U R A T B U K T I 

u 
09 
Z 

u 

a. 
D 
00 
X a 

z 
3 2 CL I 

S < S 
* s 

< 

Kode Rekening 
Dibukui 
Program 

Lembar ke: Satu 
Dua 
Tiga 

Sudah Terima Dari 

Uang Banyaknya 

Untuk Pembayaran 

Bendahara Pengeluaran 

L 7 
Belanja.. 

..20.. 

Tanda Tangan Terima, 

7 
Mengetahui/Menyetujui 

Kepala Kampung 
(PKPKK) 

Sekretaris Kampung 
(PPKK) 

NIP. 

Sudah Dibayar Pada 
Tanggal 20.. 

Bendahara Kampung 
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S. Format Laporan Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung Semester Pertama 

LAPORAN PELAKSANAAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA KAMPUNG 
SEMESTER PERTAMA 

PEMERINTAH KAMPUNG 
TAHUN ANGGARAN 

Contoh 

KODE REKENING URAIAN ANGGARAN 
(Rp) 

REALISASI 
ANGGARAN 

(Rp) 

SUMBER 
DANA 

1 2 3 4 5 6 
a b c a b c d 

4 PENDAPATAN 
4 1 PAKampung 
4 1 Hasil usaha 
4 1 — f «Obyek Pendapatan> 
4 2 Transfer 
4 2 

1 Dana Kampung 
4 3 rtcnucipciLctn ictiii-ieiin 
4 3 - Penerimaan dari Hasil Kerjasama 

Antar Kampung 
4 3 ^uoycK rcndapatan-* 

dst... 

TT TAAT AU DCMPlADATAM J U M L A H rJl/INU/Vr7\IAIN 

5 BELANJA 
i 
JL 

Penyelenggaraan Pemerintahan 
Kampung 

1 1 Penyelenggaraan Belanja 
Penghasilan Tetap, Tunjangan dan 
Operasional Pemerintahan Kampung 

1 1 01 Penyediaan Penghasilan Tetap dan 
Tunjangan Kepala Kampung 

1 1 01 5 1 Belanja Pegawai 
1 1 01 5 1 1 Penghasilan Tetap & Tunjangan 

Kepala Kampung 
1 1 01 5 1 1 «Rincian Obyek Belanja> 
1 3 Administrasi Kependudukan, 

Pencatatan Sipil, Statistik dan 
Kearsipan 

1 3 01 Pelayanan administrasi umum dan 
kependudukan (Surat 
Pengantar/Pelayanan KTP, Kartu 
Keluarga, dll) 

1 3 01 5 2 Belanja Barang dan Jasa 
1 3 01 5 2 2 Belanja Jasa Honorarium 

«Rincian Obyek Belanja> 

2 
Pelaksanaan Pembangunan 
Kampung 
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2 1 Pendidikan 

o 
£A 

2 
i 
i 

1 05 5 3 

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningk 
atan Sarana Prasarana 
Perpustakaan/Taman Bacaan 
lYctEnpUIlg/ OeUlggrtI DtlaJeU 
1_>U 1CU1JCI l ' U L i C - L i 

2 1 05 5 3 4 
Belanja Modal Gedung dan 
Bangunan 

1 1 05 5 3 4 «Rincian Obyek Belanja> 
5 Penanggulangan Bencana, Keadaan 

Darurat dan Mendesak 
5 1 Penanggulangan Bencana 
5 1 00 5 4 Penanggulangan Bencana 
5 1 00 5 4 Belanja T a k Terduga 
5 1 00 5 4 00 Belanja Tak Terduga 

Belanja T a k Terduga 5 1 00 5 4 00 00 
Belanja Tak Terduga 
Belanja T a k Terduga 

dst 
JUMLAH BELANJA 
SURPLUS /(DEFISIT) 

O Dt?XAOT A VA A M 
P E M B I A Y A A N 6 1 Penerimaan Pembiayaan 

6 1 1 SiLPA Tahun Sebelumnva 
W l l J l X X X I X X J l l X i i k , / v l / v A l X i l l i i T KA. 6 1 1 1 SiLPA Tahun Sebelumnva 
V I X A I X X i u n u i i w k / v i v i i i i i i y u . 

6 2 Pengeluaran Pembiayaan 

6 2 1 Pembentukan Dana Cadangan 

6 2 2 1 Pembentukan Dana Cadangan 
dst 

SELISIH PEMBIAYAAN 

20 
Kepala Kampung, 

( 
Cara pengisian: 
Kolom 1 : diisi berdasarkan klasif ikasi Bidang Kegiatan: 

a. bidang; 
b. Sub Bidang; dan 
c. kegiatan. 

Kolom 2 : di isi berdasarkan klasif ikasi ekonomi terdiri dari Pendapatan, Belanja dan Pembiayaan: 

Bagian pendapatan diisi: 
a. Pendapatan; 
b. kelompok pendapatan: 
c. jenis pendapatan; dan 
d. obyek pendapatan. 

" Bagian Belanja diisi: 
a. belanja; 
b. jen is belanja (disesuaikan dengan jenis kegiatan); 
c. obyek belanja: dan 
d. r incian obyek belanja. 
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- Bagian Pembiayaan diisi: 
a. Pembiayaan; 
b. Kelompok pembiayaan; dan 
c. jenis pembiayaan. 

Kolom 3 : diisi uraian Pendapatan, Belanja dan Pembiayaan (Lihat Lampiran A Peraturan Bupati ini) 
Kolom 4 : diisi dengan jumlah anggaran yang ditetapkan 
Kolom 5 : diisi dengan realisasi anggaran yang digunakan 
Kolom 6 : diisi sumber Dana diisi dengan Sumber Dana yang digunakan dalam kegiatan 

(kolom l.c) terkait 
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T.2. Format Laporan Keuangan 

LAMPIRAN I 
PERATURAN KAMPUNG 
NOMOR TAHUN 
TENTANG 
LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN REALISASI APB 
KAMPUNG 

Laporan Keuangan 
Pemerintah Kampung 

Kecamatan 
Kabupaten BERAU 

Tahun Anggaran 20 

Daftar Isi 
halaman 

I Laporan Realisasi APB Kampung x 
II Catatan Atas Laporan Keuangan x 

A. Informasi Umum x 
B. Dasar Penyajian Laporan Keuangan x 
C. Rincian Pos Laporan Realisasi Anggaran x 

1 Rekonsiliasi SILPA dan Kas x 
2 Pendapatan Asli Kampung x 
3 Dana Kampung x 
4 Bagian dr hasil pajak dan Retribusi Daerah x 
5 Alokasi Dana Kampung x 
6 Bantuan Keuangan Propinsi x 
7 Bantuan Keuangan Kabupaten x 
8 Pendapatan Lain lain x 
9 Belaja Bidang Penyelenggaraan pemerintah Kampung x 
# Belanja Bidang Pelaksanaan Pembangunan Kampung x 
# Belanja Bidang Pembinaan Kemasyaratan Kampung x 
# BelanjaBidang Pemberdayaan Kemasyaratan Kampung x 
# Belanja Bidang Penanggulangan Bencana, Darurat dan Mendesak Kampung x 
# Belanja Kampung dalam Klasifikasi Ekonomi x 
# Belanja Kampung dalam Klasifikasi Sub Bidang (Fungsi) 
# Pembiayaan x 
# Aset Kampung x 
# Penyertaan Modal Kampung x 
# x 

Lampiran 
Lampiran 1 - Rincian Aset Tetap Kampung x 
Lampiran 2 - x 
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T.2.a. Format Laporan Realisasi APB Kampung 

LAPORAN REALISASI APB KAMPUNG 
PEMERINTAH KAMPUNG 

Kecamatan 
Kabupaten BERAU 

TAHUN ANGGARAN 

PENDAPATAN 
Pendapatan Asli Kampung 
Pendapatan Transfer 

Dana Kampung 
Bagian dr hasil pajak dan Retribusi Daerah 
Alokasi Dana Kampung 
Bantuan Keuangan Propinsi 
Bantuan Keuangan Kabupaten 

Pendapatan Lain lain 
JUMLAH PENDAPATAN 

Ref Anggaran Realisasi (Lebih)/ 
kurang 

C.2 X X X X X X X X X . X X X X X X 

C.3 X X X . X X X X X X . X X X X X X 

C.4 xxx.xxx X X X . X X X X X X 

C.5 X X X . X X X X X X . X X X X X X 

C.6 X X X . X X X X X X . X X X X X X 

C.7 X X X . X X X X X X . X X X X X X 

C.8 X X X . X X X X X X . X X X X X X 

x.xxx.xxx x.xxx.xxx x.xxx 

BELANJA 
Bidang Penyelenggaraan pemerintah Kampung C.9danC15 X X X . X X X X X X . X X X X X X 

Bidang Pelaksanaan Pembangunan Kampung C.10danC15 X X X . X X X X X X . X X X X X X 

Bidang Pembinaan Kemasyaratan Kampung C . l l danC15 X X X . X X X xxx.xxx X X X 

Bidang Pemberdayaan Masyarakat Kampung C.12danC15 xxx.xxx X X X . X X X X X X 

Bidang Penangulangan Bencana, Keadaan Darurat dan C.13danC15 X X X . X X X X X X . X X X X X X 

Mendesak Kampung 

JUMLAH BELANJA C.14 x.xxx.xxx X J C X X . X X X x.xxx 
SURPLUS/(DEFISIT) x x . x x x x x . x x x XX 

PEMBIAYAAN C.15 
Penerimaan Pembiayaan X X X . X X X X X X . X X X X X X 

Pengeluaran Pembiayaan X X X . X X X X X X . X X X X X X 

PEMBIAYAAN NETTO XX.XXX XX.XXX XX 
SILPA TAHUN BERJALAN XXX XXX XXX 

Lihat Catatan Atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan 
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T.2.b. Format Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan Atas Laporan Keuangan Pemerintah Kampung 
Kecamatan , Kabupaten B E R A U Tahun Anggaran 20 

A. Informasi Umum 

Pemerintahan Kampung 
1. Kepala Kampung : 
2. Sekretaris Kampung : 
3. Bendahara Kampung : 
Kantor Pemerintahan Kampung beralamat di Kampung , Kecamatan 

, Kabupaten Berau 

B . Dasar Penyajian Laporan Keuangan 
Laporan Keuangan Kampung berupa Laporan Realisasi APB Kampung sesuai basis kas dengan dasar harga 
perolehan. Pendapatan dicatat pada saat kas diterima di Bank atau Kas dan Belanja dicatat pada saat kas 
dikeluarkan dan telah bersifat definitif. 

C. Rincian Pos Laporan Keuangan 
1. Rekonsiliasi SILPA dan Kas 

SILPA tahun anggaran 20 XXX 
Mutasi Potongan Pajak 
- Saldo Awal Periode Potongan Pajak yg belum disetor ke Kas Negara XXX 
- Penerimaan Potongan Pajak tahun anggaran berjalan XXX 
- Setoran Pajak ke Kas Negara selama tahun anggaran berjalan (XXX) 
- Saldo Akhir Periode Potongan Pajak yg belum disetor ke Kas Negara XXX 

Saldo Kas per 31 Desember 20 X.XXX 

2. Pendapatan Asli Kampung 
Pendapatan Asli Kampung terdiri dari: 

~ — E£K 
Pendapatan Asli Kampung terdiri dari: 
a. Hasil Usaha xxx.xxx xxx.xxx xxx 
b. Hasil Aset xxx.xxx xxx.xxx xxx 
c. Swadaya, partisipasi, dan Gotong Royong xxx.xxx xxx.xxx xxx 
d. Lain-lain PAKampung yang sah xxx.xxx xxx.xxx xxx 

XXX.XXX XXX. XXX XXX 

3. Dana Kampung 
Dana Kampung merupakan penerimaan Kampung yang diperoleh dari APBN. Jumlah penerimaan Dana 
Kampung selama tahun anggaran 20x1 adalah sebagai berikut: 

n • (Lebih)/ 
Anggaran Realisasi kurang 

Tahap 1 xxx.xxx xxx.xxx xxx 
Tahap 2 xxx.xxx xxx.xxx xxx 
Tahap 3 xxx.xxx xxx.xxx xxx 

XXX.XXX XXX.XXX XXX 

4. Bagian dari hasil pajak dan Retribusi Daerah 
Penerimaan Kampung yang berasal dari Bagian dari hasil pajak dan Retribusi Daerah adalah sebagai 

n • (Lebih)/ 
Anggaran Realisasi kurang 

Tahap 1 xxx.xxx xxx.xxx xxx 
Tahap 2 xxx.xxx xxx.xxx xxx 

xxx.xxx xxx.xxx XXX 
XXX.XXX XXX.XXX XXX 

5. Alokasi Dana Kampung (ADK) 
Penerimaan Kampung yang berasal dari Alokasi Dana Kampung (ADD) adalah sebagai beikut: 

Anggaran Realisasi (Lebih)/ 
_________________________ kurang 

Tahap 1 xxx.xxx xxx.xxx xxx 
Tahap 2 xxx.xxx xxx.xxx xxx 
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XXX.XXX XXX.XXX XXX 
XXX. XXX XXX.XXX XXX 

6. Bantuan Keuangan Propinsi 
Penerimaan Kampung yang berasal dari Bantuan Keuangan Propinsi adalah sebagai beikut: 

„ ,. . (Lebih)/ 
Anggaran Realisasi kurang 

XXX.XXX XXX.XXX XXX 
XXX.XXX XXX.XXX XXX 
XXX. XXX XXX.XXX XXX 

7. Bantuan Keuangan Kabupaten 
Penerimaan Kampung yang berasal dari Bantuan Keuangan Kabupaten adalah sebagai 

„ „ . (Lebih)/ 
Anggaran Realisasi kurang 

XXX.XXX XXX.XXX XXX 
XXX.XXX XXX.XXX XXX 
XXX.XXX XXX.XXX XXX 

8. Pendapatan Lain-lain 

Anggaran Realisasi 
(Lebih)/ 
kurang 

Penerimaan dari hasil kerjasama antar Kampung xxx.xxx 
Penerimaan dari hasil kerjasama Kampung dengan pihak 
Ketiga xxx.xxx 
Penerimaan dari bantuan perusahaan yang berlokasi di 
Kampung xxx.xxx 
Hibah dan sumbangan dari pihak ketiga xxx.xxx 
Koreksi kesalahan belanja tahun-tahun anggaran 
sebelumnya yang mengakibatkan penerimaan di kas 
Kampung xxx.xxx 
Bunga bank xxx.xxx 
Lain-lain pendapatan yang sah xxx.xxx 

XXX.XXX 

XXX.XXX 

XXX.XXX 
XXX.XXX 

XXX.XXX 
XXX.XXX 
XXX. XXX 

XXX 

XXX 

XXX 
XXX 

XXX 
XXX 
XXX 

XXX.XXX XXX.XXX XXX 

9. Belanja - Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Kampung 
Belania untuk Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Kampung terdiri dari: 

Anggaran Realisasi (Lebih)/ 
kurang 

Belanja Pegawai xxx.xxx 
Belanja Barang dan Jasa xxx.xxx 
Belania Modal xxx.xxx 

xxx.xxx 
xxx.xxx 
XXX.XXX 

XXX 
XXX 
XXX 

XXX.XXX XXX.XXX XXX 

10. Belanja - Bidang Pembangunan Kampung 
Belania untuk Bidang Pembangunan Kampung terdiri dari: 

Anggaran Realisasi (Lebih)/ 
kurang 

Belanja Barang dan Jasa xxx.xxx 
Belanja Modal xxx.xxx 

XXX.XXX 
XXX.XXX 

XXX 
XXX 

XXX.XXX XXX.XXX XXX 

11. Belanja - Bidang Pembinaan Kemasyaratan Kampung 
Belanja untuk Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Kampung terdiri dari: 

Anggaran Realisasi 
(Lebih)/ 
kurang 

Belanja Barang dan Jasa xxx.xxx 
Belanja Modal xxx.xxx 

XXX.XXX 
XXX.XXX 

XXX 
XXX 

XXX. XXX XXX.XXX XXX 

12. Belanja - Bidang Pemberdayaan Masyarakat Kampung 
Belania untuk Bidang Perberdavaan Masyarakat Kampung terdiri dari: 

Anggaran Realisasi (Lebih)/ 
kurang 

Belanja Barang dan Jasa xxx.xxx 
Belanja Modal xxx.xxx 

XXX. XXX 
XXX.XXX 

XXX 
XXX 

XXX.XXX XXX.XXX XXX 
13. Belanja - Bidang Penangulangan Bencana, Keadaan Darurat dan Mendesak Kampung 

Selama tahun anggaran 20 Pemerintahan Kampung melakukan penanggulangan bencana dan 
keadaan darurat sebagai berikut 

Anggaran Realisasi (Lebih)/ 
kurang 

xxx.xxx XXX.XXX 
XXX.XXX 

XXX 
XXX 

XXX.XXX XXX.XXX XXX 
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14. Belanja Kampung dalam klasifikasi ekonomi 
Jumlah belanja dalam klasifikasi ekonomi adalah sebagai berikut 

Belanja Pegawai 
Penghasilan Tetap dan Tunjangan Kepala Kampung 

Penghasilan Tetap dan Tunjangan Perangkat Kampung 
Jaminan Kesehatan Kepala Kampung dan Perangkat 
Kampung 
Tunjangan BPK 

Belanja Barang dan Jasa 
Belanja Barang Perlengkapan Kantor 
Belanja Jasa Honorarium 
Belanja Operasional Aparatur Kampung 
Belanja Jasa Sewa 
Belanja Operasional Perkantoran 
Belanja Pemeliharaan 
Belanja Barang dan Jasa yang Diserahkan kepada 
Masyarakat 

Belanja Modal 
Belanja Modal Pengadaan Tanah 
Belanja Modal Peralatan, Mesin, dan Alat Berat 
Belanja Modal Kendaraan 
Belanja Modal Gedung dan Bangunan 
Belanja Modal Ja lan 
Belanja Modal Jembatan 
Belanja Modal Irigasi/Embung/Air Sungai/Drainase 
Belanja Modal Jaringan/Instalasi 
Belanja Modal lainnya 

15. Belanja Kampung dalam klasifikasi Sub Bidang (Fungsi) 

Bidang Penyelenggaraan pemerintahan Kampung 
Sub Bidang Penyelenggaraan Belanja Penghasilan 
Tetap, Tunjangan dan Operasional Pemerintahan 
Kampung 
Sub Bidang Sarana dan Prasarana Pemerintahan 
Kampung 
Sub Bidang Administrasi Kependudukan, 
Pencatatan Sipil, Statistik dan Kearsipan 
Sub Bidang Tata Praja Pemerintahan, Perencanaan, 
Keuangan dan Pelaporan 
Sub Bidang Pertanahan 

Bidang Pembangunan Kampung 
Sub Bidang Pendidikan 
Sub Bidang Kesehatan 
Sub Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

Sub Bidang Kawasan Permukiman 
Sub Bidang Kehutanan dan Lingkungan Hidup 
Sub Bidang Perhubungan, Komunikasi, dan 
Informatika 
Sub Bidang Energi dan Sumber Daya Mineral 
Sub Bidang Pariwisata 

Bidang Pembinaan Kemasyaratan Kampung 
Sub Bidang Ketenteraman, Ketertiban Umum, dan 
Pelindungan Masyarakat 

Anggaran 

XXX.XXX 

xxx.xxx 

XXX.XXX 
XXX.XXX 
XXX. XXX 

XXX.XXX 
XXX.XXX 

xxx.xxx 
XXX.XXX 
XXX.XXX 
XXX. XXX 

XXX.XXX 
XXX.XXX 

XXX.XXX 
XXX.XXX 
XXX.XXX 
XXX.XXX 
XXX.XXX 
XXX.XXX 
XXX. XXX 
XXX.XXX 

xxx.xxx 
XXX.XXX 

Anggaran 

XXX.XXX 

XXX.XXX 

Realisasi 

XXX. XXX 

XXX .XXX 

XXX.XXX 
XXX. XXX 
XXX.XXX 

XXX.XXX 
XXX.XXX 
XXX.XXX 
XXX.XXX 
XXX.XXX 
XXX.XXX 

XXX.XXX 
XXX.XXX 

XXX.XXX 
XXX.XXX 
XXX.XXX 
XXX.XXX 

xxx.xxx 
XXX.XXX 
XXX.XXX 
XXX.XXX 
XXX.XXX 
XXX.XXX 

Realisasi 

XXX. XXX 

(Lebih)/ 
kurang 

XXX.XXX 

XXX.XXX 

xxx.xxx 
xxx.xxx 

XXX. XXX 
XXX.XXX 
XXX.XXX 

XXX.XXX 

XXX.XXX 

XXX. XXX 

xxx.xxx 
XXX.XXX 
XXX.XXX 

XXX.XXX 

XXX. XXX 

XXX.XXX 

XXX.XXX 

XXX.XXX 
XXX.XXX 

xxx.xxx 
XXX.XXX 
XXX.XXX 

XXX.XXX 

XXX.XXX 

XXX. XXX 

xxx.xxx 
XXX. XXX 
XXX.XXX 

XXX.XXX 

XXX 

XXX 

XXX 
XXX 
XXX 

XXX 
XXX 
XXX 
XXX 
XXX 
XXX 

XXX 
XXX 

XXX 
XXX 
XXX 
XXX 
XXX 
XXX 
XXX 
XXX 
XXX 
XXX 

(Lebih)/ 
kurang 

XXX 

XXX 

XXX 

XXX 

XXX 
XXX 

XXX 
XXX 
XXX 

XXX 

XXX 

XXX 

XXX 
XXX 
XXX 

XXX 
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Sub Bidang Kebudayaan dan Keagamaan 
Sub Bidang Kepemudaan dan Olah Raga 
Sub Bidang Kelembagaan Masyarakat 

Belanja - Bidang Pemberdayaan Masyarakat Kampung 

Sub Bidang Kelautan dan Perikanan 
Sub Bidang Pertanian dan Peternakan 

Sub Bidang Pemberdayaan Perempuan, 
Perlindungan Anak dan Keluarga 
Sub Bidang Koperasi, Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) 
Sub Bidang Dukungan Penanaman Modal 
Sub Bidang Perdagangan dan Perindustrian 

Belanja - Bidang Penangulangan Bencana, Keadaan 
Darurat dan Mendesak Kampung 

Sub Bidang Penanggulangan Bencana 
Sub Bidang Keadaan Darurat 
Sub Bidang Keadaan Mendesak. 

16. Pembiayaan 

Penerimaan Pembiayaan 
Pengeluaran Pembiayaan 

XXX.XXX 
XXX.XXX 
XXX.XXX 

XXX.XXX 
XXX.XXX 
XXX.XXX 

XXX 
XXX 
XXX 

XXX. XXX XXX.XXX XXX 

XXX.XXX 

XXX.XXX 

; xxx.xxx 

XXX.XXX 

XXX.XXX 

XXX.XXX 

XXX 

XXX 

XXX 

XXX.XXX xxx.xxx XXX 

XXX. XXX XXX.XXX XXX 

XXX.XXX 
XXX.XXX 

XXX.XXX 
XXX.XXX 

XXX 
XXX 

XXX.XXX XXX. XXX XXX 

xxx.xxx 
XXX. XXX 
XXX.XXX 

XXX.XXX 
XXX.XXX 
XXX.XXX 

XXX 
XXX 
XXX 

XXX.XXX XXX.XXX XXX 

ebagai berikut: 

Anggaran Realisasi 
(Lebih)/ 
kurang 

XXX.XXX 
XXX.XXX 

XXX. XXX 
XXX.XXX 

XXX 
XXX 

XXX.XXX XXX. XXX XXX 

Penerimaan Pembiayaan terdiri dari: 
1. SILPA tahun anggaran sebelumnya 
2. Pencairan Dana Cadangan 
3. Hasil Penjualan Kekayaan Kampung yang dipisahkan 

Pengeluaran Pembiayaan terdiri dari: 
1. Pembentukan Dana Cadangan 
2. Penyertaan Modal Kampung 

17. Aset Kampung 
Perolehan aset Kampung adalah sebagai berikut, 

Tanah 
Peralatan, Mesin, dan Alat Berat 
Kendaraan 
Gedung dan Bangunan 
Jalan 
Jembatan 
Irigasi/Embung/Air Sungai/Drainase 
Jaringan/Instalasi 
Aset Tetap lainnya 
Konstruksi dalam Pengerjaan 

Rincian Aset Tetap dapat untuk masing-masing klasifikasi 

18. Penyertaan Modal Kampung 

BUMKampung 
BUMKampung 

XXX.XXX xxx.xxx XXX 
XXX.XXX 
XXX. XXX 

XXX.XXX 
XXX.XXX 

XXX 
XXX 

xxx.xxx XXX.XXX XXX 

XXX.XXX 
XXX.XXX 

XXX.XXX 
xxx.xxx 

XXX 
XXX 

xxx.xxx XXX. XXX XXX 

20x0 20x1 
Penambahan/ 
(Pengurangan) 

XXX.XXX XXX. XXX XXX 
XXX.XXX XXX.XXX XXX 

XXX.XXX XXX.XXX XXX 

XXX.XXX XXX.XXX XXX 
XXX.XXX XXX.XXX XXX 
XXX.XXX XXX.XXX XXX 
XXX. XXX XXX.XXX XXX 
XXX.XXX XXX. XXX XXX 

XXX.XXX 
XXX.XXX 

XXX.XXX 
XXX.XXX 

XXX 
XXX 

xxx.xxx XXX. XXX XXX 

i diatas dapat dilihat pada lampiran .... 

sebagai berikut, 

20x0 20x1 
Penambahan/ 
(Pengurangan) 

XXX.XXX XXX.XXX XXX 
XXX.XXX 
XXX.XXX 

XXX.XXX 
XXX.XXX 

XXX 
XXX 

XXX.XXX xxx.xxx XXX 

19. dst 
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T.2.c. Format Rincian Aset Tetap Kampung 
Pemerintah Kampung 

Kecamatan , Kabupaten Berau 
Rincian Aset Tetap Kampung per 31 Desember 20 

Contoh : 

No Kias Aset dan Nama/Identitas Aset Desa 
Bukt i Kepemilikan Kode 

Aset 
Tetap 

1 anun 
Perolehan 

M U — i 

Nilai 
Perolehan 

Kondisi 
Aset 

Tetap *) 
Keterangan No Kias Aset dan Nama/Identitas Aset Desa Jenis Nomor Tanggal 

Kode 
Aset 

Tetap 

1 anun 
Perolehan 

M U — i 

Nilai 
Perolehan 

Kondisi 
Aset 

Tetap *) 
Keterangan 

i i wmui 
1 T a n a h Pers i l A. , L u a s 2 2 0 0 m 2 H U D 

D O A / A A 1 A 
Z o U / Z U 1 4 

O / *7 / O A 1 / 1 
Z / / / Z U 1 4 

2014 50.000.000 Baik Nilai Perolehan 
2 T a n a h I^ananiran X L u a s 1000 m 1998 R u s a k R i n g a n Belum di Ketahui 
3 

U P r r f l t n t ' n n M / » « l n H a n A l a t * R * * r a t 

1 Knmnuter P C 
JL J W 1 J 1 L / 1 4 L V 1 y A 

2014 5.000.000 Baik 
2 
3 

K AVI /1A MBfl 

1 Motor m e r k O O O lOOcc No Polisi* D S 
X LTLV. LXJ X , XXX\yX XV V^F v ^ \ ^ j X W W - f 1 1 W X U U o i i •—* VJ 

BPKB 1231212 J H A I O A 1 yl 
4 / 1 Z / 2 0 1 4 2014 10.000.000 Baik 

2 
3 

IV l v Gedung tltttl p M T I ^ 1 1 B I 
1 R a n c n i n a n JY n Y A Y r » f T H Q G O O O T M 2 IMB 432 2/7/2014 2014 75 000 000 
2 
o 
o 

v Jalan 
1 . T a l a n K a m n n n o Tnlrasi Hi KOOm 2014 50.000.000 Baik 
2 
3 

V I 
V I 

JCiiiWH Mil 

1 iJenibatan X Y X Lokas i di S Om 2014 40.000.000 Baik 
2 
3 

V I I 
V 11 

ingBBlf &1UDU11JE/ Ali I9IU±1£CU/ l/Ittllltmc 

1 Rmhunff X Y Z L o k a s i di 2014 40.000.000 Baik 
2 
3 

V I I I 
V 111 

• T a r l n t f a n / T r t ia i~n1n<cl UaIUlK<tll/ UlaLtUaal 

1 J a r i n g a n L i s t r ik kampung , L o k a s i di . . . . 2014 120.000.000 Baik 
2 
3 

I X Aset Tetap lainnya 
1 Sap i 3 ekor 2014 30.000.000 
2 
3 

X Konstruksi dalam Pengerjaan 
1 Pembangunan Jembatan dalam Kons t ruks i Kontruksi 2 0 1 65.000.000 
2 
3 
Total nilai Aset Tetap Per 3 1 Desember 20xx 488.000.000 

*) Diisi dengan Baik (B), R u s a k Ringan (RR), dan Rusak Berat (RB) 
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T.3. Format Laporan Realisasi Kegiatan Akhir Tahun 
LAMPIRAN II 
PERATURAN KAMPUNG 
NOMOR TAHUN 
TENTANG 
LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN 
REALISASI APB KAMPUNG 

LAPORAN REALISASI KEGIATAN 
| PERIODE 01 JANUARI - 30 JUNI (SEMESTER PERTAMA) / 01 JANUARI - 31 DESEMBER* 

TAHUN ANGGARAN 
KAMPUNG 
KECAMATAN : 
KABUPATEN :B E R A U 
PROVINSI : KALIMANTAN TIMUR 

KODE 
REKENING 

URAIAN NAMA OUTPUT OUTPUT SUMBER DANA KODE 
REKENING 

URAIAN NAMA OUTPUT 
RENCANA REALISASI Dana 

Kampun 
g 

(Rp) 

Alokasi 
Dana 

Kampung 
(Rp) 

Lain-

Lain 
(Rp) 

Bentuk 

Lain 

KODE 
REKENING 

URAIAN NAMA OUTPUT 

Volume Satuan Anggaran 
(RP) 

Volume Satuan Anggaran 
(Rp) 

Capaian (%) 

Dana 
Kampun 

g 
(Rp) 

Alokasi 
Dana 

Kampung 
(Rp) 

Lain-

Lain 
(Rp) 

Bentuk 

Lain 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 l l 12 13 14 
a b c 

Jumlah 

Kepala Kampung 

ttd 

( ) 

diisi dengan Kode Rekening Bidang, Sub Bidang dan Kegiatan: 
a. Untuk Kode rekening Bidang; 
b. Kode Rekening Sub Bidang; dan 
c. Kode Rekening Kegiatan 
diisi nomenklatur jenis kegiatan sebagaimana tercantum dalam APB Kampung yang telah dilaksanakan. 
diisi nama output dari kegiatan 
diisi volume kegiatan yang direncanakan. 
diisi satuan volume: 

jembatan/ bangunan/ barang atau yang sejenis = unit 
jalan/irigasi/ drainase atau yang sejenis= M 
kegiatan non fisik - paket 
dll 
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Kolom 6 : dengan jumlah dana yang dianggarkan. 
Kolom 7 : diisi volume kegiatan yang terealisasi. 
Kolom 8 : diisi satuan volume. 
Kolom 9 : diisi realisasi anggaran yang digunakan. 
Kolom 10 : diisi dengan progres prosentase capaian. 
Kolom 11 : diisi dengan jumlah penggunaan Dana Kampung (DK). 
Kolom 12 : diisi dengan jumlah penggunaan Alokasi Dana Kampung (ADK). 
Kolom 13 : diisi dengan jumlah penggunaan anggaran dari sumber dana selain DK dan ADK. 
Kolom 14 : diisi dengan sumbangan/ swadaya masyarakat dan /atau pihak lain yang tidak berbentuk uang. 
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T.4. Format Program Sektoral, Program Daerah, dan Program Lainnya Yang Masuk Ke Kampung 

LAMPIRAN I I 
PERATURAN KAMPUNG 
NOMOR TAHUN 
TENTANG 
LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN REALISASI APB KAMPUNG 

PROGRAM SEKTORAL, PROGRAM DAERAH, DAN PROGRAM LAINNYA YANG MASUK K E KAMPUNG 

Kampung : 
Kecamatan : 
Kabupaten : B E R A U 
Provinsi : KALIMANTAN TIMUR 

No. Program 
Kegiatan Anggaran 

No. Program Jen is Lokasi Volume Satuan Jumlah Sumber Dana 

Kepala Kampung 

( ) 
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T.5 FORMAT LAPORAN REALISASI PENYERAPAN DAN CAPAIAN OUTPUT DANA KAMPUNG/ 
ALOKASI DANA KAMPUNG /PAJAK DAN R E T R I B U S I DAERAH UNTUK KECAMATAN 

LAPORAN REALISASI PENYERAPAN DAN CAPAIAN OUTPUT ALOKASI DANA KAMPUNG/DANA KAMPUNG/PAJAK DAN RETR IBUS I DAERAH 
TAHAP ( ) TAHUN ANGGARAN 20 

KECAMATAN 
KABUPATEN B E R A U 

Pagu Dana Kampung /Alokasi Dana kampung/ 
Pajak dan Retribusi Daerah Rp 

No 
URAIAN 

URAIAN 
OUTPUT 

VOLUME 
OUTPUT 

CARA 
PENGADAAN 

ANGGARAN 
(Rp.) 

REALISASI 
(Rp) 

SISA 
(Rp) 

% 
CAPAIAN 
OUTPUT 

TENAGA 
K E R J A 
(Orang) 

DURAS 
I 

(Hari) 

UPAH 
(Rp) 

K E T 

1 2 3 4 5 6 7 8 =6-7 9 10 11 12 13 
1. 

Bidang Penyelenggaraan 
Pemerintahan 

1. Kegiatan 
2. dst 

Bidang Pelaksanaan 
Pembangunan Kampung 

2. dst 
Bidang Pembinaan 
Kemasyarakatan 

1. Kegiatan 
2. dst 

Bidang Pemberdayaan 
Masyarakat 

2. dst 
Bidang Penanggulangan 
Bencana, Keadaan Darurat, 
dan Mendesak Kampung 

1. Kegiatan 
2. dst 

2. 
Bidang Penyelenggaraan 
Pemerintahan 

1. Kegiatan 
2. Dst 
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Bidang Pelaksanaan 
Pembangunan Kampung 

1. Kegiatan 
2. Dst 

Bidang Pembinaan 
Kemasyarakatan 

2. Dst 
Bidang Pemberdayaan 
Masyarakat 

1. Kegiatan 
2. dst 

Bidang Penanggulangan 
Bencana, Keadaan Darurat 
QaU lucUacSaK XYaIIl.pu.Ilg 

1 I f A o i o t o n 

2. Dst 
3. Kampung dst. 

JUMMLAH 

Keterangan : , 20.... 

1 . Diisi Kecamatan 

2. Pagu DK/ADK/PRD se-Kecamatan 

3. Laporan Per Sumber Pendamapatan (DK/ADK/PRD) 
CAMAT 

http://XYaIIl.pu.Ilg
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P E T U N J U K P E N G I S I A N 

No U r a i a n 
1 Kolom 1 diisi dengan Nomor urut Kampung 
2 Kolom 2 diisi dengan rincian kegiatan setiap bidang 

3 Kolom 3 diisi dengan uraian output. Misal: Pembangunan Ja l an 

4 Kolom 4 diisi dengan jumlah volume output yang terdiri jumlah dan satuan output. Misal: 500 meter 

5 Kolom 5 diisi dengan cara pengadaan.Misal: swakelola 

6 Kolom 6 diisi dengan jumlah anggaran 

7 Kolom 7 diisi dengan jumlah realisasi 

8 Kolom 8 diisi dengan selisih antara anggaran dan realisasi 

9 Kolom 9 diisi dengan persentase capaian output dengan perhitungan sebagai berikut: 
a. Kegiatan pembangunan/ pemeliharaan/ pengembangan fisik dihitung sesuai perkembangan penyelesaian fisik di lapangan dan foto 
b. Kegiatan non fisik dihitung dengan cara: 

- Penyelesaian kertas kerja/ kerangka acuan kerja yang memuat latar belakang, tujuan, lokasi, target/ sasaran, dan anggaran, sebesar 30%; 
- Undangan pelaksanaan kegiatan, daftar peserta pelatihan dan konfirmasi pengajar, sebesar 50%; 
- Kegiatan telah terlaksana, sebesar 80%; dan 
- Laporan Pelaksanaan Kegiatan dan Foto, sebesar 1 00% . 

10 Kolom 10 diisi dengan keterangan. Misal: Berapa output yang telah terlaksana (kuantitas). 


